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RINGKASAN

Pengembangan Bahan Ajar Sgjarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun
1294 M - 1316 M dalam Pembelagjaran Sgarah di SMA dengan
Menggunakan Model ADDIE; Dwiki Olivia Silvi, 1102010302025; xvi + 182
halaman; Progran Studi Pendidikan Sgarah, Jurusan Pendidikan I[Imu
Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Bahan gjar adalah bahan pembelgaran yang secara langsung digunakan
untuk pembelgjaran (Sa’ud, 2008: 214). Kurikulum 2013 menuntut pembuatan
bahan gar sebagai pencerminan pendidik yang mempunyai sifat kreatif, inovatif,
dan efisen daam menunjang pembelgaran yang diinginkan. Tuntutan
mengembangkan bahan gjar tertulis dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses yang mengatur
tentang perencanaan proses pembelgjaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada
satuan pendidikan untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Sgadan dengan peraturan tersebut maka pendidik menyediakan materi
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungannya. Berdasarkan pada
hal tersebut, maka dalam proses pembelgaran sgarah, dibutuhkan pengkajian
materi-materi yang berhubungan dengan lingkungannya atau dikena dengan
sgjarah lokal. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat lokal hendaknya
mempunyai hubungan dengan peristiwa yang terjadi di tingkat Nasional. Lebih
lanjut, pengkajian sejarah di tingkat lokal maka dapat memperkaya pengetahuan
dan pemahaman sgarah di tingkat nasional. Berdasarkan hal tersebut, maka
dibutuhkan pengkajian materi segjarah Kergjaan Lamagang Tigang Juru yang
mendukung pemahaman peserta didik terhadap berkembangnya keragjaan Hindu di
Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan gjar sgjarah loka bagi
pesrta didik kela X SMA dengan materi Sejarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru.
Dengan mengembangkan bahan gjar sgjarah lokal ini diharapkan dapat digunakan
sebagal sarana untuk memenuhi tuntutan kurikulum terkait dengan pemenuhan

materi-materi pembelgjaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
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Karena dengan materi sgarah lokal, pembelgaran sgarah lebih bersifat
kontekstual dan proses pembelgaran sgarah dapat lebih menarik. Selain itu,
peserta didik bukan hanya mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat
nasional, tetapi peserta didik juga mengetahui peristiwa-peristwa yang terjadi di
sekitar lingkungannya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yaitu penelitian yang
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan dan menghasilkan produk
baru atau memperbaiki produk sebelumnya yang telah ada. Penelitian ini
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 langkah, yaitu: (1) Tahap Analisis
(Analyze), (2) tahap Desain (Design), (3) tahap Mengembangkan (Devel opment),
(4) tahap Implementasi (Implementation), dan (5) tahap Evaluasi (Evaluation).

Produk yang telah dihasilkan berdasarkan model pembelgaran ADDIE
kemudian di uji cobakan pada beberapa ahli, yaitu ahli media pembelgaran, ahli
materi/isi content pembelgjaran, ahli bahasa, dan uji coba lapangan. Hasil uji coba
bahan gjar sgarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru pada ahli media pembelgaran
sebesar sebesar 70% (tergolong dalam klasifikasi cukup dan perlu direvis), uji
coba ahli materi atau content pembelgaran memperoleh penilaian persentase
sebesar 45% (tergolong dalam klasifikasi sangat kurang dan perlu direvisi), uji
coba ahli bahasa sebesar 84% (tidak perlu direvisi), uji coba lapangan dengan
responden pendidik memperoleh penilaian persentase sebesar 79% (tidak perlu
direvis), serta uji coba lapangan dengan responden peserta didik sebesar 76%
(tidak perlu direvisi).

Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat dismpulkan bahwa
Pengembangan bahan gjar sgjarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru tahn 1294 M —
1316 M dalam Pembelgaran Sgarah di SMA dengan Menggunakan Model
ADDIE dapat dijadikan sebagal salah satu cara untuk menerapkan pembelgaran
kontekstual dan peserta didik mengetahui peristiwa-peristiwa sgjarah di Lumajang
dan membantu menimbulkan rasa nasionalisme peserta didik terhadap
lingkungannya. Saran dari penelitian ini terkait dengan Saran Pemanfaatan dan
Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan gjar adalah bahan pembelgaran yang secara langsung digunakan
untuk pembelgjaran (Sa’ud, 2008: 214). Kurikulum 2013 menuntut pembuatan
bahan gar sebagai pencerminan pendidik yang mempunyai sifat kregtif, inovatif,
dan efisen ddam menunjang pembelgjaran yang diinginkan. Salirawati (hal 2)
mengungkapkan bahwa bahan gar yang dikembangkan sendiri oleh pendidik/guru
dapat mengandung nilai sosia dan budaya, sehingga peserta didik tidak hanya
mengembangkan kognitifnya sgja, tetapi juga kemampuan afektif dan psikomotor.
Bahan gjar merupakan salah satu masukan (input) dalam proses pembelgaran
yang dapat mengemukakan dan mengkomunikasikan informasi, konsep,
pengetahuan yang mudah dimengerti oleh pendidik maupun peserta didik serta
memberikan kemudahan dalam proses pembel gjaran.

Bahan gar memiliki fungsi strategis bagi proses pembelgaran yang dapat
membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelgaran, sehingga
pendidik tidak terlalu banyak menyajikan materi (Belawati, 2004: 1.3). Disamping
itu, bahan gjar dapat menggantikan sebagian peran pendidik dan mendukung
pembelgaran individual. Hal ini akan memberi dampak positif bagi pendidik,
karena sebagian waktunya dapat dicurahkan untuk membimbing belgar peserta
didik. Dampak positifnya bagi peserta didik, dapat mengurangi ketergantungan
pada pendidik dan membiasakan belgjar mandiri. Hal ini juga mendukung prinsip
belajar sepanjang hayat (life long education).

Tuntutan mengembangkan bahan gjar tertulis dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar
Proses yang mengatur tentang perencanaan proses pembelgaran yang
mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah
sumber belgjar. Berkaitan dengan isi kurikulum, pusat hanya memberikan Standar
Kompetenss dan Kompetens Dasar (yang merupakan standar minimal) yang
harus dikuasai peserta didik pada setiap mata pelgjaran. Berdasarkan hal tersebut,
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pendidik harus mengembangkan sendiri Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar tersebut sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Oleh karena
itu, untuk materi pelgaran, sumber belgar, serta bahan gar pendidik diberi
keleluasaan untuk berkreasi. Sgalan dengan peraturan tersebut maka pendidik
menyediakan materi sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungannya.
Tugas pendidik dalam mengembangkan materi pembelgaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik terjadi dalam pembel gjaran sejarah.

Pembelgjaran sgarah menggambarkan tentang keadaan proses
terbentuknya suatu bangsa. Selama proses pembelgjaran sgarah, peserta didik
diharapkan mampu untuk merekonstruksi peristiwa-peristiwa sgjarah yang terjadi
sehingga menghasilkan pemaknaan dan pewarisan nilai-nilai sebagal hasil dari
kognitif atau pemahamannya (Hasan, 2010: 7). Nilai-nilai yang diambil peserta
didik selama proses pembelgjaran dapat digunakan sebagai guru dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pemaknaan dan pewarisan nilai-nilai luhur dapat terlaksana
dengan baik selama peserta didik mampu merekonstruksi peristiwa-peristiwa
masa lampau dan mengaitkannya dengan kehidupan masa kini. Pelaksanaan
pembelgaran sgarah yang mengedepankan pemaknaan nilai-nilai luhur bangsa
membutuhkan berbagai sumber sebagal pendukung pembelgaran. Sumber yang
dapat diperoleh peserta didik, salah satunya adalah kajian tentang sejarah lokal
yang ada di lingkungan sekitar. Dengan materi-materi pembelgjaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan, maka proses pembelgaran
segjarah dapat dilakukan secara efektif dan efisien.

Pel aksanaan pembel gjaran sgjarah menggunakan materi sgjarah lokal dapat
membantu melibatkan peserta didik untuk mengetahui lingkungannya dan
menghindarkan peserta didik dari keterasingan lingkungan (Widja, 1991:97).
Penggunaan materi sgjarah lokal, dapat memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan wawasan, keterampilan, dan pemahaman sejarahnya
terutama ketika peserta didik berhubungan langsung dengan sumber sejarah atau
benda-benda peninggalan sgjarah yang ada lingkungan sekitar. A.B. Lapian
(1980: 7) menegaskan keutamaan lain dari sejarah lokal yaitu untuk mengadakan
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koreksi terhadap generalisasi-generalisas yang sering di buat dalam penulisan
Sgjarah Nasional.

Keterkaitan Sgjarah Nasiona dengan Segjarah Lokal telah dibahas dalam
Seminar Sgjarah di Bali 1982. Hasil dari seminar antara lain ditegaskan bahwa
dengan melakukan pengkagian sgarah di tingkat lokal maka dapat memperkaya
pengetahuan dan pemahaman sgarah di tingkat nasional, lebih lanjut dapat
memperdalam kesadaran makna sgjarah bagi peserta didik (Widja, 1989: 17).
Supardi (2006: 130) menjelaskan bahwa perlunya pengembangan materi sgjarah
yang menonjolkan peristiwa-peristiwa loka di lingkungan peserta didik sebagai
bagian dari peristiwa sgjarah di tingkat nasional.

Kergaan Lamgang Tigang Juru merupakan salah satu kergjaan lokal
Hindu yang terdapat di daerah Lumajang. Berdirinya Kergjaan Lamajang Tigang
Juru selalu dikaitkan dengan tokoh Arya Wirargja yang pernah menjadi penasehat
di Kergjaan Singasari dan seoran actor intellectual berdirinya Kergjaan Majapahit.
Raden Wijaya (rgja pertama Kergjaan Mg apahit) memberikan sebagian wilayah
timur Jawa kepada Arya Wirargja karena peran dan tindakannya. Pembagian
wilayah tersebut, kemudian menjadikan Arya Wirarga sebagai rgja di Kergjaan
Lamgang Tigang Juru. Akhir Kergjaan Lamgang ini ditanda dengan
penyerangan yang dilakukan oleh Jayanegara, pengganti Raden Wijaya dari
Kergjaan Mgjapahit. Peristiwa yang pernah terjadi tersebut tidak banyak diketahui
oleh peserta didik. Sgjarah Kergaan Lamgang Tigang Juru masih mempunyai
hubungan dengan berdiriya Kergaan Maapahit, sehingga perlu untuk
dikembangkan menjadi bahan gar yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik. Selain itu, jika dikaitkan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar,
maka letak keterkaitan dengan peristiwva sgjarah nasional adalah berhubungan
dengan perkembangan kergjaan-kergjaan Hindu-Buddha di Indonesia.

Berdasarkan data yang dihasilkan pada tahap observasi dan melakukan
wawancara langsung dengan beberapa pendidik di Lumaang, tugas pendidik
dalam memilih materi, sumber belgar, dan bahan gar yang tepat dalam rangka
membantu peserta didik mencapa kompetensi seringkali kurang mendapat

perhatian. Hal ini terbukti masih banyak pendidik yang menempuh cara praktis
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dengan mempercayakan materi dari buku gar yang sudah jadi (dari penerbit).
Padahal, tidak semua buku gar dan LKS yang sudah jadi tersebut cocok dengan
kondis dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, pendidik hanya mengajarkan
mengenai Kergjaan Mgjapahit yang sudah banyak dijelaskan pada tingkatan kelas
sebelumnya. Oleh karena itu, akan lebih baik dan efektif jika proses pembelgaran
sgjarah dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa sgarah yang terjadi di tingkat lokal
seiring berdiri dan berkembangnya Kergjaan Majapahit di Indonesia. Buku
penunjang yang disediakan oleh sekolah sangat minim, sehingga pendidik hanya
menggunakan buku yang ada dan memberikan informas yang minim.
Permasalahan yang dihadapi oleh pendidik selama proses wawancara dan
observas adalah kurangnya waktu yang diberikan pemerintah untuk menjelaskan
tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat lokal.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menunjang tuntutan kurikulum dan
karakteristik peserta didik dalam proses pembelgaran sgarah, dibuuhkan
pengkajian peristiwa sgjarah lokal yang berhubungan dengan Kergjaan Hindu di
Indonesia adalah tentang Segjarah Kergaan Lamajang Tigang Juru. Sejarah
Kergaan Lamajang Tigang Juru dikemas sesuai dengan kompetensi-kompetensi
yang harus dimiliki oleh peserta didik dengan judul penelitian “ Pengembangan
Bahan Ajar Sgjarah Kergaan Lamajang Tigang Juru Tahun 1294 M - 1316 M
dalam Pembelgjaran Sejarah di SMA dengan menggunakan Model ADDIE”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang dihadapi
adalah: (1) Tuntutan kurikulum terhadap pentingnya pengembangan bahan gjar,
(2) Karakteristik peserta didik yang disesuaikan dengan kebutuhan materi tentang
lingkungan sekitarnya, (3) kurangnya pemanfaatan materi berupa bahan gar
sgjarah lokal, (4) pendidik hanya menggunakan buku yang disediakan oleh
pemerintah tetang sejarah nasional.

Pemecahan masalah dari beberapa permasalahan di atas adalah dengan
mengembangkan bahan gar tentang Sgarah Kergaan Lamgang Tigang Juru
tahun 1294 M - 1316 M. Bahan gar akan disgjikan dengan tampilan yang
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menarik, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan menampilkan
permsal ahan-permasalahan lokal yang menuntut peserta didik untuk terlibat dalam
proses pembelgjaran. Berdasarkan padda akar permasalahan di atas, maka akan
dikembangkan bahan gjar sgjarah Kergaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M
— 1316 M dadam Pembelgaran Sgarah di SMA dengan menggunakan Model
ADDIE.

1.3 Tujuan Pen€litian

Tujuan pengembangan ini adalah menghasilkan bahan gar bagi peserta
didik kelas X melaui bahan gar sejarah lokal. Bahan gar sgarah loka ini
diharapkan dapat memenuhi tuntutan kurikulum tentang pengembangan sumber
belgjar yang disesuaikan dengan karakteristik pesert didik. Selain itu, dengan
bahan gjar sgarah lokal ini dapat meningkatkan professionalitas pendidik dalam
mengembangkan materi-materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, yaitu
dengan mengkaji peristiwa-peristiwa di tingkat lokal, dan meningkatkan kualitas

pendidikan di Indonesia.

1.4 Spesifikas Produk Pengembangan

Adapun produk pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini
adalah berupa bahan gar sgjarah dengan materi sgjarah Kergjaan Lamajang
Tigang Juru untuk pembelgjaran sgjarah kelas X SMA. Produk yang dihasilkan
dikemas dalam bahan gjar cetak atau berupa buku dengan wujud kongkrit untuk
menunjang proses pembelgaran. Bahan gar yang dikembangkan menggunakan
model ADDIE dan materi yang digunakan adalah Sgjarah Kergaan Lamajang
Tigang Juru untuk menampilkan jgjak kergaan lokal sebagai bagian dari
perkembangan Kergjaan Hindu di Indonesia dan mengangkat kearifan budaya
lokal dan sumber belgjar lokal sebagai salah satu solusi pembelgjaran sgjarah yang

kurang menarik.
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1.5 Pentingnya Pengembangan

1)

2)

3)

Adapun pentingnya penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.
Pengembangan bahan gjar Sejarah Kergjaan Lamgjang Tigang Juru pada
pembelgaran sgarah kelas X dapat digunakan sebagal sarana untuk
memenuhi tuntutan kurikulum terkait dengan pemenuhan materi-materi
pembelgjaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
Pengembangan bahan gar sgarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru dapat
digunakan sebagai referensi atau tambahan pengetahuan bagi peserta didik
dan pendidik, karena kurangnya referensi pendukung proses pembelgaran
segjarah.

Pengembangan bahan gar ini dapat digunakan sebagai bahan gar sgjarah
lokal yang mendukung pemahaman peserta didik terhadap peristiwa-
peristiwa yang terjadi di tingkal nasional.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pada penelitian pengembangan ini terdapat beberapa asums dan

keterbatasan pengembangan. Adapun bebarapa asumsi dan keterbatasan penelitian

pengembangan ini sebagai berikut.
16.1 Asums

1)

2)

3)

Pengembangan bahan gar tentang Sejarah Kergjaan Lamaang Tigang Juru
ini dapat meningkatkan minat dan hasil belgar peserta didik daam
pembelgjaran sgjarah karena bahan gar yang dikembangkan disesuaikan
dengan karakteristik dan kompetensi yang harus dimilki peserta didik.

Bahan gjar tentang Sgjarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru ini dapat menjadi
tambahan referensi bagi pendidik dan peserta didik karena minimnya bahan
gar yang ada di sekolah untuk menunjang terlaksananya proses
pembel g aran.

Bahan gar ini dapat digunakan sebagai bahan gar sgjarah lokal yang
mendukung pemahaman peserta didik terhadap peristiwa-peristiwa yang
terjadi di tngkal nasiona
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1.6.2 Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan bahan gjar Sgjarah Kergjaan Lamagjang Tigang Juru pada

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut terkait

dengan waktu, dana, kemampuan, dan materi yang digunakan untuk

pengembangan bahan gjar. K eterbatasan tersebut sebagai berikut:

1)

2)

Pengembangan bahan gar pembelgaran sgarah kelas X dikembangkan
dengan menggunakan model ADDIE, namun secara keseluruhan tahapan
dalam mode ini tidak dilaksanakan secara utuh, karena adanya beberapa
keterbatasan pada diri peneliti. Tahap implementasi, yaitu uji coba di sekolah,
dilakukan pada beberapa peserta didik dan melibatkan pendidik untuk
melakukan penilaian terhadap bahan gar yang dikembangkan sekaligus
menjadi bagian dari langkah evaluasi. Akan tetapi, pada tahap pengujian
bahan gjar pada kelompok kecil tidak dilaksakan, karena terbatasnya waktu
dari pihak sekolah.

Materi yang dikembangkan pada segjarah Kergjaan Lamagang Tigang Juru
dimulai tahun 1294 M yaitu berdirinya Kergjaan Lamajang Tigang Juru dan
tahun 1316 M adalah tahun akhir pemerintahan Kergjaan Lamaang Tigang
Juru. Tahun 1294 M digunakan sebagai tahun awal berdirinya Kergjaan
Lamagjang Tigang Juru berdasarkan tahun yang dituliskan dalam Kitab
Kidung Harsa Wijaya dan Nagaraktretagama. Sedangkan tahun 1316 M
digunakan sebagai tahun akhir Kergaan Lamgang Tigang Juru yang
didasarkan pada tahun pemberontakan Lamgang oleh Jayanegara yang
terdapat dalam Kitab Nagarakretagama dan Kitab Pararaton.

1.7 Batasan I stilah

Batasan istilah diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman penafsiran

yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun beberapa istilah tersebut sebagai
berikut:

1)

Penelitian pengembangan merupakan suatu proses mengembangkan dan
menvalidasi produk pendidikan yang menghasilkan suatu produk baru.
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Tujuan penelitian pengembangan adalah memperbaiki suatu proses
pembelgjaran dan pendidikan.

2) Bahan gar merupakan segala bentuk bahan yang dapat membantu guru
(pendidik) dalam melaksanakan proses pembelgjaran. Dengan adanya bahan
gar, pendidik dapat menyediakan materi-materi yag sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

3) Kergaan Lamagjang Tigang Juru merupakan salah satu kerajaan Hindu lokal
yang berada di Lumajang;

4) Model pengembangan ADDIE merupakan model yang menggambarkan alur
atau langkah-langkah untuk mengembangkan dan mendesain suatu produk.
Alurnya terdiri atas Analyse, Design, Development, Implementation, and

Evaluation.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi pengembangan bahan gjar ini adalah: Bab 1
Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masaah, tujuan
pengembangan, spesifikasi produk pengembangan, pentingnya pengembangan,
asums dan keterbatasan pengembangan, batasan istilah serta sistematika
penulisan. Bab 2 Tinjauan Pustaka, menguraikan tentang kajian teoritik yang
meliputi hakekat segjarah dan pembelgaran sgarah di SMA, sgarah Kergjaan
Lamgang Tigang Juru 1294 M - 1316 M, pengembangan bahan gar yang
meliputi pengertian bahan gar, pentingnya bahan gar daam pembelgaran,
argumentas pemilihan model pengembangan ADDIE, dan langkah-langkah
pembuatan bahan gar. Bab 3 Metode Pengembangan, menjelaskan mengenai
jenis penelitian, prosedur dan mekanisme pengembangan bahan gjar berdasarkan
model pengembangan ADDIE, dan analisis data. Bab 4 Hasil Pengembangan,
terdiri dari penygjian data dan uji coba, analisis data, serta revisi produk
pengembangan berdasarkan analisis data. Bab 5 sebagai Penutup beris
kesimpulan dan saran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Sgarah
Sejarah merupakan salah satu ilmu yang tergolong dalam ilmu-ilmu sosial
Secara etimologis, sgjarah berasal beberapa bahasa, seperti Bahasa Arab, Bahasa
Inggris, dan Bahasa Latin dan Yunani. Dari segi Bahasa Arab, Sejarah berasal
dari kata “syajara” yang berarti terjadi, “syajarah” yang berarti pohon. Sedangkan
dalam Bahasa Inggris, sejarah berasal dari kata “history” dan secara Bahasa Latin
dan Yunani sejarah berasal dari kata “historia” (Bahasa Yunani adalah “histor”
atau “istor” yang berarti orang pandai) (Kuntowijoyo, 2013: 1). Searah
mempunyai empat konsep, yaitu sejarah sebagai peristiwa, kisah, ilmu, dan seni.
Sgjarah sebagal peristiwa merupakan sgarah secara  objektif
(Abdurrahman, 2007: 13). Bersifat objektif berarti peristiwa yang benar-benar
terjadi dan dialami manusia pada masa lampau. Sgjarah sebaga kisah adalah
sgjarah yang pengertiannya sebagai subjektif, yaitu peristiwa sgarah yang terjadi
direkonstruksi menjadi pengetahuan manusia. Sejarah sebagai kisah juga dikenal
dengan sgarah sebagal cerita, yaitu manusia berusaha memberikan gambaran
tentang peristiwa-peristiwa yang dialami ataupun peristiwa yang hanya dilihat dan
didengarkan kepada kelompoknya. Ali (2005: 37) menegaskan bahwa manusia
tidak mungkin melihat dan menangkap semua kejadian peristiwa yang dilihat
maupun didengar pada masa lampau, sehingga peneliti sgjarah akan menuliskan
peristiwa segjarah menjadi cerita berdasarkan prespektifnya masing-masing.
Sejarah sebagai ilmu memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. Adanyakesadaran untuk mencapai kebenaran
b. Kebenaran dapat dilakukan dengan cara-cara tertentu yang dikenal dengan
metode
c. Hasil penelitian ilmiah disusun secarasistematis menurut cara-cara tertentu
d. Hasil penelitian atau kegiatan ilmiah harus menunjukkan objektivitas yang
tinggi dan menjauhkan dari prasangka atau kemungkinan-kemungkinan
e. Objektifitas menunjukkan kebenaran secara umum yang disebut generalisasi

10
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f. Generdisas untuk memprediks peristiwa yang akan terjadi di masa depan
(Rochma, 2009: 17). Oleh karena itu, sejarah telah termuat dalam salah satu
mata pelgjaran yang wajib dipelgari di sekolah.

Berdasarkan pada pendapat di atas, definisi sgjarah adalah merekonstruksi
masa lampau. Akan tetapi, tidak semua peristiwa yang terjadi di masa lampau
termasuk dalam sgarah. Hal ini dikarenakan, sgjarah terbagi menjadi dua jenis,
yaitu sgjarah yang terjadi di luar pengetahuan manusia (sgarah objektif), dan
sgarah dengan sepengetahuan manusia (sgarah subjektif). Sesuai dengan
pendapat di atas, peristiwa yang pernah terjadi dan diketahui oleh manusia
(sgarah subjektif) inilah yang banyak dituliskan dalam sgjarah nasional. Dalam
merenkonstruksi peristiwa masa lampau yang banyak dituliskan dalam segjarah
nasional, sgarah selalu terkait dengan fakta (Kuntowijoyo, 2013: 11-14). Oleh
karena itu, penulis sgjarah (sgarawan) dalam merekonstruks peristiwva masa
lampau diharapkan mampu mengungkapkan berdasarkan fakta-fakta yang ada
(secara objektif), sehingga mampu menuliskan peritiva masa lampau dalam

segjarah nasional yang banyak digunakan dalam pembelgjaran.

2.2 Pembelgjaran Sgarah di SMA

Belgar merupakan salah satu komponen dalam pendidikan dan
pembelgaran. Menurut Rogers (2013: 58) belgar adalah membimbing dan
menunjukkan pemikiran individu menuju kearah yang lebih baik, mengetahui
yang baik dan buruk sehingga dapat menentukan pilihan sebaga hasil dari
belgjarnya. Gagne (1970, dalam Syaifurrahman, 2013: 63) menambahkan bahwa
proses belgar merupakan kegiatan kompleks yang didapatkan dari lingkungan
sehingga menghasilkan hasil belgjar dari proses pembelgarannya.

Pembelgaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematik, sifatnya
komunikatif atau mengkomunikasikan antara pendidik, peserta didik, sumber
belgjar, dan lingkungan untuk menciptakan terjadinya belgar baik di kelas
ataupun di luar kelas, sehingga dapat menguasai kompetensi yang ditentukan
(Arifin, 2012: 10). Pendapat lain menyatakan bahwa pembelgaran adalah suatu
proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari belgarnya dan
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menghasilkan sebuah pengalaman agar dapat digunakan ketika melakukan
interaksi dengan lingkungan (Surya dalam Ruhiat, 2012: 2). Pembelgaran
dianggap sebagai sebuah sistem yang saling terkait satu sama lain untuk mencapai
tujuan pembelgaran yang diinginkan. Hubungan antar sistem dalam pembelgjaran
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2. 1 Komponen Pembelajaran

TWUAN PEMBELAJARAN

Y & 'y

v k.

FVALLIASI PEMBELAIARAN RAHAN PEMRBELAIARAN

L N

STRATEGI PEMBELAJARAN MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber: Fathoni & Riyana (http://konsep-
pembel g aran.pdf)

Terlaksananya tujuan pembelgaran tergantung dengan  strategi
pembelgjaran, metode, dan media yang digunakan. Strategi yang dimaksud bukan
hanya prosedur atau tahapan kegiatan belgar, tetapi juga termasuk pengaturan
materi dalam bahan pembelgaran (Dick and Carey dalam Rohman, 2013: 23).
Secara garis besar, bahan pembelgjaran beris tentang pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus dikuasai peserta didik guna mencapai standar kompetensi
yang ditentukan. Untuk mendukung bahan pembelgaran yang diinginkan, maka
perlu adanya sumber belgjar.

Sumber belgar adalah semua komponen sistem instruksional baik yang
dirancang secara khusus maupun yang menurut sifatnya dapat dipaka secara
langsung guna kepentingan pembelgaran dan memberikan kemudahan bagi
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peserta didik (Warsito dalam Pranatha, 2013). Sumber belgjar meliputi buku,
laporan hasil penelitian, jurnal, maaah ilmiah, buku kurikulum, situs-situs
internet, narasumber, lingkungan, multimedia, dan sebagainya (Amri, 2013: 65).
Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa segala sesuatu yang berada
disekitar peserta didik dapat dijadikan sebaga sumber belgar, selama sifatnya
memberi kemudahan belgar, baik secara pengaaman atau pengetahuan,
khususnya dalam pembel ajaran segjarah.

Pembelgjaran sgarah merupakan pembelgaran yang memperkenakan
peristiwva masa lampau kepada peserta didik. Hasan (2010: 3) mengungkapkan
bahwa pembel g aran sgjarah adalah salah satu alat pendidikan yang paling ampuh
untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwva
yang pernah terjadi di masa lampau. Melaui pembelgaran sgarah, peserta didik
dapat mengkaji tingkah laku, cara, dan proses masyarakat masa lampau untuk
bertahan dan menghadapi masalah-masalah yang muncul, sehingga jika dipelagari
di masa kini akan menghasilkan nilai-nilai kehidupan yang bermanfaat bagi

dirinya dan lingkungan sekitar. Wiyanarti (http://ctl_dim_pmbljran_sejarah.pdf)

menyatakan pembelgaran sejarah sangat berguna untuk menumbuhkan kesadaran
sgjarah kepada peserta didik.

Pembelgjaran segjarah adalah pembelgaran rumit dan memerlukan
kemampuan professional yang tinggi untuk melakukannya di dalam kelas
(Freeman, dalam Widja, 1989: 2). Pendidik dituntut untuk tidak hanya
menyampaikan fakta-fakta sejarah di dalam kelas, tetapi memerlukan cara khusus
agar peristiwa-peristiva segjarah dapat dihadirkan di dalam kelas, sehingga
menghasilkan nilai-nilai yang dapat digunakan dalam kehidupan peserta didik
(kebermaknaan peristiwa). Burston (daam Widja, 1989: 22) mengungkapkan
bahwa pendidik tidak mungkin membawa fakta sgarah ke daam kelas untuk
diamati dan dilihat secara langsung. Pendidik membutuhkan alat atau cara agar
peristiwa dapat diimginasikan ke dalam pikiran peserta didik. Paradigma
pendidikan yang bergeser dari pengajaran ke pembelgaran menjadikan pendidik
sebagai fadlitator, sehingga perlu penggunaan metode, strategi, media, materi,
dan lingkungan agar pembelgjaran sgjarah dapat lebih menarik dan penting untuk
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dipelgari, dan peserta didik dapat mengambil nilai-nilai berharga dari peristiwa-

peristiwa sgjarah yang dikaji.

Mata pelgjaran sgarah dikatakan sebagai pelgjaran yang memberikan
pendidikan moral, yang juga dapat membantu terlaksananya pendidikan karakter
Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung dalam pelgjaran sgjarah menurut Kochhar
(2010: 54-64) ada ah:

a. Nila keillmuan, maksudnya memberikan pembelgjaran tentang pelatihan
mental dalam membandingkan, membedakan, pengambilan kesimpulan,
mempertanggungjawabkan bukti, serta memilih kebenaran tentang peristiwa-
peristiwa sgjarah.

b. Nilai informatif, memberikan pusat informasi lengkap tentang permasalahan
manusia dan solusi yang dilakukan.

c. Nila etika, yaitu memberikan pembelgaran tentang moralitas sebagai
pendukung kurikulum pendidikan karakter.

d. Nilai nasionalisme, karena dengan mempelgari sgarah, peserta didik dapat
meningkatkan rasa cinta akan tanah air.

Selama pembelgaran sgiarah berlangsung, pendidik maupun peserta didik
berupaya untuk tidak hanya belgar tentang sgarah, tetapi juga belgar dari
sgjarah. Belgjar tentang sgjarah berarti memahami peristiwa sgjarah yang terjadi di
masa lampau, sedangkan belgar dari sgjarah berarti mengambil nilai-nilai,
pengalaman, dan kearifan dari peristiwa yang terjadi di masa lampau untuk
digunakan di masakini dan sebagai acuan untuk masa depan.

2.2.1 Tujuan dan Sasaran Pembelgjaran Segjarah

Sasaran dan tujuan menjadi panduan guru atau pendidik ketika melakukan
perjalanan di dunia pendidikan agar dapat menjadi kunci seluruh proses
pembelgjaran (Wesley dalam Kochhar, 2008:27-29). Adanya sasaran dan tujuan,
dapat mengetahui dan menyeleksi materi yang dianggap penting untuk digunakan
dalam pembel gjaran, metode yang diterapkan, dan teknik pembel gjarannya. Hasan
(2008: 5) menjelaskan sasaran umum pembel gjaran sgjarah adal ah:

a. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis terhadap permasalahan-
permasal ahan yang muncul dalam setiap peristiwa sgjarah,
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Mengembangkan rasaingin tau peserta didik,
Mengembangkan kemampuan berfikir kreatif,
M engembangkan sikap kepemimpinan dan kepahlawanan,

Membangun dan mengembangkan semangat kebangsaan (nasionalisme),

-~ ® o o T

Mengembangka kepedulian sosia terhadap lingkungannya,
M engembangkan kemapuan berkomunikasi,

=ge

Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah, mengemas, dan
mengkomunikasikan informasi yang didapatkan.

Pembelgaran sgarah di sekolah mempunyai tujuan instruksiona di
Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri atas beberapa aspek, seperti aspek
pengetahuan, aspek, pemahaman, aspek perilaku, dan aspek keterampilan praktis.
Kochhar (2008:51-54) mengemukakan tujuan instruksional di SMA sebagai
berikut:

() Aspek pengetahuan, meliputi: pengetahuan tentang konsep, fakta,
peristiwa, kronologi, generalisasi, dan perjanjian yang berhubungan
dengan peristiwa sgjarah.

(b) Aspek  pemahaman, peserta didik dapat mengembangkan,
mengklasifikasikan, membandingkan, = mengidentifikasi, dan
meyusun pengetahuan yang berupa fakta, peristiwa, istilah, konsep,
dan sebagainya yang berhubungan dengan materi pembelajaran
sgjarah.

(c) Aspek perilaku, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
perilaku sosiad yang sehat dengan pembelgjaran sejarah, meliputi:
memiliki rasa patriotisme, membangun persahabatan dengan teman,
bekerja sama dengan sesama, menghargal keragaman budaya, dan
meningkatkan tolerans terhadap perbedaan agama, warna kulit, dan
kasta.

(d) Aspek  keterampilan  praktis, peserta didik diharapkan
mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam belgarnya dan
memahami fakta sgarah, misanya menggambar peta dan
menyiapkan model menggunakan ohp, dsb.

Dengan tujuan-tujuan yang terdapat dalam pembelgaran sgjarah, peserta
didik mampu mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki dan
memadukan kemampuan dengan pengetahuan yang akan dipelgari. Tujuan
pembelgjaran sgjarah jika dilihat dari Taksonomi Bloom yaitu sebagai berikut:
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a. aspek pengetahuan, meliputi.

1) Menguasai pengetahuan tentang fakta-fakta khusus (unik) dari
peristiwa masa lalu yang pernah terjadi sesuai dengan tempat,
waktu, dan kondisi.

2) Menumbuhkan pengertian tentang hubungan antar fakta satu
dengan fakta lainnya yang saling berkaitan

3) Menumbuhkan pengertian tentang arti serta hubungan peristiwa
masa lampau bagi situasi masa kini dan hubungannya dengan
keadaan yang akan datang.

b. aspek keterampilan, meliputi.

1) Keterampilan mengagjukan argumentasi dalam mendiskusikan
masal ah peristiwa-peristiwa sgarah

2) Keterampilan mengajukan pertanyaan ketika pembelgjaran

3) Keterampilan beargumentasi dan bercerita permasaahan-
permasalahan peristiva sgarah, baik di sekolah maupun di
lingkungan

4) Keterampilan mengembangkan cara berfikir kritis analitis tentang
masalah sosia yang muncul di lingkungan masyarakat.

c. aspek pengembangan sikap, melipuiti.

1) Menumbuhkan kesadaran sgarah agar peserta didik mempunyai
sikap tanggung jawab di masa sekarang dan masa depan.

2) Menumbuhkan sikap mengharga  kepentingan/kegunaan
pengalaman masa lampau bagi kehidupan masa kini

3) Menumbuhkan kesadaran perubahan-perubahan yang terjadi demi
kehidupan bangsanya yang lebih baik (Widja, 1989: 27-29).

Dengan adanya sikap kesadaran, maka dapat membantu menumbuhkan
rasa nasionalisme dalam diri peserta didik. Pendidik juga mempunya kompetensi
yang harus dimiliki dalam proses pembelgaran sgjarah. Kompetensi khusus yang
harus dimiliki pendidik adalah:

a. Aspek kognitif

Berkaitan dengan pengetahuan pendidik yang meluas dan mendalam
tentang materi sgarah yang akan diberikan kepada peserta didik. Diperlukan
pengetahuan tambahan selain pengetahuan yang diberikan selama pembelgaran
berlangsung, hal ini  bertujuan untuk membantu pendidik untuk lebih
menghidupkan peristiwa-peristiwa sgjarah, karena pendidik tidak bisa membawa
peristiwa-peristiwa sgjarah secaralangsung di kelas.

b. Aspek keterampilan

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan pendidik dalam memberikan

pembelgaran di daam kelas, yaitu keterampilan-keterampilan berupa cara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

mengajar yang efektif, sehingga sasaran pembelgaran sgarah bisa dicapal secara
maksimal. Keterampilan-keterampilan yang dimiliki pendidik misalnya metode-
metode yang digunakan ketika menyampaikan pembelajaran, penggunaan bahan
gar yang digunakan, dan media pembelgjaran yang digunakan guna pembelgjaran
sgjarah lebih bermakna.

c. Aspek skap

Berhubungan dengan pengembangan sikap pendidik atau guru terhadap
lingkungan yang bersumber pada nilai-nilai sgjarah yang dipelgari, misalnya
prinsip keteladan yang dimiliki pendidik, baik di kelas dan lingkungannya (Widja,
1989: 28-29). Penampilan pendidik harus mencerminkan sikap yang positif di
depan peserta didik, misalnya sabar, toleran, ramah melayani pertanyaan peserta
didik, adil, tegas, dan lain-lain.

Kompetensi-kompetensi  tersebut harus dimiliki pendidik/guru sgarah
dalam proses pembelgaran, karena proses pembelgaran sgjarah adalah proses
pembelgjaran yang rumit. Hal ini dikarenakan, dalam proses pembelgjaran sgjarah
pendidik dituntut untuk menghadirkan peristiwa-peristiva dalam proses

pembelgaran.

2.3 Urgensi Kergjaan Lamajang Tigang Juru (1294 M - 1316 M) Sebagai
Bagian dari Materi Sgjarah Nasional

Kartodirdjo (dalam Widja, 1989:16) menegaskan bahwa peristiwa sgjarah
di tingkat nasional baru bisa dimengerti dengan baik apabila mengaitkan peristiwa
sgjarah ditingkat lokal. Pengembangan wawasan lokal menunjang tercapainya
pemahaman peserta didik untuk mengkaji peristiwa sgarah nasiona. Sgalan
dengan hal tersebut, dengan berkembangnya keragjaan-kergjaan Hindu-Buddha di
Indonesia, terdapat beberapa kergjaan kecil yang terdapat di daerah lokal, salah
satunya adalah Kergjaan Lamajang Tigang Juru. Kergjaan Lamajang Tigang Juru
merupakan kergjaan Hindu lokal yang berdiri hampir bersamaan dengan
berdirinya Kergaan Majapahit. Oleh karena itu, materi tentang Kergaan
Majapahit juga dapat dikaitkan dengan materi lokal Kergjaan Lamajang Tigang

Juru.
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Berdirinya Kergaan Lamgag Tigang Juru didasarkan atas keterangan
yang terdapat dalam Kidung Harsa Wijaya, Prasasti Kudadu, dan
Nagarakretagama tentang pengangkatan Raden Wijaya menjadi rgja di Kergjaan
Majapahit pada tahun 1294 M (1216 Saka). Segjalan dengan hal tersebut, Raden
Wijaya membagi tanah Jawa menjadi dua dan memberikannya kepada Arya
Wirarga (Atmodjo, 1990: 62-69). Latar belakang pembagian wilayah Jawa
menjadi dua didasarkan atas ucapan terima kasih Raden Wijaya atas bantuan yang
diberikan Arya Wirargja untuk mengembalikan wilayah nenek moyangnya dari
Jayakatwang.

Kergaan Lamgang Tigang Juru mempunya beberapa wilayah yang
meliputi Lamagjang Selatan, Lamagjang Utara, Juru di Panarukan, Juru di
Blambangan, Juru di Madura, dan Bali (Hidayat, 2012: 87). Setelah berdirinya
Kergaan Lamgang Tigang Juru, maka yang dilakukan oleh Arya Wirarga
sebagal rga Kergaan Lamgang adalah dengan melakukan beberapa tindakan
untuk membangun kergjaannya. Tindakan yang dilakukan Arya Wirargja pertama
adalah membangun benteng untuk Kergjaan Lamajang Tigang Juru.

Akhir Kergjaan Lamajang Tigang Juru tercatat dalam kitab pararton dan
Nagarakretagama yang menjelaskan mengena penyerangan Benteng Pajarakan
yang dilakukan oleh pasukan Jayanegara pada tahun 1316 M (1238 saka).
Penyerangan tersebut dilatar belakangi hasutan Mahapatih kepada Jayaegara
maupun Nambi. Atmodjo (1990: 52) menjelaskan bahwa dalam Kidung
Sorandakan menjelaskan bahwa sehabia perang puputan Pgarakan atau Perang
Lumajang, Mahapatih diangkat menjadi patih Amangkubumi menggantikan Pu
Nambi.

Peristiwa-peristiwa yang terjadi di Lumajang tidak banyak diceritakan dan
dituliskan buku. Proses pembelgaran sgarah yang dilakukan banyak
menggunakan buku Sejarah Nasional yang berisi tentang peristiwa-peristiwa
sgjarah di tingkat nasional, seperti Kergjaan Singasari dan Kergjaan Magjapahit.
Kergaan Lamgang Tigang Juru merupakan kergjaan yang berdiri hampir
bersamaan dengan berdirinya Kergjaan Maapahit. Apabila materi ini diberikan
kepada peserta didik, akan memberikan pengetahuan dan pemahaman baru. Akan
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tetapi, pengkajian tentang materi-materi sgjarah lokal tidak banyak diperhatikan
oleh beberapa penulis dan peneliti, sehingga peristiwa-peristiwa tang terdapat
dalam buku sgarah Nasional hanya berkisar tentang peristiwa-peristiwa yang

terjadi dalam lingkup besar.

2.4 Pengembangan Bahan Ajar

Bahan pembelgjaran merupakan segala komponen yang berisikan pesan
dalam kurikulum dan harus disampaikan kepada peserta didik. Sifat materi yang
terdapat dalam kurikulum dapat dikembangkan oleh pendidik sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Hernawan, 2010: 1). Materi-materi yang terdapat dalam
bahan pembelgjaran dapat dikembangkan menjadi bahan gar yang menarik,
sehingga terjadi proses pembelgjaran yang efisien. Untuk lebih mengetahui
tentang pengembangan bahan gar, maka pada sub bahasan ini akan dijelaskan
megenai: (1) pengertian pengembangan bahan gar dan (2) kedudukan bahan gar
dalam pembelgjaran.
2.4.1 Pengertian Pengembangan Bahan Ajar

Pengertian pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan,
perubahan secaara perlahan, dan perubahan secara bertahap. Secara khusus,
pengembangan merupakan suatu proses mengembangkan dan menvalidasi produk
pendidikan, sifatnya dapat berupa proses, produk, dan rancangan (Setyosari, 2013:
223). Pengembangan pembelgaran adalah pendekatan sistem yang mencoba
untuk mengaplikasikan secara ilmiah prinsip-prinsip perencanaan, desain, kreasi,
penerapan, dan evaluasi keefektifan dan keefisienan pembelgjaran (Anglin, 1991:
299). Pengembangan dalam pembelgaran dimaksudkan adalah membantu
tercapainya proses pembelgaran dengan menghasilkan suatu produk yang telah
dibuat dengan desain dan keinginan pelaksana yaitu pendidik sebagai usaha
menciptakan mutu yang lebih baik, salah satunya adalah dengan membuat bahan
gar.

Menurut National Centre for Competency Based Training, dalam
Prastowo (2013:16) bahan gjar adalah segala bentuk bahan yang dapat membantu
guru (pendidik) atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelgaran di kelas,
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baik yang bersifat tertulis atau tidak tertulis. Bahan gar berisi tentang materi-
materi yang dibutuhkan oleh peserta didik ketika pembelgaran dilaksanakan,
sehingga dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik. Bahan gar secara
garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelgjari
peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetens yang telah ditentukan.

Karakteristik dari bahan gar sendiri adalah sifatnya yang sistematis, yaitu
menampilkan kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai peserta didik dalam
proses pembelgaran. Penyusunan bahan gar yang tidak dirancang secara
sistematis, maka tidak dapat disebut dengan bahan gar, meskipun telah
menyampaikan materi-materi yang dibutuhkan oleh peserta didik. Karakteristik
bahan gjar bersifat unik dan spesifik, artinya bahan gar dapat dikembangkan
dengan juga melihat karakteristik peserta didik dan kompetensi yang hendak
dicapai oleh pendidik. Perbedaan bahan gjar dengan buku yang bukan bahan gar
adalah bahan gjar dilengkapi dengan pedoman siswa dan pedoman guru. Desain
dapat disesuaikan dengan keinginan dari seorang pendidik yang akan
mengembangkan bahan gar yang diinginkan dan disesuaikan dengan tuntutan
zaman (Belawati, 2004: 1.3). Oleh karena itu, peserta didik maupun pendidik
dapat melakukan pembel gjaran secara optimal.

Proses penyusunan bahan gjar dapat diperoleh dari informasi-informasi
yang ada di lingkungan peserta didik, sehingga sangat akrab dengan pengetahuan
peserta didik. Hal ini juga menunjang Kurikulum 2013 yang menyatakan bahwa
setigp pembukaan pembelgjaran harus terdapat materi-materi yang bersifat local
dan nasional. Pengembangan materi-materi yang bersifat lokal akan membantu
menumbuhkan minat belgjar peserta didik dan dapat menunjang terlaksanya
pendidikan karakter.

Jenis bahan gar terdiri atas bahan gjar cetak dan bahan gar non-cetak.
Bahan gjar cetak adalah sgumlah bahan gar yang berupa kertas-kertas yang
berfungs untuk keperluan pembelgjaran atau penyampaian informasi. Rowntree
(dalam Belawati, 2004: 15) memberikan contoh yang dapat dikategorikan sebagai
bahan gar cetak misanya, buku, pamflet, panduan belgar siswa, bahan belaar
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mandiri, modul, buku kerja guru dan siswa, panduan praktikum, dil. Bahan gar
non-cetak meliputi OHT, audio, video, slide, dan komputer.

Bahan gar terbagi berdasarkan bentuknya, meliputi bahan agjar cetak,
bahan gar dengar, bahan gar pandang dengar, dan bahan gar interaktif
(Prastowo, 2013: 40). Pembuatan desain bahan gjar terdiri atas:

a) bahan gar yang didesain lengkap, artinya bahan gar yang dikembangkan
memuat semua komponen pembelgjaran secara utuh, meliputi: tujuan
pembelgjaran atau kompetensi yang akan dicapai, kegiatan belgjar yang
harus dilakukan peserta didik, materi pembelgaran yang disusun secara
sistematis, ilustrasi atau media dan dat peraga pembelgjaran, latihan dan
tugas, evaluasi dan umpan balik. Misalnya: modul pembelgaran, audio
pembelgjaran, pembel ajran berbasis komputer, pembelgjaran berbasis Web
atau internet.

b) bahan gar yang didesain tidak lengkap, yaitu bahan gar yang desainnya
hanya terbatas pada komponen tertentu. Berisikan materi yang dibutuhkan
peserta didik, tetapi tidak didukung dengan komponen bahan gjar lainnya
(Hermawan, 2010:4). Misanya: pembelgaran dengan adat peraga, belgar
dengan buku teks, globe, kerangka manusia, dan sebagainya.

Pembuatan bahan gar yang dilakukan oleh pendidik didasarkan atas
kebutuhan peserta didik. Pembuatan atau pengembangan bahan gar dirancang
sesuai dengan prinsip-prinsip instruksional. Dengan pengembangan bahan gar
atau bahan pembelgaran dapat mempermudah pendidik dalam melakukan
bimbingan terhadap peserta didik ketika proses pembelgjaran berlangsung (Juono,
2013: 10). Selain itu, pendidik akan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran
dan membantu dalam menyelesaikan target kurikulum. Menurut Panen dan
Purwanto (dalam Mujiyono, 2012: 15) mengungkapkan bahwa pengembangan
dan penyusunan bahan gjar dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu:

a) Menulis Sendiri (Starting From Scratch)

Bahan gar yang disusun atau dikembangkan dapat dilakukan dengan

membuat atau menulis sendiri, baik secara individu maupun kelompok. Cara

penyusunan bahan gjar yang dimaksud adalah dengan melakukan penelitian,
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pengamatan, dan uji coba lapangan terhadap materi yang akan dikembangkan.
Proses penyusunan bahan gar ini dapat dilakukan dengan kerjasama beberapa
pihak, seperti kerjasama antar pendidik bidang studi yang sgenis dan
kerjasama bersama pakar yang mempunya keahlian tertentu. Penyusunan
bahan gar dengan menulis sendiri diperlukan penguasaan dalam bidang ilmu
dan kemampuan menulis sesuai dengan prinsip-prinsip instruksional.
Pengemasan Kembali Informasi (Information Repackaging)

Cara penyusunan bahan gjar dalam langkah kedua adalah dengan mengemas
kembali atau memanfaatkan buku-buku teks dan informasi yang sudah ada,
sehingga penulis tidak menulis bahan gar sendiri dari awal (From Scratch).
Pemanfaatan buku-buku teks dan informasi dikemas dan disusun kembali
sehigga berbentuk bahan gar yang memenuhi karakteristik bahan gar dan
dapat digunakan dalam proses pembelgaran. Pengumpulan informasi yang
terdapat dalam buku-buku teks disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
dan tujuan pembelgaran. Proses penyusunan bahan gar dengan
memanfaatkan buku-buku teks dan informasi dilakukan dengan menulis
kembali atau menulis ulang menggunakan gaya bahasa yang sesua dengan
ketentuan bahan gar dan diberi tambahan kompetens yang akan dicapai oleh
peserta didik, serta latihan. Keuntungan yang diperoleh dalam cara kedua ini
adalah pendliti lebih cepat menyusun bahan gar dibandingkan dengan
menulis sendiri.

Penataan Informasi (Compilation atau Wrap Around Text)

Cara ketiga dalam melakukan penyusunan atau pengembangan bahan gar
dapat dilakukan dengan penataan informasi, yaitu melalui kompilasi seluruh
materi yang diambil dari buku teks, jurnal, magaah, artikel, internet, koran,
dan media lainnya. Proses ini hampir mempunyai kemiripan dengan proses
pengemasan kembali informas (Information Repackaging). Akan tetapi
dalam tahap ini, peneliti menggunakan informas yang terdapat dalam buku
teks, jurnal, artikel, dan media informasi lainnya secara langsung. Materi-
materi atau informasi yang sudah ada tersebut dilengkapi dengan pedoman
penggunaan bahan gjar, latihan individu dan latihan kelompok, sehingga
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menjadi bahan gar yang siap digunakan oleh pendidik dan peserta didik.
Murbojono (2014: 12) menambahkan bahwa sumber materi yang berasal dari
buku teks dan media informas lainnya, terlebih dahulu dilakukan proses
pemilihan materi terkait dengan kebutuhan peserta didik kemudian disusun
berdasarkan tujuan atau standar kompetensi.

Berdasarkan tiga cara pembuatan atau pengembangan bahan gjar, pendidik
dapat dengan mudah menyusun materi terkait dengan kebutuhan peserta didik.
Selain itu, proses pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan efisien, serta
dapat mencapai tujuan pembelgjaran sesual dengan tuntutan kurikulum.

2.4.2 Pentingnya Bahan Ajar dalam Pembelgjaran

Pemanfaatan bahan gjar memiliki peran yang penting dalam pembel gjaran.
Banyaknya sumber belgjar yang tersedia, menuntut pendidik untuk melakukan
analisis dan mengumpulkan materi yang sesuai untuk dikembangkan dalam
bentuk bahan gar (Amri, 2013: 65). Bahan gar yang disusun berdasarkan
lingkungan peserta didik, sangat membantu terlaksanya pembelgaran. Peran
bahan gjar menurut Belawati (2003: 1.4 — 1.9) meliputi peran bagi guru, siswa,
daam pembelgaran klasikal, individual, maupun kelompok. Peran bahan gar
bagi pendidik yaitu:

a. Menghemat waktu dalam pembelgaran,

b. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator,

c. Meningkatkan proses pembelgaran menjadi lebih efektif dan interaktif,
sehingga peserta didik dapat terlibat dalam proses pembelgaran. Selain itu
metode yang digunakannya lebih variatif dan interaktif karena pendidik tidak
cenderung berceramah.

d. Sebaga dat evaluas pencapaian atau penguasan selama pembelgaran
berlangsung

Pentingnya pengembangan bahan gjar yang dilakukan oleh pendidik dapat
menunjang terlaksananya proses belgjar mengajar yang baik, sehingga pendidik
dan peserta didik merasa senang melaksanan kegiatan pembelgaran. Peran bahan
gar bagi pesertadidik adalah:

a. Pesertadidik dapat belgjar tanpa kehadiran/harus ada guru
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b. Pesertadidik dapat belgjar sesua dengan keinginan dan kecepatan sendiri.

c. Pesertadidik dapat belgjar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.

d. Membantu potensi pesertadidik untuk menjadi pelajar mandiri.

Kegiatan pembelgaran yang terjadi tidak hanya dilakukan di sekolah atau
di ruang kelas, tetapi proses belgjar akan mengalami kontinuitas dari peserta didik
meninggalkan ruang kelas hingga berada di lingkungannya. Peran bahan gar
selama pembel gjaran berlangsung adalah:

a. Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama

b. Dapat dijadikan pel engkap/suplemen buku utama.

c. Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belgar siswa.

d. Dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang
bagaimana mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu topik
dengan topik lainnya.

e. Sebaga media utama dalam proses pembelgaran

f. Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa
memperoleh informasi.

g. Penunjang media pembelgaran individual lainnya.

h. Sebagal bahan terintegrasi dengan proses belgar kelompok.

i. Sebaga bahan pendukung bahan belgjar utama

Pentingnya kedudukan bahan agjar dapat dilihat komponen-komponen yang
terkait dengan pembelgjaran. Bahan gar juga mempunya manfaat bagi pendidik
dan peserta didik. Berikut manfaat bagi pendidik dan manfaat bagi peserta didik
adalah
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Tabel 2.1 Manfaat Bahan Ajar

Manfaat bagi Pendidik

Manfaat bagi Pesertadidik

. menambah

1. pendidik menggunakan bahan gar

yang dapat membantu dalam
mel aksanakan
kegiatan pembel g aran.

pel aksanaan

. bahan ga yang dikembangkan
dapat dijadikan sebaga karya yang
dinila untuk menambah angket
kredit pendidik untuk keperluan
kenalkan pangkat

penghasilan  bagi
pendidik jika hasil
diterbitkan

karyanya

. peserta didik lebih

. peserta didik

. kegiatan pembelgaran menjadi

|ebih menarik

banyak
mendapatkan kesempatan untuk
belgjar secara mandiri dengan

bimbingan pendidik

mendapatkan
kemudahan dalam mempelgari

setigp kompetens yang harus

dikuasainya

(Prastowo, 2013: 32)

2.5 Argumentas Pemilihan Model Pengembangan ADDIE

Pengembangan bahan gjar atau pengembangan instruksional merupakan
pengembangan yang bertujuan untuk memperbaiki pendidikan. Model
pengembangan atau desain instruksional merupakan model yang didasarkan pada
sistem untuk proses pembelgaran (Clinton, 2011: 5). Pengembangan bahan gar
merupakan cara yang sistematis yang digunakan untuk mengidentifikas dan
mengembangkan perangkat pembelgjaran dan strategi belgar yang digunakan
untuk tujuan pendidikan.

Proses melakukan desain atau rancangan dilakukan dengan menggunakan
model rancangan atau desain yang telah dikembangkan oleh beberapa ahli,
misalnya Model IDI, Model Kemp, Model R2D2, Model ADDIE, Model Dick
and Carey, Modd Airforce, Model Borg And Gall dsb (Setyosari, 2013: 223).

Model penelitian pengembangan secara umum terbagi menjadi dua model, yaitu
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(1) Model Konseptual, merupakan model yang memperlihatkan hubungan antar
konsep satu dengan yang lain, tetapi proses perumusan konsepnya tidak
memperlihatkan urutan secara bertahap, bersifat analitis, memberikan gambaran
hubungan antar konsep satu sama lain, tetapi antar komponen itu tidak
memperlihatkan urutan secara bertahap. Model desain pembelgjaran yang sesual
adalah Model R2D2, (2) Model Prosedural merupakan model deskriptif yaitu
menampilkan langkah-langkah secara rinci berupa urutan secara bertahap dari
awa sampai akhir. Model-model yang biasa digunakan adalah Model Kaufman,

Model Kemp, Model IDI, Model ADDIE, Model Dick and Carey, dsb.

Alasan pemilihan penelitian pengembangan ini menggunakan Model
ADDIE adalah:

1) model ADDIE merupakan salah satu model prosedural yaitu menggambarkan
pentingnya alur atau langkah-langkah sehingga menghasilkan produk. Hal ini
sesual dengan salah satu karakteristik dari sgjarah yang mementingkan
kronologi waktu.

2) model ADDIE relatif sederhana, namun menampilkan tahapan dan komponen
yang dikembangkan secara rinci, sehingga dapat membantu kemampuan awal
mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dan dapat digunakan untuk
mengembangkan bahan gjar (Thohri, 2013:4).

3) model ADDIE merupakan model yang banyak digunakan oleh peneliti
lainnya dan tahapannya hampir mirip dengan model Kemp dan Model

Brigggs.

2.6 Langkah-L angkah Pengembangan Bahan Ajar

Penelitian pengembangan yang lebih dikenal dengan Research and
Development (R & D) mulai banyak dikembangkan dengan menghasilkan suatu
produk dan desain atau rancangan. Molenda (dalam Clinton, 2011:. 7)
mengungkapkan bahwa desain instruksional adalah desain yang menunjukkan
konstruk yang mengacu pada prinsip dan prosedur untuk bahan gar, pelgaran,
dan sistem secara keseluruhan dapat dikembangkan secara konsisten. Tujuan

secara umum penelitian pengembangan dengan penelitian lainnya sebenarnya
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sama, yaitu mengupayakan perbaikan dalam pendidikan Indonesia, sedangkan
secara khusus, tujuan dari penelitian pengembangan ini berbeda dengan
penelitian-penelitian  lainnya  (Setyosari, 2013: 222-227). Pendlitian
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan adanya
permasalahan yang muncul di lapangan, sedangkan penelitian lainnya bersifat
menemukan pengetahuan baru melalui penelitian dasar.

Pembuatan bahan gar yang diambil dari sumber belgar peserta didik
harus disesuaikan dengan kompetensi dan karakteristik peserta didik yang
mengikuti proses pembelgaran. Buttori (2003: 14) menjelaskan langkah-langkah
pembuatan bahan gar yaitu:

a. Meakukan analisis kebutuhan bahan gar, yaitu tahap mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan peserta didik. Tahapan yang termasuk dalam
kegiatan analisis peserta didik adalah.

1) Langkah pertama menganalisis tujuan pembelgaran yang tercantum

dalam kompetensi.

Analisis kompetensi, meliputi analisis standar kompetesi dan kompetensi
dasar. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis kompetensi harus
menentukan kompetensi yang termasuk ranah kognitif, ranah psikomotor, dan
ranah afektif. Analisis materi pokok disebut juga dengan identifikasi materi
pembelgjaran. Identifikasi materi pembelgjaran disesuaikan dengan tingkatan
aktivitas atau ranah pembelgarannya, misalnya materi yang sesuai ranah kognitif
menekankan pada aspek intelektual, sehingga materinya berhubungan dengan
fakta, konsep, dan prinsip. Materi untuk ranah afektif menekankan aspek
perasaan, emosi, minat, dan sikap, sehingga materinya berhubugan dengan
penghayatan, pemberian respon, dan penilaian. Materi ranah psikomotor
berhubungan dengan materi yang menekankan pada keterampilan (Amri, 2013:
66-67). Tujuan ranah psikomotor adalah agar peserta didik mempunyai
keterampilan-keterampilan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Langkah kedua: menganalisis sumber belgar

Sumber belgar dapat digunakan sebagai materi dalam  proses

pembelgaran. Proses dalam menganalisis sumber belgar dalam membuat bahan
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gar dapat disesuikan dengan beberapa kriteria, yaitu (a) ketersediaan, berkenaan
dengan sumber belgar yang ada disekitar lingkunagn peserta didik, baik yang
menyangkut lokal dan nasional, (b) kesesuaian, yaitu pembuatan bahan gjar sesuai
dengan kompetensi yang telah disesuaikan dengan materi pelgaran di sekolah
atau setiap mata pelgjaran, dan (¢) kemudahan, meliputi mudah dalam mengakses
baik ketika mendapat informasi pembuatan bahan ajar atau ketika praktek ketika
proses pembel g aran berlangsung.

Memahami kriteria pemilihan sumber belgjar. Proses pemilihan sumber

belgjar dalam pembuatan bahan gjar meliputi:

1) kriteria umum, meliputi empat hal, yaitu: (a) ekonomis berarti tidak mahal
dengan harga terjangkau bagi seluruh lapisan, (b) praktis dan sederhana,
artinya tidak rumit dan sulit, (¢) mudah diperoleh, sumber belgar mudah
dicari, dan (d) fleksibel, bisa dimanfaatkan untuk berbaga tujuan
pembelgaran.

kriteria khusus, meliputi: (a) sumber belgar dapat memotivasi peserta didik, (b)

sesuai dengan tujuan pebelgjaran, (c) dapat digunakan penelitin, (d) sumber

belgjar untuk memecahkan masalah, (e) sebagal bahan presentasi.

Cakupan materi pembelgjaran yang didapatkan dari sumber belgar harus

memperhatikan beberapa aspek, yaitu:

(@) aspek kognitif, berisi tentang fakta, konsep, prinsip, prosedur

(b) aspek afektif,

(c) aspek psikomotor,

(d) keleluasaan cakupan materi yang harus dipelgjari oleh peserta didik,

(e) urutan materi pembelgaran (Amri, 2013: 61-63). Urutan materi
disesuaikan dengan urutan materi yang termudah hingga yang tersulit
sesuai dengan Taksonomi Bloom.

b. Melakukan desain. Pada tahap ini diperlukan adanya desain yang diperlukan
untuk mencapai tujuan pembelgaran. Langkah penting yang harus dilakukan
adalah dengan menganaisis dan mempelgari masalah dan menemukan
aternatif yang akan digunakan untuk mengatasi kebutuhan yang diperlukan
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(Buttori, 2003: 16). Alternatif desain yang dapat digunakan dalam tahap ini

dapat dilakukan dengan.

1)

2)

3)

4)

Menulis tujuan performansi, yang dapat diketahui dengan penjabaran
kompetensi-kompetensi inti dan kompetensi dasar menjadi indikator.
Proses perumusan tujuan performasi ini dapat disesuai dengan
indikator yang menggunakan rumus ABCD, yakni yaitu A (audiens),
B (behaviour), C (condition), dan D (degree).

Melaksanakan analisis instruksional, vyaitu dilakukan untuk
mengatahui langkah-langkah sistematis yang sehingga memperoleh
gambaran keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki peserta
didik. Langkah anadisis instruksional merupakan langkah
menguraikan kompetensi umum menjadi kompetensi khusus atau sub-
sub kompetensi. Hasil dari analisis instruksiona adalah peta
kompetensi yang saling terkait untuk mencapai kompetensi khusus
yang harus dikuasi peserta didik (Pribadi, 2014: 71). Sehingga
menunjukkan materi-materi yang akan dikaji dalam pengembangan
bahan gjar.

Menganalisis karateristik peserta didik dan konteks pembelgaran.
Dalam menganalisis karateristik peserta didik diperlukan mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki peserta didik, motivasi dan minat
belgar, dan kesukaan peserta didik dalam melakukan proses belgjar
atau gaya belgar. Sedangkan langkah untuk mengetahui kontek
peserta didik biasanya berhubungan dengan lingkungan pembelgaran,
misalnya kondisi ruangan, ketersediaan peralatan pendukung
pembelgaran, dan media pembelgaran yang dimanfaatkan untuk
terlaksanya proses pembel gjaran.

Mengembangkan instrumen pembelgaran. Setelah mengetahui
indikator-indikator yang harus dimiliki oleh peserta didik, maka
desain yang dikembangkan adalah instrumen, dapat berupa butir tes.
Butir-butir tes dapat berupa tes pilihan ganda, tes uraian, tes

mencocokkan, dan tes benar salah. Tujuan desain instrumen
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pembelgjaran adalah untuk mengetahui batas kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik, sehingga dapat terlihat kesenjangan antara
kompetensi yang harus dimiliki dengan kompetensi yang dimiliki
pesertadidik selama pembelgjaran berlangsung.

5) Mengembangkan strategi pembelgaran, yang melingkupi kegiatan
pra-pembelgaran, kegiatan penygjian materi, kegitan aktivitas belgar,
dan kegiatan penilain hasil belgjar, serta kegiatan aktivitas lanjutan.
Semua langkah ini biasanya terwujud dalam kegiatan pembelgaran
dalam RPP yang disusun. Tahap mengembangkan strategi ini disusun
sebelum melaksanakan proses pembelgaran. Pengembangan strategi
pembelgjaran berhubungan dengan pemilihan media dan metode agar
strategi dapat terlaksana dengan baik. Pemilihan metode dapat berupa
diskusi, tanya jawab, dsb, sedangkan pemilihan media dapat berupa
media berupa bahan cetak, audio, program multimedia, jaringan
internet, dil.

6) Mengembangkan dan memilih bahan pembelgjaran. Terdapat tiga cara
untuk mengembangkan dan memilih bahan pembelgaran, yaitu (1)
menggunakan bahan yang telah tersedia, (2) memproduks bahan
pembelgjaran sendiri, dan (3) membeli bahan pembelgaran (Pribadi,
2014: 81). Hal yang diperhatikan dalam mengembangkan bahan gjar
adalah adanya kesesuaian bahan gjar yang akan dikembangkan dengan
kompetens yang harus dimiliki peserta didik.

c. Tahap ketigas mengembangkan. Langkah pengembangan meliputi kegiatan
membuat, memberi, dan memodifikasi bahan gar yang akan digunakan dalam
proses pembelgaran dan digunakan guna mencapal tuntutan kompetensi.
Proses pengembangan bahan gar ini disesuikan dengan langkah-langkah
desain pengembangan. Pengembangan bahan agar meliputi 3 macam
pengembangan, yaitu mengembangkan bahan gar sendiri, mengembangkan
bahan gar dengan menggunakan satu sumber belgar yang dianggap paling
sesuai, dan mengembangkan bahan gar dengan memodifikasi dari beberapa
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sumber belgar yang dianggap relevan dengan materi yang akan
dikembangkan.

. Tahap keempat: pelaksanaan (implementation). Tahap ini merupakan tahap
nyata, karena tahap ini mempunyai makna adanya penyampaian materi
pembelgaran atau bahan gar yang dikembangkan dalam penggunaan
langsung di dalam kelas (Buttori, 2003: 15). Langkah ini merupakan
pel aksanaan dari tahap-tahap yang telah dikembangkan sebelumnya, misanya
metode, strategi, dan materi yang telah dikembangkan.

Langkah keenam: evaluasi. Evaluasi dapat didefiniskan sebagali proses
memberikan nilal terhadap langkah yang dikembangkan sebelumnya, karena
antara satu tahap dengan tahap lainnya saling berhubungan. Buttori (2003:
17) menjelaskan bahwa tahap evalus merupakan tahap penting terutama
dalam mengevaluasi peserta didik dan lingkungannya. Proses evaluasi dapat
dilakukan dengan melakukan klarifikas terhadap kompetensi yang harus
dimiliki peserta didik setelah menggunakan bahan gar yang dikembangkan.
Evaluas juga dapat dilakukan dengan membandingkan hasil pembelajaran
yang telah dicapa peserta didik dengan tujuan pembelgjaran yang telah
dirumuskan sebelumnya.

teknik penyusunan bahan gjar. Penyusunan pada tahap ini memiliki kesamaan
dengan tahap sebelumnya, yaitu tekniknya tergantung pada jenis bahan gar
yang akan dibuat. Teknik penyusunan bahan gar cetak memiliki pedoman
sebagai berikut:

1) judul: harusnya disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materi
pokok yang harus dicapai peserta didik.

2) susunan tampilan: harus menampilkan bahan gar yang menarik dan
jelas, misalnya disusun dari urutan yang mudah hingga tingkat yang
lebih sulit, judul yang digunakan singkat, serta terdapat rangkuman
dari isi materi yang termuat di dalamnya.

3) bahasa yang digunakan hendaknya mudah dipahami, kalimatnya jelas,
dan kalimat yang digunakan tidak terlalu panjang
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4) mampu menguji pemahaman. Hal ini terkait dengan keinginan orang
lain yang ingin melakukan penilaian terhadap peserta didik.

5) adanya stimulan, yaitu bahan gjar yang dibuat harus mendorong rasa
ingin tahu peserta didik, sehingga peserta didik tertarik untuk
membaca dan berfikir memecaahkan permasal ahan yang diberikan

6) kemudahan dibaca. Hal ini berkaitan dengan desain dari bahan gjar
yang akan dibuat, terstrukur dengan rapi dan mudah dipahami.

7) materi instruksional, yaitu menyangkut pemilihan teks, bahan kajisn,
dan lembar kerja (worksheet).

Secara umum langkah-langkah penyusunan bahan gar tidak terkait hanya
pada satu langkah yang telah dideskripsikan di atas. Adanya pedoman langkah-
langkah penyusunan bahan gjar, dapat mempermudah proses pengembangan
bahan gar yang dibuat oleh pendidik sebagai usaha untuk meningkatkan
professionalismenya dan meningkatkan mutu pendidikan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan disebut juga dengan penelitian dan pengembangan dan juga
dikena dengan pengembangn berbasis pada penelitian (research based
development) (Borg and Gall, 1983 dalam Setyosari, 2013: 214). Penelitian ini
berusaha mengembangkan bahan agjar cetak dengan materi Sejarah Kergaan
Lamgang Tigang Juru 1294 M - 1316 M untuk Pembelgaran Segjarah di SMA.
Model ADDIE digunakan untuk menggambarkan keurutan alur atau langkah-
langkah dalam prosesnya penelitian yang dilaksanakan.

Penelitian pengembangan dengan ADDIE terdiri dari 5 langkah, yaitu: (1)
Analysis (menganalisis), (2) Design (merancang), (3) Development
(mengembangkan), (4) Implementation (mengimplementasikan), dan (5)
Evaluation (evaluasi) (Botturi L, 2003: 14).

Gambar 3.1 Model ADDIE

{ Anayze !

.Imphmum B i Bwvaluate h! { 1 Design

Northern Illinois University
(http://course_design_a_systematic_approuch.pdf)
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3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur merupakan proses yang menggambarkan aur atau langkah-
langkah prosedural yang harus diikuti untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang terdapat dapat dalam penelitian
yang akan dilakukan, yaitu penelitian pengembangan dengan menghasilkan
produk tertentu (Setyosari, 2013: 230). Adapun secara rinci tahapan ADDIE
sebagal berikut:

3.2.1 Analyze (Menganalisis)

Langkah pertama yang dilakukan pada tahap analisis adalah tahap andlisis
kebutuhan, yaitu dengan melihat kesenjangan yang terjadi antara tujuan
pembelgaran sgjarah dengan kemampuan yang sudah dimiliki peserta didik di
sekolah. Kegiatan analisis dapat dilakukan dengan metode observasi, wawancara,
dan analisis dokumen.

a. Observas

Kegiatan observas akan dilakukan di sekolah-sekolah Lumajang, seperti
SMA Kunir, SMA Jatiroto, dan SMA 3 Lumajang dengan membawa surat izin
yang dikeluarkan oleh Pembantu Dekan | FKIP Universitas Jember yang
merupakan salah satu syarat bagi para peneliti untuk mendapatkan informasi dan
data dalam penelitian pengembangan yang sedang dilakukan khususnya di salah
satu lembaga pendidikan. Observasi yang dilakukan nantinya digunakan peneliti
untuk menemukan permasalahan yang seringkali dihadapi dalam pembelgaran
sgjarah. Peneliti akan melakukan observas dengan pendidik dan beberapa peserta
didik. peserta didik yang akan di observasi adalah peserta didik kelas X. Dengan
melakukan observasi, akan mengetahui kebutuhan peserta didik dalam
pembelgjaran sgarah, mengetahui kekurangan pendidik ketika pembelgaran
sgjarah berlangsung, dan mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pendidik dan
pesertadidik dalam proses pel aksanaan pembelgjaran sgjarah di kelas.

b. Wawancara

Kegiatan wawancara akan dilakukan dengan bertanya jawab kepada
pendidik mata pelgaran sgarah. Kegiatan wawancara akan diperoleh
permasalahan yang dihadapi langsung oleh pendidik ketika proses pembelajaran
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sgarah di dalam kelas. Sebelum wawancara dilakukan, penditi akan

mempersigpkan pertanyaan yang terkait dengan pembelgaran sgjarah dan

pengembangan bahan gjar.

c. Analisisdokumen

Kegiatan analisis dokumen dilakukan guna memperkuat permasalahan
atau kesenjangan yang ditemukan ketika pembelgaran sgarah berlangsung.

Analisis dokumen akan dilakukan dengan cara melihat nilai sebagai hasil belgjar

pesertadidik. Analisis dokumen juga akan mengetahui kemampuan peserta didik

terhadap pembelgjaran sgarah, bailk yang berhubungan dengan kemampuan
berfikir kritis peserta didik, dan kebutuhan akan pentingnya bahan gjar.
Kesenjangan yang terjadi antara kemampuan peserta didik dengan
kebutuhan pembelgjaran sgarah dapat dilakukan dengan melakukan analisis
tujuan yang diuraikan dari Kompetensi Inti dan Kompetens Dasar, terutama
dengan materi pembelgaran yang akan dikaji. Anadlisis tujuan yang dilakukan
dalam tahap ini masih bersifat umum, masih berkaitan dengan KI dan KD, yaitu:

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamakan garan agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosia dan
adam serta dalam menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati keteladanan para pemimpin dalam mengamakan garan

agamanya

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli terhadap berbagai hasil budaya
pada zaman praaksara, Hindu-Buddha dan Islam.

3.6 Mengandlisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan
kebudayaan pada masa kergjaan-kergjaan Hindu-Buddha di Indonesia serta
menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan
masyarakat |ndonesia masakini. (menunjukkan aspek kognitif).

4.6 Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan unsur
budaya yang berkembang pada masa kergjaan Hindu-Buddha dan masih
berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masakini.

Indikator

Penyusunan indikator disesuaikan dengan aspek kognitif dari KD 3,
sebagal berikut:

1. Mengidentifikasi Kergjaan-Kergaan Hindu-Buddha di Indonesia

2. Menganadlisis karakteristik kehidupan masyarakat Kergaan-Kergjaan Hindu-
Buddhadi Indonesia

3. Menganalisis karakteristik pemerintahan K ergjaan-K ergjaan Hindu-Buddha di
Indonesia

4. Menganalisis karakteristik kebudayaan Kergjaan-Kergaan Hindu-Buddha di
Indonesia

5. Menunjukkan contoh bukti-bukti kehidupan Kergaan-Kergaan Hindu-
Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

6. Menunjukkan contoh bukti-bukti pemerintahan Kergaan-Kergaan Hindu-
Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masakini
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Menunjukkan contoh bukti-bukti kebudayaan Kergaan-Kergaan Hindu-
Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masakini.

Tujuan pembelgaran

Perumusan tujuan pembelgaran disesuaikan dengan indikator yang

diperoleh dari penjabaran Kompetensi Dasar aspek kognitif sebagai berikut:

1

Setelah mengikuti pembelgjaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
mengidentifikasi Kergjaan-Kergjaan Hindu-Buddha di Inonesia dengan benar
Setelah mengikuti pembelgaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat Kergaan-Kergjaan Hindu-
Buddhadi Indonesia dengan benar

Setelah mengikuti pembelgaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menganalisis karakteristik pemerintahan Kergjaan-Kergaan Hindu-Buddha di
Indonesia dengan benar

Setelah mengikuti pembelgjaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menganalisis karakteristik kebudayaan Kergjaan-Kergjaan Hindu-Buddha di
Indonesia dengan benar

Setelah mengikuti pembelgjaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menunjukkan contoh bukti-bukti kehidupan Kergaan-Kergjaan Hindu-
Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini
dengan benar

Setelah mengikuti pembelgjaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menunjukkan contoh bukti-bukti pemerintahan Kergaan-Kergjaan Hindu-
Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini
dengan benar

Setelah mengikuti pembelgjaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menunjukkan contoh bukti-bukti kebudayaan Kergjaan-Kergjaan Hindu-
Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

dengan benar.
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3.2.2 Design (Mendesain)

Tahap desain bahan gar terdiri tahap mengidentifikas tujuan, tahap
analisis instruksional, dan tahap analisis karakteristik peserta didik dan analisis
pembel g aran.

a. ldentifikas tujuan
Desain tujuan pembelgaran digunakan utuk mengetahui tjuan umum dan
tujuan khusus kompetens yang harus dimilki peserta didik. Rumusan tujuan
pembelajaran dissuai dengan komponen “ABCD”, A (Audience) menunjukkan
deskripsi tentang profil peserta didik dalam proses pembelgjaran, B (Behaviour)
menunjukkan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti
pembelgaran, C (Condition) memperlihatkan kompetensi atau tujuan
pembelgjaran, dan D (Degree) menunjukkan tingkat penguasaan peserta didik
dalam melakukan kompetensi.
Andlisis identifikas tujuan ini berhubungan dengan tujuan yang akan
dicapal peserta didik terkait dengan ketersediaan bahan gjar sgarah lokal yang
akan dikembangkan. Analisis tujuan pada tahap desain dilakukan dengan melihat
kebutuhan peserta didik terhadap bahan gjar yang berkaitan dengan materi Sejarah
Kergaan Lamgang Tigang Juru tahun 1294 M — 1316 M sebagal bagian dari
Kergjaan Hindu di Indonesia, sebagai berikut:
a) Tujuan Pembelgjaran

1) Setelah pembelgaran berlangsung, peserta didik kelas X diharapkan mampu
menganalisis jgak kekuasaan Kergaan Lamgang tahun 1294 M — 1316 M
sebagai bagian dari Kergjaan Hindu di Indonesia dengan benar
b) Indikator

1) menganaisis sumber-sumber tentang daerah Lamgang dan Kergaan
Lamgang Tigang Juru

2) menganalisis ketokohan Arya Wirargja

3) menganalisis dinamika Kergjaan Lamajang Tigang Juru
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b. Analisisinstruksional

Andlisis intruksional disesuaikan dengan kompetensi yang dijabarkan
menjadi beberapa indikator berupa peta kompetensi. Kompetensi yang akan
dijabarkan dalam bahan gjar yang akan dikembangkan ini adalah kompetensi yang
berhubugan dengan Kergaan-Kergjaan Hindu-Buddha di Indonesia. Bahan gar
yang dikembangkan menggunakan materi Kergjaan Lamajang Tigang Juru yang
merupakan kergjaan yang Hindu berdiri di daerah Lumaang. Pentingnya sejarah
Kergiaan Lamajang Tigang Juru dikembangkan menjadi materi bahan gjar adalah
menunjukkan peninggalan lokal bagi peserta didik dan menambah nilai-nilai
budaya bagi peserta didik. Materi didesain berdasarkan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.
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3.6 Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan,
dan kebudayaan pada masa K ergjaan-K ergjaan Hindu-Buddha di
Indonesia serta menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku

pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

1. Mengandlisisjgak kekuasaan Kergjaan Lamajang Tigang
Juru tahun 1294 M — 1316 M sebagai bagian dari
perkembangan Kergjaan Hindu di Indonesia

1.1 Menganalisis sumber-

1.2 Menganalisis ketokohan

1.3 Menganalisis dinamika

Kergaan Lamajang Tigang Juru

sumber tentang daerah AryaWirarga
Lamgjang dan Kergjaan
Lamajang Tigang Juru
Mengidentifi Mengkaji Menganalisis M engidenti Mengkaji Mengkaji
kas peran peran Arya peran Arya fikas awal pertumbuhan akhir
Arya Wirargja Wirargja berdirinya dan Kergjaan
Wirargja dalam dalam Kergjaan perkembanga Lamajang
dalam Kergjaan Kergjaan Lamajang n Kergjaan Tigang
Kergjaan M ajapahit Lamajang Tigang Juru Lamajang Juru
Singasari Tigang Juru Tigang Juru



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

c. Memilih dan menentukan metode dan media pembelgjaran

Pemilihan dan penentuan metode dan media yang akan digunakan akan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik selama pembelgaran sgarah
berlangsung. Pemilihan media pembelgjaran dapat diklasifikasikan berdasarkan 1)
media cetak, (2) benda nyata, (3) model dan simulator, (4) program audio, (5)
program video, (6) program multimedia, (7) program web dan internet.

Pemilihan metode disesuaikan dengan pemilihan media yang akan
digunakan dalam pembelgaran sgjarah. Metode yang akan digunakan adalah
metode pembelgaran berbasis masalah (Problem Based laerning/ PBL). Metode
PBL dipilih karena dapat melibatkan kemampuan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalan yang dimunculkan dalam penggunaan
bahan gjar. Media yang akan dikembangkan adalah media cetak berupa bahan
gar. Bahan gjar kemudian dikembangkan sesuai dengan tuntutan kompetensi yang
harus dimiliki peserta didik. Materi yang dikembangkan dalam bahan gar adalah
materi Sejarah Kergaan Lamagjang Tigang Juru tahun 1294 M - 1316 M.
Penentuan materi didasarkan atas pentingnya pengembangan bahan agjar berbasis
lokal, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami perkembangan
Kergaan Majapahit dan menambah pengetahuan peserta didik terhadap
lingkungan sekitarnya.

Pengembangan media pembelajaran berupa media cetak berupa bahan ajar
akan dilengkapi dengan pemilihan media berupa pemutara video tentang Kergjaan
Lamgang Tigang Juru. Pemutaran video diharapkan peserta didik lebih tertarik
terhadap proses pembelgaran dan dapat menunjang tercapainya tujuan
pembelgaran, terutama yang berkaitan dengan Sgarah Kergaan Lamgang

Lamagjang Tigang Juru.

c. Tahap mengembangkan instrumen pembelajaran

Pengembangan instrumen pembelgaran pada dasarnya berhubungan
dengan pemilihan dan penentuan media dan metode yang akan digunakan.
Instrumen pembelgjaran yang akan dikembangkan dapat berupa langkah-langkah
ketika pembelgaran dilaksanakan di kelas. Instrumen yang akan dikembangkan
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berupa instrumen tes. Instrumen tes yang akan dikembangkan berupa tes yang
mengacu pada permasal ahan-permasalahan yang akan dikgi oleh peserta didik
terutama permasalahan yang berkaitan dengan bahan gar sgjarah lokal, misalnya

tes uraian dan tes benar salah.

3.2.3 Development (mengembangkan)

Dalam proses pengembangan bahan gar, peneliti menggunakan berbagai
sumber yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dan memodifikas
beberapa sumber belgjar menjadi bahan gjar yang berhubungan dengan materi
Kergaan Hindu-Buddha di Indonesia. Tahap ini peneliti merealisasikan lagkah-
langkah yang dilakukan pada tahap desain bahan gar. Materi yang telah dikaji
menggunakan beberapa sumber, disusun menjadi bahan gar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, sehingga menghasilkan draf bahan gar. Draf bahan gar
yang dikembangkan dikosultasikan kepada pembimbing untuk mengetahui
kekurangan dari draf yang telah dibuat.

3.2.4 Implementation (implementasi)

Tahap impelemantas merupakan tahap pelaksanaan proses pembelgaran
yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap implementasi, penéliti
melaksanakan kegiatan yang telah dilakukan pada tahap desain. Pada tahap
implementasi, peneliti menerapkan proses pembel gjaran menggunakan bahan gjar
sgiarah Kergjaan Lamagjang Tigang Juru tahun 1294 M - 1316 M di SMA Kunir
pada minggu kedua Bulan Mei. Tahap implementasi merupakan salah satu bagian
dari tahap evaluasi, karena peneliti akan mendapat masukan berupa komentar dan
saran ketika menerapkan bahan gar dalam proses pembelgaran yang

sesungguhnya.

3.2.5 Evaluation (evaluasi)
Tahap evauas berarti pemberian nilai terhadap bahan gar yang
dikembangkan. Karena tahap implementasi dilakukan dengan tahap expert

judgment, maka tahap evaluasi berkaitan dengan pemberian nilai yang dilakukan
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oleh beberapa ahli padatahap uji coba. Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian
oleh para ahli dan praktisi. Penilaian ahli yang dimaksud adalah penilaian yang
dilakukan oleh 3 ahli untuk menguji kevalidan bahan gar yang dikembangkan,
meliputi ahli bahasa, ahli media pembelgjaran, dan ahli materi/is content
pembelgjaran. Penilaian praktisi dilakukan oleh pakar adalah dengan mengambil 3
sampa 4 pendidik untuk menguji kevalidan bahan gar yang dikembangkan serta
dinilaikan pada beberapa peserta didik.

3.3 Analisis Data

Anadlisis data sebagal proses yang merinci usaha secara forma untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan
sebagal usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis (Taylor dalam
Setyowati, dkk: 2010). Analisis data dibutuhkan guna melihat kevalidan produk
yang dikembangkan. Analisis data dilakukan terhadap penilaian ahli dan penilaian
pakar. Data yang dianalisis bersifat data kuantitatif dan data kualitatif. Data yang
bersifat kuantitatif dapat diuji dengan rumus yang ditentukan peneliti. Hasil data
nantinya digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap bahan gjar. Rumus yang
digunakan adalah:

Persentase (%) = %.r 100

Keterangan:
F = Frekuensi tiap butir jawaban
N = Jumlah subjek uji yang menjawab
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Penghitungan data persentase di atas kemudian dirubah ke dalam bentuk
kualitatif, sehingga memperoleh penilaian dalam bentuk pernyataan terhadap
bahan gjar yang dikembangkan, yaitu:

Tabel 3.3.1 Range Persentase dan Kriteria Kulitatif Penilaian melalui Angket

Tingkat pencapaian Kualifikas Keterangan
85% - 100% Sangat baik Tidak perlu revisi
75% - 84% Baik Tidak perlu revisi
65% - 74% Cukup Perlu Revisi
55% - 64% Kurang Perlu revis

0-54% Sangat kurang Perlu revisi
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BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab 4 memaparkan secara rinci mengena  kronologi  proses
pengembangan, penyajian dan analisis data, serta revisi produk pengembangan.
Pada tahap kronologi pengembangan memaparkan tentang proses identifikas
pentingnya pengembangan bahan gar segjarah loka hingga tahap uji coba produk.
Tahap penygjian dan analisis data memaparkan tentang analisis hasil penilaian
dari para ahli, yaitu ahli materi pembelgjaran, ahli pembelgaran, ahli bahasa, dan
ahli pengguna produk meliputi 4 pendidik mata pelgaran segjarah, serta kelompok
kecil. Tahap revis produk pengembangan menyajikan hasil revisi produk
pengembangan berdasarkan penilaan yang diberikan dari ahli materi
pembelgjaran, ahli pembelgjaran, ahli bahasa, dan pendidik mata pelgaran
segjarah, serta kelompok kecil.

4.1 Kronologi Proses Pengembangan

Tahap awal pada prosedur pengembangan ini diawali dengan tahap
menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap bahan gar sgjarah loka. Tahap
menganalisis tersebut dilakukan dengan melakukan observas dan wawancara
terhadap peserta didik kelas X dan beberapa pendidik, serta menanyakan kendala-
kendala yang dihadapi dalam proses pembelgjaran sgjarah. Selain itu, peneliti juga
melakukan kegiatan analisis dokumen untuk mengetahui hasil belgjar peserta
didik. Kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah merumuskan tujuan
pembelgaran dan indikator berdasarkan analisis Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD).

K egiatan ketiga yaitu menentukan metode, media, dan bahan pembelgaran
yang akan digunakan. Bahan pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini
telah dilakukan sesusi dengan tahapan atau prosedur pembuatan bahan
pembelgaran. Pada proses pembuatan bahan pembelgjaran (bahan gjar), materi

dan metode yang digunakan juga disesuaikan dengan tujuan pembelgaran.

45
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Pembuatan bahan gjar pada tahap ini menghasilkan draft awa bahan gar yang
akan diberikan kepada para ahli untuk dilakukan penilaian.

Tahap selanjutnya yaitu memberikan draft awa bahan gar kepada para
ahli yang bersedia untuk memberikan penilaiannya. Tahap review diberikan
kepada empat ahli, yaitu ahli pembelgjaran, ahli materi pembelgaran, dan ahli
bahasa,. Tahap ini dilakukan untuk menilai bahan gjar dan menerima komentar
saran sesuai dengan angket yang diberikan oleh peneliti, sehingga penilaian yang
diberikan dapat dijadikan dasar untuk merevisi dan mengembangkan bahan gar
dan menghasilkan draft 2. Draft 2 ini kemudian diuji cobakan terhadap pendidik
mata pelg aran sgjarah dan 30 peserta didik.

Langkah terakhir yaitu melaksanakan evaluasi terhadap bahan gjar yang
dikembangkan. Dalam tahap evauasi, peneliti memberikan angket penilaian
peserta didik terhadap bahan gar yang dikembangkan. Penilaian tersebut berisi
komentar dan saran dari para peserta didik terhadap bahan gar dan digunakan

sebagal bahan perbaikan atau revisi.

4.2 Penyajian Data, Analisis Data, dan Revis Produk

Penygjian data dan analisis dataini berisi tentang penilaian atau tanggapan
yang diberikan oleh beberapa ahli, yaitu ahli pembelgjaran, ahli is materi
pembelgjaran, ahli bahasa, dan ahli pengguna, serta uji coba kelompok kecil.
Adapun hasil penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

4.2.1 Uji Ahli Media Pembelajaran

Proses penyusunan dan pengembangan bahan gar sgarah Kergaan
Lamgang Tigang Juru tahun 1294 M - 1316 M dalam pembelgaran sgjarah di
SMA dilaksanakan melalui bimbingan dan konsultas dengan dosen pembimbing.
Proses bimbingan tersebut menghasilkan draft awal bahan gar yang kemudian
diserahkan kepada ahli media pembelgjaran untuk dilakukan penilaian. Dosen ahli
pembelgjaran dalam uji coba pembelgjaran ini adalah 1bu Dr. Nurul Umamah, M.
Pd., selaku dosen teknologi pembel garan Pendidikan Sgjarah Universitas Jember.
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Ahli media pembelgaran dadam ha ini menilai beberapa ha yang
berkaitan dengan desain bahan gar yang dikembangkan. Bahan gar dan angket
penilaian ahli media pembelgaran diserahkan pada tanggal 15 Me 2015,
sedangkan proses pengambilan hasil penilaian serta proses konsultas
dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2015. Adapun penyajian data, analisis data, dan
reviss produk pengembangan berdasarkan penilaian ahli media pembelgaran
adal ah sebagai berikut:

1) Penyajian Data

Berikut dipaparkan mengenai data hasil penilaian ahli media pembelgjaran
yang diperoleh melalui instrumen penilaian angket. Hasil penilaian tersgji sebagai
berikut.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelgjaran

No. Aspek yang dinilai Skor
1.  Desan cover buku 3
2. Desain layout buku 3
3.  Ketepatan pemilihan font tatatulis 3
4.  Ketepatan pemilihan ukuran font 3
5.  Ketepatan pemilihan jarak spasi 4
6. Pemilihanilustrasi gambar dengan materi 3
7. Pemilihan kontras warna 4
8.  Pengorganisasian judul dan sub bab judul 4
9. Desainicon-icon 3
10. Ketepatan pemaparan tabel 3
11. Ketepatan penggunaan tata bahasa 4
12. Ketepatan penggunaan tanda baca 4

13. Ketercapaian pesan pada si penerima pesan (peserta didik) 4
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No. Aspek yang dinilai Skor
14. Konsistensi penggunaan istilah 4
SKOR TOTAL = 49

Komentar dan saran yang diberikan dosen ahli media pembelgaran
terhadap bahan gjar sgarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M — 1316
M dalam pembelgjaran sgjarah di SMA adalah sebagal berikut:

a. Desain sampul kurang merepresentasikan judul

b. Layout tidak konsisten, seharusnya layout perbab konsisten. Seandainya ada
ikon harus representatif pesan dari materi pembelgjaran

Font tidak konsisten tiap bab

Sampul dalam kurang baik

Tabel sebaiknya dibuat |andscape

Sebaiknya pengembangan desain buku di dalamnya representatif terhadap

-~ ® a O

judul

0. Sesuaikan icon-icon dengan karakteristik peserta didik dan materi
2) AnalissData

Andisis data hasil penilaian ahli media pembelgjaran digunakan untuk
mengetahui tingkat kelayakan produk sesuai dengan tabel perhitungan data secara
kualitatif. Berdasarkan hasil penilaian ahli media pembelgaran terhadap bahan
gar pada tabel di atas, maka diperoleh tingkat presentase sebesar 70%. Jika
disesualkan dengan tabel kelayakan kuaifikasi, maka bahan gar yang
dikembangkan termasuk pada tingkat cukup baik dan perlu direvisi.
3) Revis Produk Pengembangan

Penilaian dosen ahli media pembelgara terhadap bahan gar yang
dikembangkan perlu dilakukan beberapa revisi sesuai dengan komentar dan saran
yang diberikan. Komentar dan saran yang diberikan tersgji sebagal berikut:
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Tabel 4.2 Revisi Media Pembel gjaran berdasarkan Komentar dan Saran Ahli
Media Pembelgjaran

No. Komentar dan Saran Revis

1. Desain sampul kurang representatif Cover diperbaiki dan disesuaikan

dengan judul dengan judul bahan gar yang
dikembangkan
2. Layout dan font tidak konsisten Layout dan font disesuaikan
dengan masing-masing
pembahasan
3. Sampul dalam kurang baik Sampul dalam diperbaiki sesual
dengan cover
4.  Tabel sebaiknya dibentuk landscape Tabel telah direvisi
Sesuaikan icon-icon dengan Desain icon disesuaikan dengan

karakeriktik pesertadidik dan materi  materi dan pesertadidik

4.2.2 Uji Ahli Isi Materi Pembelajaran

Tahap uji coba produk bahan gar sgjarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru
tahun 1294 M - 1316 M dalam pembelgaran sgarah di SMA juga diberikan
penilaian terhadap ahli is atau content materi pembelgjaran. Ahli isi materi
pembelgjaran pada tahap ini adalah Bapak Drs. Kayan Swastika, M. Si., selaku
dosen Pendidikan Sgjarah Universitas Jember. Produk bahan gjar beserta angket
penilaian diserahkan pada tanggal 21 Mei 2015, sedangkan pengambilan angket
dan proses diskus dilaksanakan padatanggal 1 Juni 2015. Adapun hasil penygjian
data, analisis data, dan revisi produk pengembangan adalah sebagai berikut:
1) Penyajian Data

Pada tahap ini disgjikan mengenal penilaian dosen ahli materi atau content
pembelgaran terhadap materi bahan gar yang dikembangkan. Berikut disgjikan
angket penilaian terhadap materi pembelgaran.
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Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Isi atau Content Pembelgjaran

No. Aspek yang dinilai Skor
1. Ketepatan judul dengan bahasan materi yang dibahas 4
2.  Ketepatan materi dengan tujuan pembelgjaran 4
3. Kesesuaian teori-teori dan kutipan para ahli 2
4.  Potens uraian materi 1
5.  Runtutan kronologi cerita 2
6. Kesesuaianilustrasi gambar dengan materi 2
7. Kesesuaian latihan dengan tujuan pembelgjaran yang .
akan dicapal
8.  Kemampuan pemberian informasi penting dan baru 1
9.  Potensi pembuatan rangkuman 3
10. Potens pembuatan glosarium 2
11. Ketepatan penggunaan tata bahasa 2
12. Ketepatan penggunaan istilah 2
13. Ketepatan penggunaan tanda baca 2
14. Desain layout buku 4
15.  Sumber rujukan yang dipakai 2
SKOR TOTAL = 36

Sedangkan komentar dan saran yang diberikan dosen ahli materi
pembel gjaran terhadap bahan gar yang dikembangkan adalah sebagai berikut:
a. Bahan gar kurang argumentatif dan komunikatif
b. Sumber terbatas terkait dengan materi
c. Anaisiskurang detail dan kurang tgjam
d. Kronologi meloncat-loncat dan anakronis
e

. Wawasan peneliti tentang materi kurang komprehensif
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2) AnalissData

Berdasarkan hasil data penilaian dosen ahli materi pembelgaran yang
tercantum dalam tabel di atas, maka dapat diketahui hasil sebesar 36. Jika hasil
persentase tersebut disesuaikan dengan tabel kelayakan secara kualitatif, maka
diperoleh nilai 45%. Persentase hasil penilaian sebesar 45% terletak pada tingkat
kualifikasi sangat kurang dan perlu dilakukan revisi.
3) Revis Produk Pengembangan

Hasil analisis data penilaian ahli materi pembelajaran menunjukkan bahwa
bahan gar yang dikembangkan perlu direvis dan melakukan konsultasi dengan
dosen ahli materi pembelgjaran dan pembimbing. Komentar dan saran tersgji pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Revisi Materi atau isi Pembel gjaran berdasarkan Komentar dan Saran
Ahli Materi Pembelgaran

No. Komentar dan Saran Revisi

1. Kronologi meloncat-loncat  dan Materi disesuaikan dengan
anakronis kronologi dan sudah direvisi

2. Sumber terbatas Sumber ditambah sesua dengan

materi Kergaan Lamajang Tigang

Juru

4.2.3 Uji Ahli Bahasa

Tahap uji coba bahan gar sgjarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru 1294 M
— 1316 M dalam pembelgjarn sgjarah juga dilakukan kepada ahli bahasa. Dosen
ahli bahasa dalam uji coba ini Dr. Arju Muti’ah M. Pd selaku dosen Pendidikan
Indonesia dan Sastra Indonesia Universitas Jember. Penilaian yang diberikan ahli
bahasa terhadap bahan gar yang dikembangkan berhubungan dengan aspek
kelugasan, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan tingkat
perkembangan peserta didik, serta keruntutan dan keterpaduan alur pikir.

Produk bahan gjar serta angket penilaian diserahkan padatanggal 13 Mei
2015, sedangkan pengambilan angket dan diskusi mengenai saran bahan gjar
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dengan Ibu Dr. Arju Muti’ah, M. Pd dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2015.
Adapun penygjian data, analisis data, dan revis produk pengembangan
berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1) Penyajian Data

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Bahasa

No. Aspek yang dinilai Si_(or
Penilaian

Lugas

1¢ Ketepatan Struktur Kalimat

2. Kefektifan Kalimat

3. Kebakuan Istilah

Komunikatif

4. Keterbacaan Pesan

5. K etepatan Penggunaan Kaidah Bahasa

Dialogis dan Interaktif

6. Kemampuan memotifasi pesan atau informatif

7. Kemampuan mendorong berfikir kritis

K esesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik

8. K esesuaian perkembangan intelektual peserta didik

9. K esesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta 4
didik

Keruntutan dan keterpaduan aur pikir

10 Kerututan dan keterpaduan antar kalimat 4

Skor Total 42

Komentar dan saran yang disampaikan oleh Ibu Dr. Arju Mutiah, M. Pd
selaku dosen ahli bahasa secara tertulis maupun lisan terhadap bahan gar sgjarah
Kergiaan Lamagang Tigang Juru 1294 M — 1316 M sebagal berikut:

a) Gunakan catatan revisi yang sudah dibuat sebagai dasar mencermati bagian-
bagian berikutnya
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b) Layout perlu ditata, terutama terkait efek “rata kanan-Kiri”
c) Perlu ditambahkan pernyataan-pernyataan yang mengandung unsur motivasi
1) AnalissData

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan ahli bahasa terhadap bahan
gar yang dikembangkan, tercantum nilai sebesar 42. Hasil perhitungan secara
persentase adalah sebesar 84%. Hasil persentase tersebut jika disesuaikan dengan
tabel kelayakan secara kualitatif berada pada kualifikasi sangat baik dan tidak
perlu direvisi.
2) Revis Produk Pengembangan

Hasil analisis data di atas terhitung, baik secara kuantitatif dan kualitatif,
adalah 84% dan tidak perlu direvisi. Namun untuk kesempurnaan bahan gar,
peneliti perlu memperhatikan saran dan komentar yang diberikan dari ahli bahasa.
Adapun saran yang diberikan ahli bahasa terkait dengan penataan layout tulisan
ketika terdapat gambar pada bahan gar, kurang tertata rapi sehingga menganggu
penglihatan.

4.2.3 Uji Caoba L apangan

Produk bahan gar berdasarkan penilaian dan tanggapan yang diberikan
dari beberapa ahli, seperti ahli materi, ahli pembelgjaran, dan ahli bahasa
dinamakan draft bahan gar Il. Tahap selanjutnya adalah menguji cobakan draft
tersebut di sekolah. Tahap uji coba lapangan diadakan pada hari rabu tanggal 18
Mei 2015. Kegiatan uji coba lapangan ini dilaksanakan oleh 3 pendidik mata
pelgjaran sgjaran dan 30 peserta didik kelas X 1S dengan melibatkan 3 observer.

Penerapan bahan gar pada proses pembelgjaran menggunakan metode
Problem Based Learning (PBL) yang bertujuan unuk mengasah keterampilan
peserta didik dalam menghadapi permasaahan-permasalahan yang muncul di
lingkungannya sendiri. Selain itu, penggunaan metode PBL bertujuan agar peserta
didik lebih tertarik terhadap pembelgaran sgarah, terutama peristiwa-peristiwa
sgiarah yang menyangkut daerahnya. Adapun hasil penilaian, analisis data dan
revisi produk pengembangan pada tahap uji coba lapangan sebagai berikut:
1) Penyajian Data


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penilaian data hasil penilaian dari pendidik mata pelgaran sgjarah pada
tahap uji coba lapangan terhadap bahan gar sgarah Kergjaan Lamajang Tigang
Juru disgjikan padatabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasll Penilaian Ahli Pengguna (Pendidik)

o Skor
No. Aspek yang dinilai Penilaian
A. Indikator Ketepatan
1 K etepatan penggunaan judul bahan gar 4
5 K etepatan perumusan tujuan pembel gjaran yang hendak 4
' dicapai oleh siswa
3. K etepatan pengembangan materi pada setiap bab 4
4 Ketepatan pemilihan ilustrasi gambar dengan pemaparan 4
' materi
5. K etepatan penyajian tabel dengan pemaparan materi 3
6 K etepatan perangkat pembelgjaran dengan materi bahan 4
. sjar
Ketepatan penyusunan latihan mandiri dengan tujuan
7. . Y . ; 4
pembelgaran yang akan dicapai oleh siswa
K etepatan penyusunan tugas kelompok dengan tujuan
8. . . . ) 5
pembelgjaran yang akan dicapai oleh siswa
K etepatan penyusunan tugas rumah dengan tujuan
0. : : : . 4
pembel gjaran yang akan dicapai oleh siswa
10. Ketepatan penyusunan rangkuman untuk memudahkan 4
mengemas materi pada setiap bab
11 Ketepatan pemaparan istilah-istilah pada glosarium untuk 4

memudahkan dalam mencerna kalimat pada uraian materi

B. Indikator Kgelasan

1. Kegelasan maknadari judul bahan gar 4
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L Skor
No. Aspek yang dinilai Penilaian
2. Kgelasan pendeskripsian gambar pada setiap uraian materi 4
3. Kegeasan pendeskripsian tabel pada setiap uraian materi 3
4. Keelasan pemaparan silabus sebagai bagian dari perangkat 4
Pembelgjaran
5 K gelasan tujuan pembel gjaran yang akan dicapai oleh 5
" siswa
6. Kegelasan uraian materi pada setiap bab dan anak sub bab 4
E K gelasan tugas mandiri sebagai evaluasi mengukur 4
" pemahaman siswa terhadap materi
K gelasan tugas kelompok sebagai evaluasi mengukur
8. ) 1 5
pemahaman siswa terhadap materi
Kgelasan tugas rumah sebagal evaluas mengukur
9. . : 4
pemahaman siswa terhadap materi
10 Kgelasan penyusunan rangkuman untuk memudahkan 4
" mengemas materi pada setiap bab
11 K gelasan manfaat bahan gjar bagi pembelgjaran sgjarah 4
" yang siswapelgjari
C. Indikator Kemenarikan
1. Kemenarikan desain cover depan bahan gar 4
2. Kemenarikan desain cover dalam bahan gjar 3
3. Kemenarikan penygjian tabel pada uraian materi 3
4. Kemenarikan penyajian gambar pada uraian materi 4
5. Kemenarikan penyajian gambar pada uraian materi 4
6. Kemenarikan penggunaan icon dan logo 4
7.  Kemenarikan penygjian referens 4
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No. Aspek yang dinilai Pe?ii(;gan

8. Kemenarikan pemilihan kontras warna 4

9. Kemenarikan pemilihan font tata tulis 4

10. Kemenarikan penggunaan bahasa agar mudah dimengeri 4
Skor Total 123

Komentar dan saran pendidik saat uji coba lapangan terhadap bahan agjar
sgjarah Kergjaan Lamgang Tigang Juru pada pembel gjaran sgjarah adal ah:
a. Mash terdapat penggunaan kata yang tidak efektif

b. Tujuan pembelgaran hendaknya disesuaikan dengan Kurikulum 2013

2) Analisis Data Hasil Penilaian Pendidik Mata Pelajaran Sgjarah

Berdasarkan hasil penilaian pendidik mata pelgaran Segarah yang telah
tersgi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persentase bahan gar yang
dikembangkan. Data yang diperoleh pada tabel adalah sebesar 123 yang jika
dipersentasekan memperoleh nilai 79%. Hasil penilaian tersebut jika disesuaikan
dengan tabel kelayakan dan dilihat secara kudlitatif, maka bahan gar yang
dikembangkan terletak padatingkat baik dan tidak perlu direvisi.
3) Revis Produk Pengembangan

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, diketahui bahwa bahan
gar Kergaan Lamgang Tigang Juru dalam pembelgaran sgarah di SMA
khususnya kelas X berada pada kualifitas baik dan tidak perlu direvisi. Namun
demikian demi kesempurnaan bahan gar, maka peneliti juga memperhatikan
saran dan komentar yang diberikan pendidik secara lisan dan tertulis. Adapun
beberapa masukan yang dipertimbangkan sebagai bahan perbaikan adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.7 Revisi Produk Bahan Ajar berdasarkan Komentar dan Saran Ahli
Pengguna (Pendidik)
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No. Komentar dan Saran Revisi
1 Tujuan pembelgaran hendaknya Penyampaian tujuan
disesuaikan dengan Kurikulum 2013 pembelgaran secara tertulis

telah disesuaikan dengan
Kurikulum 2013
2. Penggunaan bahasa sudah cukup bak, Penggunaan bahasa pada
namun mash terdapat penggunaan kata beberapa  bagian lebih
yang tidak efektif divariatifkan

Selain penilaian yang dilakukan oleh pendidik mata pelgaran sgarah
sesuai dengan penyajian data diatas, penilaian juga dilakukan pada peserta didik
kelas X 11S 1 SMA Negeri Kunir. Sebelum menguji cobakan bahan gjar dalam
pembelgaran, peneliti melakukan perizinan terlebih dahulu terhadap kepala
sekolah SMA Negeri Kunir. Kemudian, peneliti bertemu dengan pendidik Mata
Pelgjaran Sgarah, yaitu Ibu Sri Ratna Sari, S. Pd, yang memberikan pengarahan
sebelum melaksanakan proses pembelgaran. Adapun data yang diperoleh pada
tahap ini sebagai berikut:

1) Penyajian Data

Tahap uji coba lapangan dilakukan pada kelas X 11S 1 yang terdiri dari 30
peserta didik. Pelaksanaan proses pembelgaran dilakukan oleh peneliti dan
bekerja sama dengan pendidik Mata Pelgjaran Sgjarah, Ibu Sri Ratna Sari, S. Pd.
Selain itu, terdapat 3 observer yang melihat dan membantu pelaksanaan
pembelgaran. Proses pembelgaran dilaksanakan selama 3x45 menit. Pada
kegiatan pembuka, pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memancing
rasaingin tahu peserta didik. Setelah itu, pendidik memberikan gambaran umum
mengenal kgian Sgarah Kergjaan Lamgang Tigang Juru. Pada kegiatan inti,
peneliti membagikan bahan gjar berdasarkan kelompok yang telah ditentukan.
Pembagian kelompok ditentukan berdasarkan urutan bangku atau tempat duduk
pesertadidik. Peneliti memberikan permasal aha-permasalah pada masing-masing
kelompok dan mempersilahkan peserta didik untuk membaca bahan gar yang
diberikan selama 10 menit. Setelah itu, peneliti memberikan kesempatan pada
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masing-masing kelompok untuk membuat pertanyaan terkait dengan
permasaahan yang ditentukan. Pada tahap akhir pembelgaran, pendliti
memberikan angket penilaian terhadap bahan gjar yang dikembangkan.

Tahap uji coba lapangan ini juga menghasilkan data hasil penilaian dari
peserta didik terhadap bahan gar sgjarah Kergaan Lamajang Tigang Juru (1294
M - 1316 M). Adapun hasil penygian data, anadisis data, dan revis produk

pengembangan berdasarkan hasil penilain peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Peserta Didik

Ampek vang Dimla
Mo Fesponden = Jml %
Indikator  Indikator  Indskator Indikator
Unum  Estepatan Eejelasan Femepankan

1. Abdur Rozag

1. Adesvah Prastvmn a7 43 43 28 143 T3
3. Agmes Sapum 30 £ 41 31 4} T
4  Dam Sefivawan 31 Al +0 30 41 Tx
3. Dmda Reratia 30 1 51 3l 142 Txi
. Eha Kamka 5 a7 — 4 45 180 913
7. Feni Armayani 80
3. Fremgki Cna 5 36 3l ih 33 136 697
£ Hadi Pumnomso 36 3l 16 33 136~ 68T
10 Ika Diva Thohare 37 — 4 45 180 923
11 Irma Reme Wad 35 47 e ik 159 B3
12, Maya Andriyani 27 35 16 il 129 es2
13, Muchamar Ehulson 3l 4l 40 30 121 71
14 M Fahmi 0.4
15. M. Handii Apung 33 45 43 36 158 BL3
16 M Ishag Hanafy 33 435 43 36 159 B3
17, Numal Istiqgomah 30 41 43 37 153 T3
18  Nur! Lailapal 0 37 38 a7 131 §72
19, Riska Yulima 35 a7 3% 38 159 Bl.]
1. Fooi 3l £ 36 31 38 T3z
11 Faosalinda ax
12, Fosy Ali 31 £ 36 32 I38 Tox
13. Santi Ammm Firi L 37 ii a7 131 7.2
14 S0 Indah Nahm a7 35 i6 il 129 652
15. Sn Wabyuni 3l 3l 3l 31 124 &5
1§, ‘Sumarian a7 43 43 18 4 T3
17, Vi Crudromm N 30 - 43 37 153 8.5
18 Vin Nasnumeh F. 18 33 33 42 186 @54
29, Yavanz Marfianah 33 53 53 41 186 s34

Ferata 6, 33
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Komentar dan saran peserta didik saat uji coba lapangan terhadap bahan
gar sgjarah Kergiaan Lamgang Tigang Juru tahun 1294 M - 1316 M di SMA
terangkum sebagai berikut:

a. Gambar pada desain kover kurang besar dan kurang jelas

b. Gambar pada masing-masing bab kurang besar, sehingga tidak bisa
mendukung penjabaran materi

2) AnalissData

Berdasarkan hasil penilaian peserta didik terhadap produk bahan gjar yang
tercantum dalam tabel di atas, maka dapat dihitung secara persentase sebesar
76,3%. Hasil penilaian tersebut jika disesuaikan dengan tabel kelayakan dan
dilihat secara kualitatif, maka bahan gar yang dikembangkan terletak pada tingkat
baik dan tidak perlu direvisi.

3) Revis Produk pengembangan

Hasil penilaian data sesua dengan tabel perhitungan persentase
menunjukkan bahwa bahan gjar yang dikembangkan berada pada penilaian yang
baik dan tidak perlu direvisi. Akan tetapi, peneliti juga harus memperhatikan
komentar dan saran yang diberikan peserta didik bahan gjar. Adapun hal-hal yang
perlu direvis terkait dengan cover bahan gar dan gambar-gambar pada bahan gar

perlu diperbesar dan diperjelas.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan seluruh proses pengembangan yang telah dilaksanakan
hingga tahap uji coba bahan gar sgjarah Kergjaan Lamagjang Tigang Juru tahun
1294 M - 1316 M dengan Menggunakan Model ADDIE dalam Pembelgaran
Sgjarah di SMA, maka dapat dismpulkan bahwa Pengembangan bahan agar
sgarah Kergjaan Lamagjang Tigang Juru tahun 1294 M - 1316 M daam
Pembelgaran Sgjarah di SMA ini telah melalui 5 tahap yang tersusun dalam
model desain pembelgaran ADDIE vyaitu tahap menganadisis (Analyze),
mendesain (Design), mengembangkan (Development), implementasi bahan ajar
(Implement), dan evaluasi (Evaluation) telah menghasilkan produk berupa bahan
gar sgarah dengan materi Kergjaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M — 1316
M di SMA daam bentuk bahan gar cetak. Produk yang telah dihasilkan
berdasarkan model pembelgjaran ADDIE kemudian di uji cobakan pada beberapa
ahli, yaitu ahli media pembelgjaran, ahli materi/is content pembelgaran, ahli
bahasa, dan uji coba lapangan. Hasil uji coba bahan gar sgarah Kergaan
Lamgang Tigang Juru pada ahli media pembelgaran sebesar sebesar 70%
(tergolong dalam klasifikasi cukup dan perlu direvisi), uji coba ahli materi atau
content pembelgjaran memperoleh penilaian persentase sebesar 45% (tergolong
dalam klasifikasi sangat kurang dan perlu direvisi), uji coba ahli bahasa sebesar
84% (tidak perlu direvis), uji coba lapangan dengan responden pendidik
memperoleh penilaian persentase sebesar 79% (tidak perlu direvisi), serta uji coba

lapangan dengan responden peserta didik sebesar 76% (tidak perlu direvis).

5.2 Saran

Pada Pengembangan Bahan Ajar Sgjarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru
tahun 1294 M - 1316 M daam Pembelgaran Sgarah di SMA dengan
Menggunakan Model ADDIE terdapat beberapa masukan berupa komentar dan
saran pada saat melakukan tahap uji coba. komentar tersebut terkait dengan
kelebihan dan kekurangan dari bahan gjar yang dikembangkan. Adapun beberapa

61
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kelebihan yang terdapat dalam bahan jar Sgjarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru
tahun 1294 M - 1316 M adalah sebagai berikut: (1) Bahan gar ini memuat
peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat lokal, yaitu Lumajang, (2) Desain
bahan gjar yang diatur semenarik mungkin, yaitu dengan layout dan bahasa yang
mudah dipahami, (3) Bahan Ajar Sgjarah Kergjaan Lamagjang Tigang Juru telah
melalui tahapan proses penilaian, yaitu penilaian ahli materi, ahli media
pembelgjaran, dan ahli bahasa, serta uji cobalapangan.

Kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam bahan gjar sgarah lokal ini
diantaranya: (1) Membutuhkan waktu yang relatif lama dalam mengembangkan
bahan gar sgarah lokal, karena minimnya sumber-sumber yang mengkaji
mengenai peristiwa-peristiva sgjarah di tingkat lokal, (2) keterbatasan peneliti
dalam mengkaji benda-benda peninggalan sgjarah Kergjaan Lamajang Tigang
Juru, sehingga data-dta yang didapatkan masih bersifat umum dan sederhana.
Berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang terdapat dalam bahan gar sgjarah
Kergaan Lamajang Tigang Juru tersebut, saran-saran yang disampaikan terkait
dengan pengembangan produk meliputi: (1) Saran Pemanfaatan, dan (2) Saran
Pengembangan Produk Lebih Lanjut.

5.2.1 Saran Pemanfaatan

Pada pengembangan Bahan Ajar Sgarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru
tahun 1294 M - 1316 M di SMA dengan Menggunakan Model ADDIE terdapat
beberapa hal penting yang harus diperhatikan pendidik terkait dengan penggunaan
bahan gar dalam proses pembelgaran. Beberapa ha tersebut diantaranya: (1)
pendidik harus mempunyai pengetahuan yang lebih luas dalam menghubungkan
peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat lokal dengan peristiwa-peristiwa yang
terjadi di tingkat nasional, (2) pendidik harus memperhatikan penggunaan
metode-metode yang menunjang pemanfaatan bahan gar dalam proses
pembelgjaran, seperti metode karya wisata. Dengan metode karya wisata, peserta
didik dapat mengetahui langsung peninggalan-peninggalan sgjarrah dan bertemu
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langsung dengan nara sumber untuk menanyakan permasalahan-permasalah yang

muncul .

5.2.2 Saran Pengembangan Produk L ebih Lanjut

Beberapa saran pengembangan produk lebih lanjut terhadap bahan gjar
Sgarah Kergiaan Lamgang Tigang Juru yaitu: (1) Pengembangan bahan gar
hendaknya lebih disempurnakan apabila terdapat penemuan-penemuan baru yang
terkait dengan materi yang dikembangkan, (2) Pengembangan Bahan Ajar Sejarah
Lokal Kergaan Lamgang Tigang Juru dapat digunakan sebagai sarana untuk
penelitian berikutnya, seperti penelitian tindakan kelas dan penelitian eksperimen.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

69

Matrik Penelitian
JENIS DAN
JUDUL MODEL
TOPIK SIFAT PERMASALAHAN | SUMBER DATA
PENELITIAN PENELITIAN PENGEMBANGAN
1 2 3 4 5 6
Pengembangan Pengembangan Bahan | 1. Jenis Penelitian | 1. Pesertadidik Observasi, buku Model
bahan gjar Ajar Sgarah Kergjaan | 1.1 Penelitian tidak tertarik pokok dan buku pengembangan
Lamajang Tahun 1294 pengembangan dengan materi penunjang ADDIE
M — 1316 M Dalam sgjarah yang
Pembelgjaran Sgjarah hanya
SMA 2. Sifat Penelitian menyampai kan
2.1 Penelitian materi masa
pengembangan lampau, selainitu
2.2 Observas dan peserta didik
studi literatur tidak dilibatkan
selama
pembelgjaran
sgjarah
berlangsung
. Bahan gjar yang
tersediatidak
sesual dengan
karakteristik dan
kebutuhan
peserta didik
sehingga
kompetensi

pesertadidik
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tidak bisa
tercapal

3. Pendidik kurang

mampu
mengembangka
n bahan gar
sendiri yang
didesain sesuai
dengan
kebutuhan
pembelgjaran
karena
terkendala dana
dan waktu
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Lampiran B. Pedoman Wawancara

No. Deskripsi Pertanyaan

1. | Lingkungan belgar a. Dukungan apa sgja yang diberikan oleh sekolah
untuk menunjang proses belgjar mengajar?

b. Ha apasgayang dibutuhkan dalam
mendukung proses begjar menggar?

c. Usahaapasgjayang andalakukan dalam
membentuk kondisi belgjar yang baik?

2. | Pembelgjaran sgjarah a.  Menurut anda apakah pembelgaran sgarah
cukup diminati oleh peserta didik?

b. Menururt anda hal apa sgja yang dibutuhkan
untuk menunjang kualitas pembel gjaran
sgjarah?

c. Apakah anda pernah memberikan tugas
observas ke luar kelas?

d. Masalah apa sgja yang dihadapi anda saat
mengajar mata pelgaran sgjarah?

e. Masalah apayang pernah anda hadapi terkait
dengan peserta didik ketika mengajar pada mata
pelgjaran sgarah?

f.  Menurut anda apakah tujuan pembelgaran
sejarah sudah tercapai ?

g. Bagaimana perkembangan akademik peserta
didik dalam pembelgaran sgjarah?

h. Mediadan sumber belgar apa sgja yang pernah
anda gunakan dalam pembel g aran sgjarah?

3. | Bahan gar a. Berapajumlah buku penunjang yang digunakan
guru dalam pembel g aran sgjarah?

b. Berapajumlah buku penunjang yang digunakan
oleh peserta didik dalam pembelgjaran sgjarah?

c. Buku apakah yang digunakan anda dalam



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

72

menunjang pembelgjaran sejarah?

. Mengapa anda tidak mengmabngkan bahan gjar

sendiri?
Kesulitan atau kendala apa sgja yang membuat
anda terhambat untuk mengembangkan bahan

aar?

Karakteristik peserta
didik

Kesulitan apa yang biasanya dihadapi oleh
pesertadidik dalam pembelgjaran sejarah?

. Model pembelgaran apa yang biasanya disukai

oleh pesertadidik?
Bentuk tugas seperti apa yang biasanya disukai
oleh pesertadidik?
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Lampiran C. Format Uji Ahli
Format C.1: Uji Ahli Materi Pembelajaran

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda!

73

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian
1. | Ketepatan judul dengan bahasan materi yang

dibahas 1 2 3 | 4 5
2. | Ketepatan materi dengan tujuan pembelgjaran 112|131 4] 5
3. | Kesesuaian teori-teori dan kutipan para ahli F i S 4 N5
4. | Potensi uraian materi 112131 4] 5
5. | Runtutan kronologi cerita i 2> | RAY | 5
6. | Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi 1 2 NN
7. | Kesesuaian latihan dengan tujuan pembelgjaran

yang akan dicapai T ¢ | °
8. | Kemampuan pemberian informasi penting dan

baru 1 2 3 | 4 5
9. | Potensi pembuatan rangkuman 1121 3]| 4|5
10. | Potensi pembuatan glosarium 11 213| 4] s
11. | Ketepatan penggunaan tata bahasa 1121 3|4als
12. | Ketepatan penggunaan istilah 1121 3|4als
13. | Ketepatan penggunaan tanda baca 1121 3| 4] 5
14. | Desain layout buku 1121 3| 41| 5
15. | Sumber rujukan yang dipakai 112131 4| 5

SKOR TOTAL =
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Keterangan :

Sangat Kurang Baik

Kurang Baik

Cukup Baik

Baik

g & w e

Sangat Baik

Komentar dan Saran

74

Jember,

Ahli isi pembelgaran,
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Format C.2 : Uji Ahli Media Pembelajaran

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda!

75

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian
1. | Desain cover buku 21 31| 4] 5
2. | Desain layout buku 21 31| 4|5
3. | Ketepatan pemilihan font tata tulis 213|415
4. | Ketepatan pemilihan ukuran font 21 31| 4|5
5. | Ketepatan pemilihan jarak spasi 21 3| 4| 5
6. | Pemilihan ilustrasi gambar dengan materi 21 31|45
7. | Pemilihan kontras warna | . 3
8. | Pengorganisasian judul dan sub bab judul 213|415
9. | Desainicon-icon 213|465
10. | Ketepatan pemaparan tabel 21 31| 4] 5
11. | Ketepatan penggunaan tata bahasa 21 3| 4|5
12. | Ketepatan penggunaan tanda baca 21 3| 4|5
13. | Ketercapaian pesan pada si penerima pesan

(peserta didik) SN
14. | Konsistensi penggunaan istilah 21 31| 41| 5

SKOR TOTAL =
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Keterangan :

Sangat Kurang Baik

Kurang Baik

Cukup Baik

Baik

g & w e

Sangat Baik

Komentar dan Saran

76

Jember,

Ahli media pembelgjaran,
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Format C.3: Uji Ahli Bahasa
ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN AHLI BAHASA TERHADAP
BAHAN AJAR SEJARAH KERAJAAN LAMAJANG TIGANG JURU
TAHUN 1294 M - 1316 M DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH DI SMA

SKALA PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI

1 2 3 4

Lugas

1. Ketepatan Struktur Kalimat

2. Kefektifan Kalimat

3. Kebakuan Istilah

komunikatif

4. K eterbacaan Pesan

5. K etepatan Penggunaan Kaidah Bahasa

Dialogis dan Interaktif

6. Kemampuan memotifass pesan  atau
informatif
7. Kemampuan mendorong berfikir kritis

K esesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik

8. Kesesuaian  perkembangan  intelektual
pesertadidik
9. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan

emosional pesertadidik

Keruntutan dan keterpaduan aur pikir

10 Kerututan dan keterpaduan antar kalimat

Keterangan:

1: Sangat Kurang Baik
2 : Kurang Baik

3: Cukup Baik

4: Bak
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5: Baik Sekali
Komentar dan Saran untuk perbaikan Bahan Ajar Sgarah Kergjaan Lamajang
Tigang Juru tahun 1294 M — 1316 M dalam Pembelgjaran Sgjarah di SMA

Jember,

NIP.
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Format C.4: Uji Pengguna Produk (Pendidik)

4+ Indikator Ketepatan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda!

No. Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

1. | Ketepatan penggunaan judul bahan ajar

2. | Ketepatan perumusan tujuan pembelgaran
yang hendak dicapai oleh siswa

3. | Ketepatan pengembangan materi pada setiap

bab

4. | Ketpatan pemilihan ilustrasi gambar dengan

pemaparan materi

5. | Ketepatan penygjian tabel dengan pemaparan

materi

6. | Ketepatan perangkat pembelgjaran dengan
materi bahan agjar

7. | Ketepatan penyusunan latihan mandiri dengan

sSiswa

tujuan pembelgjaran yang akan dicapai oleh

8. | Ketepatan penyusunan tugas kelompok dengan

Siswa

tujuan pembelgaran yang akan dicapai oleh

9. | Ketepatan penyusunan tugas rumah dengan

siswa

tujuan pembelgjaran yang akan dicapai oleh

10. | Ketepatan penyusunan rangkuman untuk

2 1 3| 4
2 3| 4
2 1 3| 4
2 | 3| 4
2 | 3| 4
2 1 3| 4
2 | 3| 4
2 1 3| 4
2 | 3| 4
2 3| 4
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memudahkan mengemas materi pada setiap bab

11. | Ketepatan pemaparan istilah-istilah pada
glosarium untuk memudahkan dalam mencerna
kalimat pada uraian materi

SKOR TOTAL =

Keterangan :

Sangat Kurang Baik

Kurang Baik

Cukup Baik

Baik

gl & v e

Sangat Baik

Komentar dan Saran
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4 Indikator Kegjelasan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda!

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1. | Kgeasan maknadari judul bahan gjar 12| 3| 4

2. | Kgelasan pendeskripsian gambar pada setiap
uraian materi

3. | Kgelasan pendeskripsian tabel pada setiap
uraian materi

4. | Kgelasan pemaparan silabus sebagai bagian
dari perangkat pembelgjaran

5. | Kgelasan tujuan pembelgaran yang akan
dicapai oleh siswa

6. | Kgelasan uraian materi pada setiap babdan
anak sub bab

7. | Kgelasan tugas mandiri sebaga evaluasi
mengukur pemahaman siswa terhadap materi

8. | Kgelasan tugas kelompok sebagai evaluasi
mengukur pemahaman siswa terhadap materi

9. | Kgelasan tugas rumah sebagai evaluas
mengukur pemahaman siswa terhadap materi

10. | Kgelasan penyusunan rangkuman untuk
memudahkan mengemas materi pada setiap bab

11. | Kgjelasan manfaat bahan gjar bagi
pembelgaran sgarah yang siswa pelgari

SKOR TOTAL =

Keterangan :

Sangat Kurang Baik

Kurang Baik

1

2

3. | Cukup Baik
4. | Baik
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5. | Sangat Bak

Komentar dan Saran

82
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+

Indikator Kemenarikan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda!

83

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian
1. | Kemenarikan desain cover depan bahan gjar 2 3 4 5
2. | Kemenarikan desain cover dalam bahan gar 2 3 4 5
3. | Kemenarikan penyajian tabel pada uraian
: 2 3 4 5

materi

4. | Kemenarikan penygjian gambar pada uraian
. 2 3 4 5

materi
5. | Kemenarikan penggunaan icon dan logo D 3 4 5
6. | Kemenarikan penygjian referens 2 3 4 5
7. | Kemenarikan pemilihan kontras warna 21 31| 4| 5
8. | Kemenarikan pemilihan font tata tulis 2 3 4 5
9. | Kemenarikan penggunaan bahasa agar

mudah dimengeri 2 3 y °

SKORTOTAL =

Keterangan :
1. | Sangat Kurang Baik
2. | Kurang Bak
3. | Cukup Baik
4. | Bak
5. | Sangat Bak
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Komentar dan Saran

Lumajang,

Pendidik,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

85

Format C.4: Uji Pengguna Produk (Peserta Didik)

Petunjuk : Beri tanda contreng pada angka yang menjadi penilaian anda!

B STS TS S SS
No. PERNYATAAN

1 2 3 4 5

1. | Saya tertari untuk membaca
bahan gjar tersebut

2. | Penggunaan ilustrasi gambar

sangat menarik

3. | Materi pelgjaran yang disgjikan
lebih variatif

4. | Desain cover dan layout

menarik

5. | Tata bahasa mudah dimengerti

6. | Memberikan info penunjang
sehingga materi lebih

berkembang

7. | Bahan gar ini memberikan
pengalaman belgjar baru bagi
saya

8. | Latihan soal yang diberikan
mampu mengasah pemahaman
saya

SKOR TOTAL =

Keterangan :
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1. | Tidak Berpendapat

2. | Sangat Tidak Setuju

3. | Tidak Setuju

4. | Setuju

5. | Sangat setuju

Komentar dan Saran

86



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Indikator K etepatan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda!

87

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian
1. | Ketepatan penggunaan judul bahan agjar 21 31415
2. | Ketepatan perumusan tujuan pembelgjaran
yang hendak dicapai oleh siswa 2131475
3. | Ketepatan pengembangan materi pada setiap
2 13|45
bab
4. | Ketpatan pemilihan ilustrasi gambar dengan
, 2 13|45
pemaparan matefi
5. | Ketepatan penygjian tabel dengan pemaparan
, 2 (3|4 /|5
materi
6. | Ketepatan perangkat pembelgjaran dengan
materi bahan agjar 2131415
7. | Ketepatan penyusunan latihan mandiri dengan
tujuan pembelgaran yang akan dicapa oleh 21 3| 4| 5
siswa
8. | Ketepatan penyusunan tugas kelompok dengan
tujuan pembelgjaran yang akan dicapai oleh 21 3] 4] 5
siswa
9. | Ketepatan penyusunan tugas rumah dengan
tujuan pembel g aran yang akan dicapai oleh 21 3| 4] 5
siswa
10. | Ketepatan penyusunan rangkuman untuk
memudahkan mengemas materi pada setiap bab 2131495
11. | Ketepatan pemaparan istilah-istilah pada 2| 3|45
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glosarium untuk memudahkan dalam mencerna

kalimat pada uraian materi

SKOR TOTAL =

K eterangan :

Sangat Kurang Baik

Kurang Baik

Cukup Baik

Baik

gl & w dME

Sangat Baik

Komentar dan Saran
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Indikator Kejelasan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda!

89

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian
1. | Kgelasan maknadari judul bahan gar 2 1 3] 41|65
2. | Kgelasan pendeskripsian gambar pada setiap 51 3| 4|5
uraian materi
3. | Kgelasan pendeskripsian tabel pada setiap 51 3| 4|5
uraian materi
4. | Kegelasan pemaparan silabus sebagai bagian
: : 213|465
dari perangkat pembelgjaran
5. | Kgelasan tujuan pembelgaran yang akan
. . : 23|45
dicapai oleh siswa
6. | Kgelasan uraian materi pada setiap babdan 51 3| 4|5
anak sub bab
7. | Kgelasan tugas mandiri sebagai evaluasi 51 3| 4|5
mengukur pemahaman siswa terhadap materi
8. | Kgelasan tugas kelompok sebagai evaluasi 51 3| 4|5
mengukur pemahaman siswa terhadap materi
9. | Kgelasan tugas rumah sebagai evaluas 51 3| 4|5
mengukur pemahaman siswa terhadap materi
10. | Kgelasan penyusunan rangkuman untuk 51 3| 4|5
memudahkan mengemas materi pada setiap bab
11. | Kgjelasan manfaat bahan gar bagi
. . . . 213|465
pembel gjaran sgjarah yang siswa pelgjari
SKOR TOTAL =
Keterangan :
1. | Sangat Kurang Baik
2 Kurang Baik
3. | Cukup Bak
4. | Bak
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5. | Sangat Bak

Komentar dan Saran
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Indikator Kemenarikan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda!
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No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian
1. | Kemenarikan desain cover depan bahan agjar 21 31 4] 5
2. | Kemenarikan desain cover dalam bahan gar 21 31 4] 5
3. | Kemenarikan penyajian tabel pada uraian
. 23|45
materi
4. | Kemenarikan penyajian gambar pada uraian
. 213|465
materi
5. | Kemenarikan penggunaan icon atau logo 21 31 4] 5
6. | Kemenarikan penygjian referens 21 31 4] 5
7. | Kemenarikan pemilihan kontras warna 21 31 4] 5
8. | Kemenarikan pemilihan font tata tulis 21 31 4] 5
9. | Kemenarikan penggunaan bahasa agar mudah
. ! 23|45
dimengerti
SKOR TOTAL =
Keterangan :
1. | Tidak Berpendapat
2. | Sangat Tidak Setuju
3. | Tidak Setuju
4. | Setuju
5. | Sangat setuju
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Lumajang,

Peserta didik,
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Lampiran D. Bahan Ajar Sebelum Tahap

BAHAN AJAR SEJARAH LOKAL

>EJARAH KERAJAAN LAMAJANG TIGANG JURU

KEWAS X "™

OLEH
DWIKI OLIVIA SILVI

KATA PENGANTAR
DFEFT WRRNT R R AT S B ERETEL 3 M

Perkembongan  dmn pemgetshusn  dem  teknolom
menvebabkan ferppdmyn perubakan calam bidzng pendicikar,
veilu  teradl  pergpesemn  paradizma delam pendidikar.
Perperseran fersebul menunint agar pesard d.dik mampe unius
mengemtanzkan peneetmhvannye sendic, szlam vane didepatkan
dar gekolzh. Gurs juge memiiki wnhton yakni hae mampa
mengembanzkan maten pelsjaran sesuai dengan  bebuuban
pesarta didik, knamya dslom pembelsjarar sejamh

Pembelajaran  sejareh  adelak  pembelajaran  emang
perstiwn masa lempau, Jika dalam sembelajaran gurn hanya
menceritekan perisfiva sejaras, maka yang terjdi adalab pesecta
didk didik  tidek  tectarik  terhedap  pembalajarsn,  karema
miEmbasinkan dan penuh dengan hafalan. Cledh karena i, sgor
pembelzjaran sejarah tidak membozankan, gury harus melakukas
pevbelepurzes dingen wrenyapakaon mla-ola vang terkarchag
delam seffap  pensiwa Pembelajpran sejareh juza  dapat
dilasbukar  dengan  mongkaji testang  cojarsh varg ada i
lingkungan peseria dudik sfav dikenal deagan esjamh okal.
Nengan perbelajamn sejarah lakal, maka pesea dicik akan
ectarik ik mengetahui sejarnh dan lingkurpon terdekzmys.
saleh satunye dengar merghap Sejaray Kermjoan Lamajang
Tigang Jura,

93
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Feernjoon Lomajomg Tigong Jurs mercpokon Eemjoom yang
berecn di doermoh Lumajang (soot i) yerg #iloyvohnyn mencokup
dhaeraull Tapa Kuda, Kernguan Losnapaon bendn baoaa 22 o
wathon Jdann Lalea 1208 M — 1316 M. Keozjuan imi berdin di Lawal:
pererintahan tokoh Arya Wiraraja. Tekoh yang erkesal :ebaga:
aciee ferefecraed dalar Karajaon Majapahit. Clek karens muo,
Kerzgan Lamaiorg Tigerg Jura berdin hampir bersmmaar
dengan herdr rva Kerajaan Mappahd

Ih\gﬂn .1rl:|1.:.ra holan apar lemnng ﬁ-_]ﬂn!' inkal, i
ik bz s psenggunekin bube yung disedisean vbeh panenstal
Peemgoymmaan budes mu dilizcrsscam s poverta didie gk dalon
pembclajpran  scjarsh,.  schieggn copst membergpun  sikop
masiomalizme peserin didik.

Jarrbar, 24 April 200 5

Thwrks € Hovan Soldsa
MNon. | 10210303025

COVTR ... = = T PR

EATA FENGANTAR i inassisisinsvarmimsnsissmias s 0

FXATE AR BB o o s pe et srrrpreri<srort B
DAFTAR GAMBAR ... 1
PTES TS TTIIEL TAPT . it e mtrira st bbbttt 1
TUTAN PEMBELATARAN .omimsesacmamsnms sy vmmape o 1
EEQIATAN BOLATAR ¥ . ooa e siannam st sian L

L.l Eaberadaan Sius BIOUNE e s manm e L
KRAAFATANBELATAR ¥ - e b e e R

2| Berdinnya Karujmn Lamajung 1Ignng JOrd o e B

2 ? Ferhembunngam Kool Do jomg Theang oo . 1L
2.3 Akhir Kerajpan Lamajang TEESRE JUM e oo 11
o T T o T T R i
3. Pemn Arye Wiromja dalam Kernjoaor Singasar ..., 17
3.2 Feran Aaye Wihrarsfa doalam Eecajson Majapaldt ... 19
DAFTAR PUSTAE R wiiiiimaiie asmsiiaintesetsmii
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Oambar 1. Mcdcl Pola pada Deta Sltas DRTE e smeemoamma |

E LT LT B T TSR 1Y R ——————— | |
Cinmhar 1 Renteng Sitmg Rttlog .o i
Garabir 4, Banganan PENEEWESEN waisimieciimmmnn s minvms essnss |
Gambar &, Silsilah Kerajoon SIVEasnn oo seomsss mosmiises |
Crumbian O Thustriosd Raden VWM coe i smenmesiisas 1
CGambar 7. Tinctras Prabu JOyEnegars ..o me e |

Gambar §. Penyerangan Roden Wijaya terhodop Fayakobwong . §

PENDAHULLIAN
ER T S E ST BT RS EWE S8 T ST T B KN

Kemjoon Lomogang Tigang Jure mcrupokan solck sobu
keraizar Idknal yang harsdz i deecsh [omajarg, Tana Timar
Ecberacoarrye tidak dapat dilepeshan dan edanya Situs o
daerah Xutorenon Lawajang yang dikemal dengan Situs Bitirg.
Memant peneliion Dabn Adkcolon Vegyakarta, Situs [hiiag
merupakan bukh dam perlawonesn Namho [puira Arya Wiraraje)
denan  Jaywwewa (Refn Kemjmn Maapahith,  Badiioya
Kerzjaan Lamapng Iigang Firw selalu dikmikan dengan tocch
Aya Whitsas yang promaly me fiedl i of Keea s Siogpsar
don seorerg pemkir con berdinmyn Keryjeon Mojepohit. Koreno
rema Anes Wirarjn, athrrmea Raden Wijmea (Rajs par=ma
Eeomjaon Moppehat! mempen schegtan wilayns Timur Jawa
kepadn Arve Wirarmja din menjsdi mjz di Kersjaan Lanzjang
Tigorsg Jun: dan tahue 1234 M - [315 M),

Peristiwz-peristwa sejarsh 4! dasrah lokzl tdak sanyak
dikeebul vlel Peserto ok O ameca schodal, Gora ayak
menyampsikan perstiiea pensiraa yano berzilal naswonal. yang
menyahahina pembaiajacan. sxjsmy kemng diminsti Dengan
adanya bokar ogja- seprah lokal i, dopat menambah
pengerahim paserts didik rentng daerahnym dn dinmon sger
dopat memecshkan permesalahan yangz muncal terkait dzngan
perstiwn-peristiwa i lirgkongannva Selain ine dhamnkan
peszrin didik mergembangkan pengetabuannva schingge depat
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mengaitkan anfara peristizva-peristiwa o1 tingkal Iokal demgan
pecstmn d tinghzt nasions] hakkan periziva di dunis.

PETUNJUK UMUM
PENGGUNAAN EAHAN AJAR

Huhan sar Sejorah Karojuan Lamajang Tigang Ture 100 mencpokon
balon apar lekal vang dopet dizunakan cebagzi penunjang seprah nosonal
vamg c1renkny okh pemerctan. Adzrya basan ajar lokl i1 dapot dijadikan
swhunnt seelal savim nbte madi” preenberbgz oo uoink menemeshban pranbeda) o
sejarzh yang reembosmkon dan korang diminoc clah peserw didik.
Pengraiaan baham djor Seizma Kerjzon Lamajang Tigang Jur dalam
proses pembefajaran dapat digurakan oich pondidh denenn menggurakan
ek PRE {Peohfea Aot Pearmtng, sehiogun peserts dichh swamogm
el eaiomn prmsmalsloncenmesalalan yong tedap e begkongan

selifzmya. Peserta didik msaupun pemdicic diperbolehkan mengsurakan

medhia penchilurg annayn, sepert 3ela, vidzo. wiomel dll

Wi
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Tuipiman Umnn o
e Sebelad meorketn penbelagnan, pesedts Gl Wy o
mengaiabisis jeak Kerojaan Leomwang Tipamg Juc (1294 M - 1316

M I 1I.'ll.l|._||ll II-I._'F im i|.1 i |II'I1I'|IIII-IIIE'-"I Il:l'la'lJuIlﬂ H'I {8 I1 I1II|IIIII“\iI

% Tojtan Klneas
Retelul ey bl selesar, pesac s lalik libeaplan goenpn
I Menpamalisis peab peomnggslo Kernmam Laesgang Toaang lom
(1294 M — 1306 M) dengan banar
2 Mrnpanaloos perkemdvegean Keaapian Faonnpese Tiong T

(1754 M — 1306 M) dengam feom

3. Menganalizis ketokohan Aryn ‘Wimnraja

GAMBARAN UMUM BAHAN AJAR

Kerajzin Lamajang Tizang Juru mempakoe sk csm kersjaon
Hinde wung tericink v doeroh Lumopng. bram Temure Sebemdoon
Krrmaan | armaprg dopat diketaber padas ssad - dsngan adanya Sans
Biting seaml bokd hisorsmya Berdirinya Kernoan Lamajang Tigarg
Juni bechabunar cengar tokey Arve Witarojo vonz pamzh menadi acher
e’ dan Rergeon Majapabit dan Kepen Singasen, dun kerejoan
besar yang adn di Irdopesin

Bakan ajgr K.arajaan Lamajang T gang Juru wemauryva beberapa

behasar, daonlerenyo:

R ]I‘j:di 11.‘.1 -ITIL_LI..IIHIE zi!li]_‘Flilil 1 :IIIIIIj.I'IE TiEill;l T||r| 1 FF-"JI‘- H - I 1]&
My
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GAMBARAN UMUM BAHAN AJAR

< Terkembangon Kemgann Lomeqong Tezary Jare 1254 M - 1306 M),

baran

o Ana] hediniwea Kemjaar Lamajaon Tigaag Bom (1234 M - 1506
M)

b. Perkombanonn Kernsan Lamaens ligang Jum o 2% AL - D316
My
¢. Akhi- Kergaon Lamaane Tigarg Juru (1294 M - 316 M)
% Katokobzn Arve Wirarya
2. Paran Acym Winarajz dalem Karaaan Singes=n
b. PMeranan Arya Wirarnja dalam Kerapaar Majapahi
. Paran Acyu Wicamis dakor Keracsan Lamepng Ligacg Jum

Farcava dive adolah skap kopablnvanan reee iodah merod carm

A oeri sevcorang (Gafoly Ao — Pavegtena Mafapakie

Keberadsan SIe 3Ung terietak di dazrah |
Kutcr=non, Lumajang. Terdapat beberapa bargunan |
yeng mempunyai nilai historis berdifinga Kanq?nané
Lamzang ligang Juru. Asal-usul nama Sius Hong |
berasal darl 3anasa Madira "Rifing™ yang meaunjukkan .
arli benlery alaw parlaberen. Silus Siling 'ITI!!'ljlelE
tompat ponciitian dar Halal Ackeolog! Yogyakarta yang |
cilakukan selama 11 kall Pada c=gatan heljar 1 I
mangkall mengenal Koeradaan Sius BRng bDeserta

beberape  bergunan  vang

serdepat di

sekitarya, |

lajeran, pessris  didic
lallsls Kebaraczar SiuE |

[ a——

o=
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erajpan Lamajarg Tigang Juru sebagai kerajnan

yang scigiar dongen  Majspshit, tdak dapat

ipisakkan  dar  kcooradoon  dusun Biding.

Kergjaan Lamajang yang mempunyal Iess wilsyah namplr

selengah darl wlayan Jaws TImur masa kin, ek o

thyemwl Ll woloresmm el nopealesn | oneaepng. Silie Rilleg

sebaga pusal bukadta kerajaar |lzmajang fingang juna

mcnrggalkar borbagei bends peninggalen scjarahe Bilus

biting sabaga simpcl dsn kemegahan Kerasan _Smejang
mzsit dapatdpumpat Fingga masa k.

Siluz Sitioy Ielesk df dueiah Kulurenon, Renabn
Sukodono. Kabupaten Lumajang. Derdezarkan data deri
Bala Arkcologi Yogvakora, Skus Biting bordin di alas
Iahan schuas 135 hekiar den dioddilingl 4 sungei, yaitu
surga Bondoyudo disebalan wiara Sunga Almong i
sehelah fimer, Sungal Cangkring dl sehalah selatan, an
Sungga Pheoas o sebebad bas (Hibiyal 1996 £2) Wikaeh
yoang luss dan strategia untub perlehonen  Morsjoen
Lamajang Tigang Jura.,

Mengzpa diberi nama INGAT!!!
Situs Biting? Situs
Biting
Secara harfah, Oiting borasal
bermsal dari Sohase Medu-a dari [
“Beteng” wyang  berari bahasa
Madura
pentang. Sius  merupakan
yaltu
thiaes [ESRHTE tieincla-

_EFEMMG

-mmm‘a{

A mEkala (Kamos Besar Ramasa indonesla 8891

85?) Prolaunkan dale Fabid Sermilog Yopgrakemle, Sios
Aiting  menipakan mmpkeks Demfeng selvaga sl
pemennahan  aleau  lebih  dikenal dengan  <otaraja
{Kasnowihardie, 201X 53 Penemuar Situs Ditng
dilakukan olzh J. Hageman yvang mclakuken pennjsuen
pada iohun 18681, Solaniutnrya poninjaupn ulong difaluken
ol A Muhlertald paca lshun 1EX3. Seisng oDsberaps
tarum, Halal Akeclom  Yogyakarta  merindaklanut
pansliian kebsradsar Siue Brirg sscara inbenell paca
mAhin 1947 RanAnyEk 11 K&l Aarmakancan nasll pansitsn
iy chikthokan, Balad Akenliygi Yopyakanla oo nden
berrn b=t when s o il ual, ehodak el ok appercen
Tl 2 Bk ] i urpeskoa i lialan yavnyg Becdandn mygen
dengan benda-benda yarg cigurakan oleh  manusia
Derdasarsarkan dala arcfakiual, ©i sskilar Stus Ditirg

ditcmukan siEe-Giza

artetak lepag, sapeh INGATI®
pecanar tembikar,

. e Dalei Arkeologi
aramik, rfragmen Yogyaharta
Ingam  [Knenoahantfa, menzid Eitus
1% A1) Pemssarkan Elfting dhpagl

daka

PRI rrsesleal artataictial,
miEinnjikkam B v ekotaktual, dan
dischilar Stus Ding i
menpakan temipat

wm

RIVEDIILIIBD I WY IS
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pemukiman, karcna jenis berda  yeng  citcmuken
merpakan Kepariusn ssnan han oslkam ueman engga.

Lata ekotskiual digunakan urtuk memelasken
krnichyyw oli sewilear Sihes Rilliny citiigan ofani Gk wenog
lerdapal eds selap Lala yang dilesouken . Paielilien e
dla<ukan oleh Dalai Atkeologl Yogwakarta mengungkanokan
ada 17 model pada sisi bata.

“-—"‘ . I":’] g ]
x - \\'\ . X
= =
r: :ILF\J Y 1 {-\_'
5 - 1 =
e

St G, 3
Liambar 1. Sodel Fols pads Bota Situs Hiling
Tarda vyang te-dacat pada masing-masihg baa
mendrjukkan aza produk bata st wlayah yang memkben
sumbangan untak pembangunsn Denteng =ue  Hiling,
Leingga baam merupaken dagian erpening  umuk
pEmMoENgLNan benendg.
Cata Toponomi digunakan untuk mergeiahui nama-
nama tempat cisextar GSitlus Diting. Secara hafah
Toponomi berosn dar behesa Yumari fopos borot

T [FEEERRDAR S S
GIBBEING IR DG

lompat, dan osorma borori nema Toporomi mempakan
preemd it et beilaoyg ama lempa, bokeed,  aidn objek
tararte Situs Hitng owkar harya terletak peda eatd
tempal, clapn momilki bocberepa biok yarg torpiaahn,
mimalnga Mick Salak, Ok Candi, Mine Rando, dan Mok
Duren bermsds dl faar Daesah Kuorsnor. Sedangksn 3

tempa: lan delam Siuz yang berbubungar dongan
kehidipan nrasa Iamom, yaihs Dias Weakon Dok Ceding,

can Blok BRing terdapat df wiayan Kuworenon, Beriout
gomber yang monunjukken pembagan blok peca area
Situs DRirg.

Ay LA Thil ST BOWTE R -Ir
124} Epwsiagapan E

Semney - bon - darizrnaatacn wiiine iom
Oumsbar 2. Ascs Sius Bilngs

Bick Ketgicn mwenunjukkan Damwa 9 dasran
Lumaja~g pemah menadi bagien dosi scbuah korajaan
{Huznowihadio, 2012: 33). Dagian Keraton inl dahulunya

—Srnmmm
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lerletak berzebalahan dengan bargunan perahanan
k=rajaan. yang sekarang cikenal dengan bangunan Situs
Oiting. Akar totapi, blok Keralon se<arang merjaci iempat

ponanaman fcba

Blak Jeding borhubungan dengan lokasi pomandian
den Blex Ziting fcrdetak di dockat Surga Wineng. Rmanto
(2014 4Z) merjalaskan bahws Bick EBiting werupakan
satu-sElunya banguran yang dikeling oleh 4 sungai,
gahingga depat memperius] edudukan Kerajaan.

Kumber e Prifd
Gambar 3. Dentons S Ditisg

W
LABB DI

Swwalrs . Doe. Prlland!
Giamhar & Hanpunen Sengswasan

Asngnan
henteng VANg
ditesmu=an BH'.‘Bﬂa|
|wakdi alemi

prremerinladem
FE i (B HE=TETR o
Tigasing Jrn (Elew e
dencan bangunan
DENCAWSSAN atal
dikenal dengan
DenguEzak atau

Menara.

A asarhian Feln
lemsaetind, ol clisdmgndkean
babwa d askitar arsa Situs
Difing terdspat beberapa
peremuan baik penemuan
bargunan mau penemuan
nan-targunan.

Dalai Arheckooi

INGATIH

simus Eiting
MempurTyai 3
nilai penting,
yaitu hlilai
sefarah,
pengetahoan
» dan sasial
budays

Vogyakarta  mengunpkaghkan

sabwa  Situs  Diting

men3andung potcred baci masyarokok, diartarorwa nilai

—?rkmﬂ
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penng kEeeejsrshan nilal penting pengeahean, dsr rial
ponting sosia’ choroerl Molcnsi vang dimehsud edalah:
a. Milsi Sejarah

Acanyn Bitus Eiting mempakan bukli perdowanan
fislk vang fcdadi anters Mamoai {enok Arya Wirernia) don
Jovanocgare. Porfeawanan forscbut lcbih lanjut diclaskan
daam kegiatan belajar 2.

b. Nilgi penting lmu Pengeahuan

Dengunar Sifus Diing meruoakan benteng masa
khedh b lemmamman Eisghs wanyg saogslt (eadiog iedok
pengembangan iy pengetahuan, khusunya arkeologi dan
sepiral wrsdieklie alsional Belain o kebeealman Siloas
Biting dapst menambah Mnazanah |Imu  pargeizhuan
t=rtmrg sajarah Iokal dasras Jaws Timor.
¢. Nilei Sosa-Budays

SHus Biting vang telstac di Desa Kwonenon dapat
memtenkan mantast bagl masysrekat yang bnagst di
eakitar bitus bBiang, yaftu capal difgcikan obvek wissta
budaya (Hidayal, 18%E: B3). Maspara<al menjadi bengga
karcna dongan edanya Sius Biting monjadikan idontitas
dan akar zejaran masyarakat Lumajang.

Milrei-nilanl  lrmebedl ciapral  alijodikan seloggai @l
bamesatn {farairsark) tawy  wlwesiah Linmsamg Selaio
mantaat il Ales, KEhersdaan Sins BTng oA hermsntEat
bag dunis penddizn, sehingoa menambah pergetahuan
pessrg didk tertang dasrsh sextamym (sefaran Isksi

B

Akar tztap, kebomakneen torachul scrng kol fidak
dihicaukar oweh beberapa kalargan masyarakat. Danvak
e sy sl yenig  litah mmrr nhin Ml ke
heosataan Silus Bliw, ookl deogan scenea vsalig
perr v g oeroneal oo parn) bereadae ol sekilio benieng

PErgUnJoReR StEU menara Shus BEing.

Peevahbabe £ ndo mnhhﬂ:.'\
Taslgeiviae berpearahs
yuwiag el il Wnspkaorsgoe
shdlor?  Apokods oy
Andos  lakukan etk
menjage.  peninggalary
tersebud 7

\ J
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'Rmmgkmm../
= Sinz Bibing tedelok i dogmb Kutorznon, Kecamaton Sukodono,
Kabupaten Lomajang.
Sccara harfiah, Diting berasa! don Dahasa Maduma “Beteng™ yang
berati bertenz. Sumz merupakan deeran lemuan  benda benda
fum s Arkeologi < il tentanz kehidupar dan kebuadayaan
Sius  Ditng  mermakan kompleks benteng  schopai  pusal Zarknn ke
pemerintahnn atzw lebih dikemal dengan Koczriga Ariefak * hends-henda s alar dan werrinaan
- Th dmerah Sinvs Riring ferdapa heberpa temusr yang hahungnn vang memmynikan  kecakapan ke
denpon Eebwivpon  schari-horl, seperti keramibs dsh. Sclam o, manusty {terofama pace zmman dabuly|
tercapat beberaps nama yag beriubwmpar depsemn adanys kehidupan v btk ekl g ealvan
sitlu kievajns yailu Blok Reraton, Blok Bitig, dan Bhik Feding. Thentena bangunan femaat  berindong - atau
Situz Bitng mempunya nilon sejemh (histors) vas berhubungon berizhzr,
domgan pesyerargsn fayanegara erhadep Nambi, majs Kerajaon Frapae o ocucrithan elau pelikan (sdwel cernita
Lauaeny Tigaag Jum. lukan, dsh)
Harfiah < tarjemahen atan @ni (renurut oS s
ki)
Intenzif s seearn sungguh-srgeuh  dom forus

meenenus hingzs meeperalel hasil yong

b il
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Kemton
KIII.“J:II H‘I

Manara

Potenai

Ternhikar

5 femmpal berdiamnyz makha atwi ma

I'D(I]IE L} illlki LIIII I'III.?III II-'“'HIHI._'_

- bu__gunu yerg bngg dansad bangmunen

ik

: davo abou kokunor
* harang dar tanna izt dan herlapis gilap

LATIHIAN SOAL

Juwabksh perianvaan-pertanyaan serlkul dengan jelas dan
lepai!

. Jelaskan mengenal asal-usul namea Silus Diting!
2.

Jelxskan  meonocnai polcnail vang  lordopet  dalam
bangunan Siue Biting!?

AnRlizls AMa-daiA yang ftamukan olen falal Arkeaiog!
Youyah e kel wenell wang Silus Biliw!

. Angdlisis pormasalahan-pornasalehen varg muncul dori

regks| Mmasyara<at ternadap adanya Smus Hiabingl
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TUGAS KELOMPOK g

- —

IFWRAR KEGIATAN PEAFRTA DINIK (1 KPR

A TLIUAN
Mengkaji Ecberocoon Situs Boting

B, CARA KERJA

Eustiah kalempek yang tacdirs 1.5 crang

Dyiiis bain mistein yamy dibee: taan vhds guiu

Tulie jpwaban di leewbar kerpa yang debankan oleh guru
Cunakan refersas: wnya sepert: buba, pea, e, Qi
Lhsgus:ban selamn 45 meni!

Praseneakan di depan kelng

Tuges Kliping minimal § helomer: don beri penjelosan

L = T R o N N

C, S0AL
I Jelaskan bangunan bangunzn yang mermpumyai hubsegan
deazan Suus Dibng
I Huatlsh Khiping mengena keberadaan Sites Hrhng

@WIBD PPN ISR FFIGEBY 2w I

I LEMHAK KFHEIA KELAWMEFLD T
Tuhe Samz Xelompok:
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#i’uj.lanPﬁrl:rehh:n: <
< Sciclan mengikuti pewmbolajeran, poscria dicik
harapa rmamo:
a. Mengkai awel berdi-inys Kergjaan Lamajeng
ligang Juruy

KEGIATAN BELAJAR 2
PERKEMBANGAN KERAFAAN

LAMAJANG TIGANG JURL
TAHUN 1294 M - 1316 M

WIRBY IEL BV DI P IR 20y

b, Mengkali perkambanpan Kerasan  Lamaj=ng
Tigang Juru
c. Mengkail aknir <eralaan Lamajang Tgang Jumg

Koverdaran boraveald dari bagaimana ki meagipnhil i

eatanpa-fommnee — Luvany Sirerho (Shof W 2008 D10 i -;;,"
J. .J
[

= wt

i o e e e

] Koragaan Lamajang igang Juru bordin pada

tahun 1254 M. yeng hampir bersemaan cengan : i 33
| berdiringa Kerajgen Majapaht. Eerajaan Lamajang |
E'I'lgnrl] Iwru herdin fidak berepas darl janji yang
. diurapsan cleh Reden Wijaya keface Anfa Wiraraga. ;
| Perkernbage Kerajaan Lamajery Tigang Jurg seboged Mungo Nonjam Larisjing Tiguey R gt
salah sau keraigan Hinou iokal drsk bamvac dikal i o digwali dengar) aliosan keoctadean Ketazan Lanajory
' galam babarapa cumiber, Sebagal tanda
parkembaganrya, terlhet pada akhir  <erajaan
Lamajang ligEng  Jumd, Tcroapat  ponycrangan

Menglap  Awal  Berdirinya Kerajaan
Lamajang Tigang Juru Tahun 1294 M - 1316 M

Tigang Juru di wilaysh _umajang. Keajsan Lamajarg
Ty Juu verapehkan sl vang e kailan de gen
K.eraaan Magapaht

: . T el o ST

: Jayanceara toenadsp beateng di Kerajoan Lamajang » hMengapa harus berdie kerajaan di Lomajang

i ! Tlgﬂl'h_:] Juru 1316 M. i i lasan berdirnva Kerg@aan Lemsjang higarg Juru

; ! ‘.:'“'j-" di wilayah Lumajang berkaton dengar keadaan
i I-'r-" T geograts den gecogl wiavan Lumajang. Wvinjeu

dai koedaan goografisnyn, Lumajang bocroetasen dengen

QIR IIG IRV IIBI DG Y 2 A
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Eabupaten -|
Probolingas di sebelah | INGAT!!!
Utara, Kahupater Merdiiags
Melang di schelek Ketafaan
Rarar, Samders Lamajong
Hindia di scbeleh bgrurgan

| dengan £
Salatar 1 KAnUpaten PR e
Jewber o eebelsh geografis -
Timur Secard geningl | whayahnya
Lumajarg memillik

ksl L) vy ik keree Lumajang Bricls O Deneial
kaki Sunung Samaru (SEoemadi, 1805: 15 17) Hal femssbut
mienpakibale, lekshur lana & Lurpsjeng sangal coook
unwk persnian (wilayah sgrarie}. Berdasarkan hal
ferssbut  Chadss Wiyne (dalam Soemadi. 1355
mengungLapkan bahwa tanah pertanian yang subdr yang
menjadi alazan besar tempal pemukiman, becitupun
deagar aerdiinya siaf karajasn  Seiain memnunyal fanah
rang 3ubur, Lumajanc memilid Izkak vang stretocols vaitu
transit dan wilayak Wakang, Bamawangl, dan Froboliggo.
Hema Lomajang sudan crocngas scjalk masa
Pamernfahan Kemajasn Singasart  Semssakan Pragasi
Mula Malurung Lempongan VIl A dom B menjclaskan
hATWA MierA putarl Kerajaan Singasar cinarkEn janatan
mzeing maeing di beberapa wilayah di Jawa, ealsh satunva
Wewanya Kinanig i wileyidh Laorafars (oo, 2006, 871
Mean telmpl, tdsk baryask sumober yang menjslackan

Tmm
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tentang maes pemecintahan Mararya Kimna di wdlayah
Lemajang.

———_Sihiat Naranrey e Giieas

| B
(RN Fori

INZF « 932 Fy

o o i 1

1 TFFEEEE L |

| Tarhyjayn & g‘l:ﬁl RS A !
anliia it
b - 7 H
Tapal WAl e nrolrase S st :
i i 2AR - LisRY T
1 -
P ﬁ_\Jm.'h‘l_‘lh Naral - 7

Eﬁm GO - Kerene mIAN Ay
(25 - 2]

NDER  NEUEY e
' Naraaryya buaw |
._...---{l'_.ﬂ'n'li*.l.lﬂ..:-_

fawrcder: Noogmdl, VL6 M)
Gambar 5, Silalah Ko s 5 ragaan

Mada akdir pamcrintahar Keejaar Einpased, wehadl
perpecshan dan beberspa pihax yang ditandal dengan
Acanya penyerangan dan pasukar  Jsyakatwang dan
pasukan Raden WiEys. PEsukan Jayakabvang memeerang

19 -

—rmmmm
WIBMY I IBBY FICIVED TP
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rrr arah Selatan dan pasukan Sadan Wisya manyerang
dsr arsh Ltara (Poeesponegora, 2013 7L Panyarangan
lersebol reigakitesiban bunuirye Raa  Kerlanegaa,
sebapAl A SingAsAn dAan R3kAlpR RehAgel tanna
runtuhnya Meorajpen Eingeaser ci Indoncsime  Masukan
Jayahalweny melaikan dii ke ersh Dala dan Pasusan
Raden Wijsyz melarikan din ke a-ah Madura,

Mengungsien pasukan Raden Wijaye ke Madura,
Uizambul [IET ) ueh

Ndipati Wirargja. Tujuan INGAT!!
pocngungsian tarachbuat

Prsukon
ACAIAN memints haniian Knden

kepaca Mrya  Wiraraja Wiliaya

mengungsl ke
M adira
wilayah KR ARAAN ke

ui Luk miernigen bal kian

nonck moyangnye  den bertencu Arya

detwibailnetig. Jikaa Wirars]a,
hingea terjadi

mjuernya tarkabu, mzka
Raden Wiavae beranji kepads Arya Wirmorajs wniuk
menbagl whayar Jawa menjadl dua bajlan sebagal
ucEpen tEnma kash ates baniuannya (Muljana, SO0 121).

Jarji Redon Wiaya kepada Arya Wiraraje scpori borilut:

:G Sapx Wivernafa, rorcet berar Fotoomsbe bepadiaens, ik
teroapai Gfwardos,  aban fobagd Tamai Jowa  wank
herdekfah komw wentkmat, soperchaonn, cim Radan
Wigyn. Argn Wainags  meaguwaly  Seersersh arle
Tuewbin. Yumg pemitime (e supe inunfes mesdadd e

(Zulkamzin, 2000 12

Jayakobwang aga- Rador Wijeye diterima di Kodiri
dan barsama men@dikan <sden YWEaya sebagal pagewal
i Kerann SeEan  permintaannya - dfedma ooish
dapakalwemy,  neha Roden  Wiiaya e igesjukan
permrohonan kepada Jayakatwang unfuk mesmbuka butan

dan teneh landus di Tank, ey

Mojokarmo, eebagsi  hutar
pErburuEan Jayskatwang.
Primivilaa Jensesboal (Eseh e
oeh Jayakatwang.
Momaukaan Hutar
Tark olsh Raden Wiays
dudengar oleh Arvs Wirersja,

ywerld  thergEen  msespaisrdsen 4 et g }

M o

P o unuk membaniu Smber ern O Raden-

pembukamn  terscbut.  Mama S
Gumban o, Husties Rl

Hutan [ark kemud@n dkens Wimn

—ﬂrwmmm
BIBHD IS IIBI 2VG IS 323
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dengan Mojapahit atau VWilvatikta, karena hutan tzrsebu:
dipenunl cengan Buah Maja yanp rasanya pshil. Selain

membuka Hutan Tark, Raden Wijgya dengan sengajs
menganbil het pornduduk yang eda ci sckitar Hutan Terk
pang lexdil dad crargerany Dala dan Tunapel aga
menenma kecstangar ~facen Wjaya

Radcn Wijayo mclakulkan porund ngen congan pare
sahabathya agar dengan segema menyerang Medid, Pusat
ek iRRRAC Jayakawang (Alukana ALNEY 18R Satelab
pembuxaan Hutan Tark sclcsai, maka Radon Wieye
menyerbu Kedii dengan bantuan dar rombongan Arya
Wiraraga  dan  tentAra Tartar  layakatwang  bernask
dikslahian. Kemudian pasukan Radan Wijaya berusahs
mengusr fentara Tarar. Sstelah pasukan Tarar berhasi
dikalaltbatn, Saden Wieva segea digoghal oegediondja
perlama Kerajgsr Magpalrit.

MPorgangkatarn
INGAT!! Rade Wiaye
sebagal raja Karajsan
Haden Wijava )
berhas] Majapaht tdek
menjadi raja di membuat Rader
K erajaan WiFyR miel pEkar
Majepahit dan Janjinya. Racar
Arye Wiraraja i
diar gkat WWilaya mengangsat
menjadi raja di Saye WWinear ajes
Lamajamg sebagai raja di

—upmmm

N WL N W WW RN W W W W |

Lumajang (Munoz, 2000: 204). Dengan pengangsalar Aya
\Wiraraja, sehkaligus sebagal landa berdirinya Kerajazr
Lariajer e Tigaing Juru labun 1234 M

23 .'\.-Il:ngkrlji Perkernbangan Kerajaan

le.'lj'.'-.ﬂg T:gang_]u.‘uTnlmn 1204 b — 13106 M

erdirinyg  Mcrajann Majapanit dapat dikataker

schagai lotar oclakang Scrcinnya Homajeen

Lamajarg Tigeng Juru, yeilu pada tahun 1294 M
— 181E M, Horojoan Lamajang Tigang Jun mempunys
bobcrapa  wilayeh yong mclipii Lamajang  Sclatan.
Lamajang Uera, Juru di Manaru<an, Juru d Blambangan,
Jurs d Madura, dan Dai (llidayat, 2012: O7). Seteleh
berdirnya Kerajpan Lamajang Tgang Jury, makz yarg
dilakukan cleh Arya Wraraja scbagai -aja Herajaen
Lamajang ada'ah cengan melakukan beberapa findakarn
untux membangun keraj@aniya.

Tumdakan yang dilskuban Acya Widiejs pelois
adalah membangun bentzng unituk Kerajaan Lamajarg
Tigaing curd yany dilakuken devngar Nambi, anaknye, dan
et apa pasuban yarg diddls ghen dani Medura, Wi anae
meTtangun Lembah di bagian Utara Lamajang, khusunya
i dasab Kol Reoore Meobeofild,  lokoh oy
Ry Siks Biing, rmeneraggkan balwa Denlorg
vy dibsiioun selinggi B el dan ceniliki lzlba 130

M
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hehlen (Munoe, 2006, 533 Benguran la' yany =il

aca hingoa =aat inl.
Memang ticak INGAT!

nanyas Sumher yang
Tindaknn yiang
e jeaska)  lenlarg cilakukan Arys

pocrkcmbangen  den Wiraras
maza  pemerintahan Lo i

[FEL TV TG ST

kanl LA ERE ] benteng di
Lamajarg Tigarg e, 12l
= Leanmniaung

Jura.  MNamun  jlka Mg i

ditinau darl beberapa

penesen A ke okl Baka Akeologi Yaogakania,
telah dilemukan beberapa bengunan yang berhubungan
dongan xogistan schari-hor suefu korejean (Mansur, 2012:
8B} [Diterangksn dslam  kegistar balasr 7, banwa
ditemmubam bergo e sepe i Blok Jeding. Blok Eiawon, dan
Olok Ditirg. Dok Diling vang teretak di Kuierenor, pada
a8t N dikenzl dengan %ilus HBMing, msrapskan temoat
yANg dikellingl nengan nermentangan yang disenit dengan

e ngur ka1 alau " Sasiion”.

2.3 Menglaii Al:hir Kerajasn Lamajang Timang
Jury Tahum 1394 W - 1316 M

Tidax batyak sumber yang menelaskan t=ntarg
porkembangen Kerajpan Lamaeng Tigang Jurs, <wacra
Horapan Lemajaorg hanya berdin sclama 22 tshun (den
Taud P — 1376 M), Masa pemenmtaban yang re:alis singkst,
meTED Kerajaan | amaang Tigang funa fdak hamyak
likeztial i mleds vrsysaakaal hingops sl in

Apa yang menyebabkan Kerajaan Lamzjang
Tl [ura onocu?

Difingau dari orosez berdifinga. Meralzan Lamajarg
Tigang Juru berdii hampi- besamaan dengan oerdirrmya
KerajEan Majapant, yaku pada 12894 M, Munoz [2U05; 584 )
menEaskar bahwa selema memesnniah d: LumaEng, Anya
wirarsjs  menentang otontag  Rader YiRaym Hal ini
dibuktikan dergan pasvkan Rad=r Wiaya wang tidak
pemah berhasi mergendelikan Heraiaan Lamajang Tigang
Jurd, Arya Wrargja mangkat ada ahun (307 M, Mambi
kamudian mengga~tikan kedudukan avahrya, dan letsp
menentang oworkas darl Kerzlgsn Msjapaht

45

3 [ TERREVBARGAN REFAARN WATKNE ARG TR0
LABED IISIBED IISIBI 2
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hMzsa pemennighan Kergjasn Mapapanit di bawah

pemeintahan Raden
¥Wiaya banyak mengalami
pemberontakan ntonal,

yang meyEhEhkan
mengkatrya Reden
Wiaya. wyarg  herpeiar
Karizrajaca

Jetyarmit ol A, [T

takun 1309 M. Kaducukan
Reden Wiaya digentikan
aleh anaknya, yaitu

INGAT!!

Raden
Wijaya
nnarnphal
ada tahun
1208 & dan
digantikan
oleh

Jayanegara,
anaknya.

calam kprajasn [MUgans. 006 134)  Hal nkab yang
mcnjadi  lata-  belakang kelidaksukmen  Jayancgem
Lz hadas Mk,

Hazutar  Mananaiih e diakakan  dengsn
mombertan nasihat hepada Mambi agar mclakukon cuti
van bggel o Lunegany bebesapa Den. Albsan yang
ciberikan Mahapai yaitu ager fidak terjadi kesslahpahaman
entora Hembl dergan cayancgara, schingga tidak sampai
lifal kWaiflik inlensl. Sayergrye Nambd monpe carai
perkataan terseaut (Mulena, 2005 1351

Javanesgara.  Kedisa pemenntanan  Javaregara, SNambi

-

4 —

Sumber; Jrvomesyace, iim
Gumbar T, Hustros: Pabu
Fapancparm

25

A

menjad Hath
Amangiuburmi,

metar] mkan
kedudubennya dari

pemeniiahan Reen
Wijaya, Akan leatspi
hedutukes lsebul lidak
disukal okeh Mahapatin.
Wahapais menghasut
Mamoi dergan
mencenlakan babwa
Rafa layarnepars  fHdak
menyukai edanya Mambi

2 IEER I IAEY S

Hambl prgl
"

INGATI! e Al ki alaiz
ahapatih dan meminta izin
menghasat kepada Raia
Mambl, dan Jayae g wilak p=ygi

M amibl k
':ﬂ E , ke Lumaprg untuk
Lamszjang b beozrapa han  karsna

RIETEIHL et il 1 iy sarhil keras.
b et Jayanegsra

Wirarajs, sakir

memberikan izin. Pada
Beid, pefaenan puang,

teryata Nambi mempsrelekr  kabar bahws  ayahnya
meningga dunia. Desita tersebwt sampai ke Herzjaan
Maspaht  lEyaregars  Kemodan  menguiis Deherana
pengawalnya untuk mergunjungi Lumajang eebagai raea
bela sungkawa, Mahapalih tunt serfa dalam kunjungan
tarsehil  Mahanatin t&@nis melanitkan hestanrys, yait

T [ PERATMFANEAN RFRATAAN TANATANG Tesve TR0
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Aagar Mamhl mempampanang masa cciaya kepeda Ra)ja

Jayancgara,

Mambl menyenijul nAl cersenit dan memintmR hashean
kepada Mshapatun agar menyampaEkan kepada Haja
Jayanegara, Akar cetapi yano disampaikan Mahapalih

)

berheda. Mahapatih berkata kepada layanegara:

(0
“Errpa Nawlbi scgan kembali ke Mafopakt, bafikan felof
mimrpndokar prevesnon peiuk memberoaied Bentamge-
benferg felaf didiciban dan erong-oromgman seleh dilictih
perirre. Feiah cuiwe persbapan pamk meaerbn Malapah!t
Dhitamebaikomnea,  pewberar-permbessy - Mojapahit vang
aevee acdkarelo doruepdad do Lworsdfieong ofgae beafed
mefmal, it ineddiatove hermmabiaed. meaEaaebmn
homplotan dencan Empa Neenki ik momberomtak
Maigpahit, el kareaa ' wevein swdok feloabare
poling - secliknt dlowrigan aten dipecat darl jobalanevs ©
{Mubana, 2006: | 56),

Javanegara
INGATI! MErARA JATM  0ergen
Mahapatih cicap Memai yang
Juga dicaritakan oleh
mangnasut Mahapath. Raja
Tayaaegua JAYRANEgars ke iian
yang 5 -
mangkibark L mengirimkan pasuken
an rumiuhnva uniulk manyarang
K erajaan Lumajang i  baweh
Nihombto komandc  Mahapati,

Haau<an Majapanht many=srang ibiknta Kerm@an | amaarg
Tigang Jumnu dan menghancurkan bertsng pertahanan.
Nambi besetn pasa pengikutnya tidak berhasil melakukan
peunoingan Karena penverangan dilakikan secara tiba-
hha. Hel tersehat mengactatkcan lerundhngs Mambe dsn
menancakan bara<nirmya Karajaan _amajang Tigang Jura.
Negarakertagama menjslazken bavaa Raa Jayanegara
Ll inembunwh Mambi yang bedangsunyg pads Ehun
1TX16 M (Mi]anaR, F006° 137)  [urtunmya aenieng nukya
manancakan berakhmya Karajaan Lamajang Tigang Jurd,
dan bekas benicngrye masih ade hingga sckarang yarg
ikl derrgan Silos B,
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s

?Em'tgkowwm /

# Kerajann Lomjans Tigang oy henlie poacdy mbam (794
M vang hampir bersomaan dznean berdivinga Kerjoun
Majapabit ch Mojokertc.

# Berdirinyn Keryrzom  Lamasmg Tigang o
dilatartelaknam denpon adamyve jonji yong diucaphaon
Hader Woava keosda Aryn Wincag@ ko berhasil
memhanim Wijaya ek manpervhalioen Tanah Tawn di
sawnh kebuoszan Rades Wijaya, bukan Jovekotwang

~ Arya Wimrsjz berhasi| sehmggs memperoleh bekuacann
i bapian rimaor, yakri Lamajing

i

r Mase mewenvahas Kewjaan Lanmjang Tigarg Juw
adak berlangzung .ama, yakm berkiear 21 tahur,

# Tidak hanyak sumber vanp manelasian werkemhangmm
Kerwiaon Lamegamye Tisny Jura lapya saja dipdashan
satvwn Wintrje membeongun berteng 1 Kotn Lembah, di
Simymi Plosn

Fo Abeu teapy, bentany crsebul berkast] dihaicwban pada
iwhun 1336 M och loyomegaro barenn hesoton yong
dibkukan olh Mahapatih Terbunohinys Nambl oleh
Japamepam mepndi Loy eobdurvg Reryonn Lanssang

Ceulugi

[mleeroaal
Manzkot
it
Frasost

Strotegis
Tekstur

Traqait

S dlmw totong  permukaan bumi, ikhir,
pecovduk, flo, fwma, serts homil yang
diperciah dan bum
e ienfamy bongposish, stoukiu, das
seqorah bumi
- dulem £inegenh

:memgzul | featang rajo)

* kekunsasn, wenenng

1 paagmm vang ferrelis pada beta, cembaoza,
ilsh

: baik ketnknva (“crtane tempat)
:ukurar dan susunan {pada susta bendz)
: fompal singomh, intnsan barnng dopangmn
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H
&g

LATIHAN SOAL TUGAS KELOMPOK

LEMBAR KEGIATAN FESERTA DIDIK (LKFD)
v ablah perianyaan-perlony ann berlhol deossm jelas dun

N B A, TUIUAN

! Gebutkan wilavah kekuasaan Keraiaan Lamalang n o Menukaj Persembangon Kemgaun Lannsjaung Ticamy Juu
Thmng s felun 1294 M- 1316 M

2 Jelzekan latzr beakang berciringa Kerajzan Lamajang
Toang Junsd

B. CARA KERJA

3 Mengapa Keraaan | amasang |gang L aeedm o {. Buariah kelompok vang terdiri 3-4 orang

daarah Lumajang!

" 2. Diskvsikan mmeri vang diberikar olelh goru
4 Jelazka khir inlah K=raj i ol . . :
® e PR Srgat Rl CTnete 3. Tulis jawabzen di lembar kerja yang dibecikan aleh gur
| igang Jur.d } A
4. Cunakan referensi lairryva seperti b, peta, inrerner. dil
5. Analiele tirdakan yang dilakukan Arva Wirargja dalsm J - 5
5 Diskvsikan selema 43 memir
e b e Kesaaan Lo sdjang Tigae Jual! 1
6. Presemas:kan di depan kelos
0. sRAL

| Famclah peta knnsep mengenai Perkembangan Kamjamn
I ancajarg Tigang Tum dom hesdiringa hingga kerumtuhon

i 33 | FERRENERNCAN RERRTAAN CAMATANE e ARG JORT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

115

1 LEMBAR KERJA KELOMPOK
Tulis Nena Kelonpok

KEGIATAN BELAJAR 3
KETOROIIAN ARYA
% WIRARAIA

LIRSV ISV 25 VI BN 0y

Nercitp-orffair velfmgyl inngfl kovens doreigmn enghon jobelr,
enghay vl ferdaded diartave Watang-binteag — dandaroieh

Rom
LT 0T R T Sl Y

e - 5 - i e o i i - R S i . 2

[}

Arya ‘Wirarzja marupakan to<oh yarg dduga o
berasel cari  Madura. \Wirersja (Barwak  Wide)
mendapatkar, gelar Arya pada saal manjabat o -
Kerajgar Singasar. Kerena keshlirnya, \Viraraja |
parnacll membaniu Racen Wijaya mendirikan KEF!]EBH .
Mejapahit, sefliqus meniadikan Wiargia sebaga raja |
& Keraizan Lamajang Tigang Jurd. :

e o e e i .o iy i ol i 5 s sl

35 FAlA
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= lujuan Pemrbelzjaan: H ! fE “Wonten woazin  dobardezor B Namekin,
< Sotclah menglkud pambelaiarar, pocorta diche |

vl wmapihan rarmen

Bmrek Wide  enamid strime abdivetc. Ao

Wirgrafe: ™ wyang besri sda seoesng hnmba

8. Mangkaj peran Arya Wiraraja  calam | i bemuran nrerg tema di Margka, Rarynk Wooe
Kerzjaan Eingasar namanya, cha diben gelar Arva Waamga.
b. Mangkap peran  Anya Wiraraja  calam | 1
; Kerajazn Mazapanit i i N
m 1 Mangkal  peman Arya Wiraraja el :
Kerajpen Larajang Tigang Juru i Naina Arya Wiraiaja Jdiscbul juge denigen Banwab :
e d VYide vang Deran bEhwa Kata "ana” merupakan gaier yang '
_,i Jperkan kepaca Banyvak Wice [Wirarsla). Muroz (2003
: 47 merjelRascAn £a0a CAngRT adalan istiah kehoarmaten :
okoh Arya Wiraraa dalam pemenntahan k2razan yang diperkan pinad izlara kepada Whraraje arera
bak daem Herajpan Singasar, Hersjaar 1 ceanlmnnya dalam melakoken siasat. Pegam Kudacu
¥ Majapah® maupun dalsm Kerajaan Lamsjang . 4 menjalaskan batwa
m Tigang lin, mengatam cinamika JRIAM ROEmUKARnYS i INGAT!! Winraja atau Banvak
Nama Ana ‘Wiraraja perttama  Kkali cidengar  dalam Kuta “Arya” Wide mempunyai sikap
Hemermtahan Kerasan Singassn. Asal-usul Arya Wiratajs ; puda s Ay vang romoh torhadep
niesi Bekon  dikclal seuane jolas, masksodnys masil ‘Wirarajs siapapun, s=hingoa
icrdapat beborapa kormurgkinen, scporti pendopal dar merupakan gelay VWiirafa  Digsa  dicial
. . z . 1§ vang diberiksn
TI.IIRI'I:IHIF (0T oedll)  mengurgkan<an h.ﬁmvﬂ n:y.ﬂ Wi ; i Shens =i
Vviraraja berezal dar Madura, Cesa Margka Kidung Pani {Banyak Wide) WERETAlS Kemanegan

TR A
Vuljayakrama Fupdab 1 Momor 12 juga menjelasikan bahwa: MusAna,  YUDES 20

Gelar Arya sendin

3B

—rlmmm
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mergany pads keducukar yang cloerikar kepada Wirsrs)a

peda saal oerada J1 beteraps «<eraj@an, yalu Jdalam

wWerajaan Sinoasen can Kerajaan kiajapartit.

31 Mengkaji Peran Arya Wiraraja dalam
Eerajaan Singasard

Moanrmen . Ao Mirasaa preabar el dikebdnd el
s prErnerinbatem Keraiae Singeseaei shansiesiya ok
maza psmeintaban Naja Heranegara. Kerajaan Singasari
dibawal: psmerniatan Taja Keomlznecam banyak
mengaami
ssmapan  dergan
mererapkan  podtik
nusantara. Olen
T M. | TahukahArdad
Hertencoan

e Nogruzttagens occlsk atab vong
memEuny sifat yana

otk alzh-Mpy Proponca. yakn
tentang acparah pechentatan cosim.

argkut, wang
manimbulen
pcrpecahan dalam
koluerca keravaar.
nagerekretagame  (dalam  Mufans, 2006: 114)
manjalaskan bahwa karena ksengiuhan Hertananegora

mergaabatkan pembessr pembsesr yang aod  daklem
Larsjaan mengalami penuranan <edudukan, ealah estunya
adalah  Arya Wiramja, Argg Wrasjs  diturankan

117

ke dudukannya dari
domuing monjaci acipati
'
INGATI! di Madura Timu~. Munoz
Perannn Arya i=00s: 376
Wiraraja di menambahkan  bzhwa
Madura adalah karena ketidakpuasan
menjadikan
Madura labth B e pear e busandeng
meu dalam Arva  Wiraraa, maka
?‘:td.ﬂ.gﬂ'llgln Etlargpara
mengazngkanngs  dae
dara ke Meadinas Tiown

sRNAGAL QURETLIr

Ferznan yang diakukan Arya YWiraraja ketica barada
d Madure scalgh manjadikan Madura l=oih majl sehagal
kecajzan yang bercid di bawan Majepshil. Arys Wik
memantay pelayaran dagarg yarg teqeci di Wadura.
Madura memiliki Istak yang etratege sabagai lempst traneat
perdagangan alauw pesinggatan kapa -kapal vang barkayar
bamagal wilayah misalnya dar China, India dan negara
nzgerm loinnya. Tujuen polayaan yang cilebukan cish
China, Ini@;, 43N nejara negara lmnnya adaah urtok
mznzari makanen scgar yong beresal dari dacrah Madura
(Abdurmhman delar Swumasono, 1997 4L Dongan
kegialan itu, Arya Wiaraja berlernu dengan Khubilaikhan,
yang nantinya mamoorty Arya Wirareia morghancurkan
Jayakatsang.

19 ¥
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Karena Arys Wira-am mersea tdak eenang techaca
kenuhmsn Kemanegara, maka A hercAnginan  imik
nelabubia beles dendan Teibukl ceda sasl Keslancgaa
malshukan ekpedisi Pamalzyu (1275 M), Arya Wiraraja
memuiuskan Uriak menggabungkeEn kekustan dengsn
dagacilwar g woeknaao Kearnespna (Mo, 2006 37A)
Awalrya Arva Wiraraja mangirimksan  surat  kepaca
Jayakatwang yarg benst Q

G

“Haotih  membariichecan  femoss  Sang Mrabo,
PoorAosmic aupa ofisornders plengus wang vong
sedutg bertver, Nendodial acol dnflal scot v
pating bak dav palieg topat. Tooof sedang (ondus;
vl ada ey ok oo Tolangs o knn
seduing pagwr  bridemferne el furad.  Bwliingg
kecal-kecils  fwrangrre Wik berbalane, Ao
dilwnn  bevemnr e vaargy oavma webal tudek
merabwiber. Tak odg kerm. sapl new vong
beriprdius,  Jid eemaine sedanr wervengoei
rumipet,  baillale wmorcka itn difmeu Pasid ik
Ravdron Sem-gannna s oo beend selnlal
BRoriroe Gugole sdoh few sesia vl Mon

Ragertha "

Peleninlra g e sl Artipmad Buye  Wiraefe,

dapdhabwany  emaduehan peinkah unuk  menyem
Eingoszarn. Mada tanun * 232 M, pasuken Joyahstwarg Arra
Wirarsja dan Raden Wijaya eada dbantu dengan sadikit
paEukan wang Soa O Singoean  memuluekan  unbuk
wigtges g Soogeesiri (Monws | FO0R ATA)

Dzngan peofelasan eisebal, nembubliban ol
Arva Wirarain memarglieh mempunwai keahlian dalam
mengatur stategl atod siazat, ‘erbusti dengan surat vang
islan dhdiekan Arva \Wraraja den Joyakamzng dengan
segera uniuk menverang Keriznegzara. lelah dijaskan
pads kegaian belajar 2 bamwassnya oenyerangan dibagl
menad 2 welompck, yailu kelompok pasukan Jayzkatwang
dan Kelompok pasukan Maden Wiava, Meskipun Arra

Wiraraia berada d
Madura, Wirarsja istap INGAT!

fmk amb/
S sl o Arva Wiraraja
(ruiraEnya itk mempuayal

ey ke kcahlion dalom

pasukan Raden Wioya, mengatar
stratez! dam
alasat terha

Jayakatwang
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Xppvhow: Munos, JIMRG: 328
Famihar & Pemperonpan B ades Wijaa rechadap
Jevakatwans

Jika vilibel pava pele dl odlas, ledibal proses
penyerangan yarg dilakukan cish kelompok pasukan
dayakalwarg ok persackan Raden Wigopn,  seligs
akhimya pasukan Raden Wiayn melarikan did ke arsh

Maoura, Fhusunya Sumaneo.

3.2 Mengkajl Peran Arya Wiraraja  dalam

E.erajann Singasari

Terbunuhrya Raa Keransgara bessra pam
penglkuinye meniadl anda Derakhirmya Kerajaan
Eingasari Munoz (2006: 378] mengungkackan bahws
Raden Wijays malsrikan difi ke Msdura karena mendapat
saran dari beberapa sahabatrya wyang membartu dalam
neperangan Sefinanys nEsikan Raden Wihaya dl WMadurs
disambut bak oieh Arya Wirsrala.  leroukh o dsngan
kzdatangan Arya Wirarnja dorgan mombawe kuda untub
rsubar Faden Wijnye. Selain itu Boye Wiraajs gk
JAami@n AR midangan kepada Reden WIRYR, meskimin
Herajaan Singsearn telsh hancur (Mullana, 2003; 183).

Tedah dijelaskan paca pembahasan sebefumnya,
Dameanya Kedatangan pasukan Raden YWiava ke Adipst

orya  Wiraras | adaiak
INGAT!!! mangirginkan agar
Avyn Wirarajs R oaeoar]
menyuruk: kemnal  padamyR dan
Raden Wikva menggulngkan
untuk 7y | dovekatwang, Roja <edii
mengahdi
kepada Fare st inggE
Jayakarwsng Kemanegara, wikayan Jass
Timur espanubnys bersds
d bawah Jarakahwang

73 | FETGROFAR ATTA W AT
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(dch karcna tu Raden Wijaya mecngadekan perjanjian

dengan Wiiargja unluk membumuh JayakbabneEng
fHumanono,  19Ys 3U) Arva Wirataga  mEnyetupa
pamintaan Raden Wiays esbagai bukdi ksestizannya
torhadap Eingasa+d meakipun scbkclumnya Wirermao tzlah
bemckuly  demrgan Javakebwang  uoiok e guulngkan
Katanegara. Arya YWirargja berksta kepada Raden Wiava
eebaga basikut:

hﬂ

W

i T, o P e TR .

Tumkn, farmfa  werdimioedoe  agic spaio,. mowee
aaviia mrEfrmtvdnr o yode reafe ovobnmme
dunemky pura pura mivanefn madgl, bormkap e, Gfika
rada Jwuliee sieozidobon deede meaelaolne
By o diirged of Dok semoiitue e wadle: eldiide
turmkn fewprirea Akl diooedials, enaleioh Hefan o
acerads fork Aopode redis Javakofong, fcrbo ferclioms
aar memidka dne orcng ey Madvrn farng e ke
sre wennhersthban foron e ool Selor oive reedfaee
Rochiaman crang-erong Modro ang akar dotong kepaoda
fernkn. Sovgme nchond ety nenciamta e sapaia
e merper alfnn A @ ung-y e Lo e
g cepa jowy derond, faap penakie jong sended
drrwiaena waigfnla Koo Merdarn,  sepale menke
Actulal. seafal difctefing seonee Peedla wime ofid
fwrtemest fimgeat o Todfan Toed fung diichy wvoes-
ooy Mordura; el dam un redouopia ofike aso Foiym
timkn aare loemaesel tang dolime menchoritra hepedae
m-:.mﬁ:u.. .*-gr.n'n'nrm' ik feFTa, ik ||'.:.|:kﬂ- r.rdnlu."-r.'n:—
arang ake fome desnay seapags! kopedn nersba,
hendchwje hmeky wrawr preveia, diby romy merara
fivknp kvl molevan parscbar Dol srafa ek walce

wriwl e (Humanyono, |99 12
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Derdasakan perjeasan tersebut maka jecasian

nAamaR Arya WIrAraA memang nknkh yang memponyal
pemidrer  yang cecdae dalam manjalankan skbkrys.
Bumarveno (1087 30} mcnjoasken bahwa Arya Wirargja
verlimdak  sebagai  perancary can openvusoen shabegi
wapertingan Haden Wijaya agar dapat menguasal Hulaa
Jaws dan mencruskar Korajaan Singasari.

Pada saat pernbusaan Dutan Tarik selesa dilakukan
aleh Radan Wiaya, nAsiIkan Raden WijREpa menginpinkan
untuk dengan eegers melakukan panyerangan terhadap
Jayakabwang. Akan telapi Arva Wirargjo fidak moryetajui
tal lerssbul bBel b dissenasan Aave Winaiaga
oerkeirginan Jrtuk memirta bantuan kepada haja arsr
umtuk menyerang Oeha. Suret yarg diborban Wiraraja
kzpada Raja Tartar bersi:

SHkalon sudaly telolr sape & Daka, ceve  okew
nereirendoer pedd dwd Toesgwd voer cosil ks

ferndimpenmmne s Padon oea™ (Sumaryonn, 1967 38)

Aermasakan hal tersehut, pemikiran Arga Wiram|a
zangst oerperan  dalem proese  perdirian  Karzjaan
Majope hil. Eelein ibu, dengan surat yang diocrikan Wirarsja
meraiedeha balvaes (elaly lejend (ubongem ke
antars Fulag —awa dengan Lns.

46

i O W e e P i e O

Kedatargan

INGATI! SARIIKAT Tartar dissmn
Arva Wirarak haik nieh Hadrn AWeays
meminta dan pasukaniya
bantuan HRnyRTARgAN —
K:;f:::m Milakukan drNJAN dinan
witluk pasukan Madura dar
i e hrharspa  fdAn pasikar
K Daha yang berpihak
kepada Raden Wijaya

Dengan Sarbagal siasal oerang, maka  Jayakatwang
betiasil ditangkap ol=q pasukan Taren dar dipenjaraker
di benteng perahznar Uurg Gauh di maara Sunge
Brantze hingga wa'at [Muljana 2006: 188). Keingnsn
Radan Wijaya terkabul

Terbunuanya Jayvatwsang menandakan oerakhimys
Karajaan Keadir [Daha). Tidak ada penguacea lagi di Jawa
eelain Raden Wiays yang masih mempunyal keturunsn
dengan Kerzjaan Singasar Akan ftetapi, mendengar
kemonangoan Reden Wijaya, teniara Tartar menagh janj
vang diberizan Arva Wirsrajg. Dengan kasanian Wirsms
da'am borasm|sat, maka Wirarsja berkatas

7 [ WETORHAN SIS WIRAPETE
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&

LA “Trun puteni Fesok diserablery dengan dinded  jandy
dewgar perfiaran kain dianiare ke bapal Tartar: dan vag
mewrrimn luen pesern erns peepueegRer dinggd dan ook

wigwlowe  foomn, dun cdal Sofelt acenmmwe senfan”

[Pl dalwn Swmsaryoms, 1997, 405

Feahlon YWiasgs Doibuah veniks,  wail Jdeoagan
termnihnga Tentara TAMAr fers sast merlkmat jgmoan
ya] cibefkan oleh opasukan Raden '‘Wilaya dan Anva
Wirarsja (ModgEna, AN LK)

Dar penjelasan diaiss lerlhal Gndakan-tindakan
yang dilakukan oleh Arys Wiraraja dslam proeee bardiringa
Karapan Majspshii, Meekioun bidak barmyak membarta
socare  fisis, fctapl pidran-pikiran yang diocrican Arya
Wirargja dapat dikatakan

seaaga pondasi pola pikr
lerbe duknya Ketajaan

INGAT!!
Arira WITATAja

Majapanit eskipun banyak
seElan Kergjaan nremibanin
Majanant  herdim pods pemikiran
tshun 1204 M, Arva ""::ﬂ: :‘m
Wirarzja mancapatkan pem bongunon |
naknya wniuk memerintah Kerajaan
dacrah  Majapahit i Majpsin

Wﬁ

nAEAn Hmur, yam: Keraan | amapng | gang June

3.3 Mengkaji Peran Arya Wiraraja dalam

Kerajaan Lamajang Tigang Jurn

eahfan Arya Wirargja dalam Kerajaan Singasarn
medpun dalam Kergjaan Mdjapahil berdanpek
balk pada arrya.  Wirargla  mendapatkan
scoagian timur wilayah Jawa yang ciberikan olch Radon
Wijaya, berpusat pada wilayah _umcjang. Oleh karena
ifulah, Arye Wiraraja diperintahkan meniadi raja di daersh
Lumajang yang dibert nara Kermjaan |amajang Tgang
Jum.
Kerajaan Lematang Tigang Jurd berdin pada tshun
1294 M dan hampir bersamaan dengan berdirinyg <eraj@an
Majapanit. Tindakan yang filakikan el Ana Warag|
adalah membangun bentenc 4 dasrah Kutorenon, sefinggi
8 meter dan memiliki icbar 130 hektar (Munez, 2006: 381).
Benteng tersebut dipackiran menjadi tempat pariahanan
Kerajaa | amajanyg Tigang Jue Haling dilukliker cangan
AmAMyA  DANQURAN  pEMAntAiAn  Atay dKPYE  Pngan
pengungakan yang teretak ci tepi Sungai Winong dan
dikelling oieh 3 surczi lainmya
Tidax Danpak sumber pany menjeiaskan Uncakan
[aln yang diRkcan met Ana Wiraraga dalam memnangun

49 | "=
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Adipaty

Demung

Ekspadisy

Chasat

. pelar ra@m muca atow wakil roja, gelsr
bupati (sebelum zaman kemerdciaan '

+ kopala dismk (Toka')

i pengiruman tenbars. wrtic memarang
{menyerang, menaklisan] susub di swatu
daerah vang jaub lezkrva

» dasor banguran, hndamen

i palmik  (mwushhal, lakik, tnedakin,
kehijakam, akal) unink mencopmi st
maksud, muslihal dan cara becperang

-

’Rangfkimmu/

Arna Wirirge manpazan tokoh pendin Kersjaan
Lamajang Tigang Juru pada 294 M,

Mamia Arya Wiraraps werupakan nama veng dibenkan
olch Kerypos Singason korenn josc yang diberikon
Wirnruja,

Kt “Arya™ adelab istilah kehormoton vong diberikan
pinak istonn lepodn Wimrma korzna keohlinnmvn
dalam melakukan siasat.

Peran Arya Wiraraa dalam Kera ann Singasan terlihat
ketiba Arya Wiramnja berda &1 Swinencp dan terlihat
ketkn pemikiranrva clanggap schognl penggernk
Jayakutwaorp untak aelakakan peavemngzn keoade
Kemtaregara.

Sedanghen peran Aave Wimsup dalem Kenjau
Majapahir ditijan pada penzungsicn Rader Wijava ke
Madwa, Arva Winneja juye oeanbante pen veramen
Raden Wijava terhadap Fovacanwang. serna membatu
pembangenan Aergjaen Majzpah't

Peram Aryn Witaraja di Kemnjaan Tamsjang Tigong
Juru adalsh membongun beleng pertaharan

=1 NRETCRCHAR ATTTA WIKTATR,
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kerajaaniya. Akan Eetapl,

berdasarcan data  Balai INGAT"
Arkeciogl Yogyakarta Arya wiraraga
monjelagkar tordaoat mezmban zun | & LATIHAN SOAL
bangunan-banguran yang bentang & i "
- A Kerajaan i
wvbungan cengan Lamc|ong
kegiatan cahan-han Tigang Juru Jawablah pertanyaan-pertanyasn berlut dengan felss dan

tepatl
9. Jelaskan meagenal asal-usul toxoh Arga Wirarajal

berdirinya suatu kergjaan,
yaitu  adanya bangunan
Tedding e Bengunan
Kersbon, Poran Arya Wiraraia yang torakhir dbulkdikan

vengan Lsabeanya memperlahankan Kerajaan Lamajag,

6. Jelashan pengerlia ekspedsi paratayo!

{. Analisiz  keterkatan Ekspedizi Hamalayy  deaagan
tindskan &rya Wirara; sl

£. Analiziz poran Arva Wireraja dalam Mcoroean Singasari
mes<pun Kerajoan Lamajanc Ticarg Juru hanya berdin

ealama L1 ;ahun (1294 b — 1316 M).

e Kesdjsan NVaejaoghil sorla becditioye Keajaon
e vazang Tiggaing Jund

Y. Bsgaimana tanggapan srda  tertang ketogohan
Mahaoatin!

B i ki r = TRETRERIN S WIFKRTIE f

En picenin Th s, yvmoni Thoiee. 2o e
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II. LEMBAR KERJA RELOMIMOK

Tiriz Mz Kelompok:

R R
B e o T
4

Jawah
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TUGAS KELOMPOK

I FMBAR KEGIATAN PESERTA TMNIK (1.KTD)

E. TLJUAN

MermiceriaTuasi ketrsohan Adyve Winsaga

I. CARA KERJIA
& Huntlah kelompoak yang terdizi 34 onmge
4. Dickuskan maten yang dibertkan clob gans
110, Tuliz jpwshan di lembar kerja yang ciberikan aleh g
11 Coomnknn referenst [nin onfuk analisis scal
17 Diigkuskean <elame 45 menit

13. Presentasikan di depan kzlas

G, 50AL

1. Desknp=mkan mengenal tokok-ckoh di bawak im;
a) Arya Wiraraja
k) Raden Wijaya
¢} Jayakatwang
¢} Kertnnepnrn

4. Huilak' centa pendek mengerm  pesjuangan  Arya
W arnja.

"3 W RETORDHAN AR TA WIRARAIA

Seemadi, D dkk. 1885, Sejaran Pemernfahan Habupabken
Lumaeng. YoJavakara: Lemcaga Pereltan Oan
Fengkapan Sosizl Hudaya "Hanp Warama©.

Sumarjono. 1007, MNoranon Arve Wiarmie daflam Korapasn
Maggpaff. Jember. Deosmlensn Pencidban  odan
Kebudayaan

Zultamalan, dkk. 2007. Seigrah Sumensg. Sumencp
Diees  Paviwizabs  Jan  Kebudaydan  Habupalzr
SHmENEn
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Lampiran E. Hasl Penilaian

Lampiran E.1 Hasil Penilaian Ahli Materi/lsi Pembelajaran

Lampiran 2. Format Uji Ahli
Format A: Uji Ahli Materi Pembelajaran

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian
1. | Ketepatan judul dengan bahasan materi yang

dibahas e @ ?

[ Ketepatan materi dengan tujuan pembelajaran il 2 | % m 5

3. | Kesesuaian teori-teori dan kutipan para ahli 1 (ﬁ} 1 [& ] 5
4, | Potensi uraian materi 1J 1'2: 141 %
5. | Runtutan kronologi cerita 1 é}, 3 | 4|5
6. | Kesesuatan ilustrasi gambar dengan materi 1 m il |5
7. | Kesesuaian latihan dengan tujuan pembelajaran e

yang akan dicapai 1 | 2 (377 4 |5
8. | Kemampuan pemberian informasi penting dan =

] 6} 23|45
9. | Potensi pembuatan rangkuman Bdb+ @ 4|5
10, | Potensi pembuatan glosarium 1 7o O T A A -
11. | Ketepatan penggunaan taia bahasa 1 @ 3] 415
12, | Ketepatan penggunaan istilah 1 @ A G
13. | Ketepatan penggunaan tanda baca | (2:} 3| 4 5
14. | Desain layout buku S AEREYE
15. | Sumber rujukan yang dipakai 1 Y2\l 3| 4 | 5

SKOR TOTAL = 36

(
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1. | Sangat Kurang Baik
2. | Kurang Baik

3. | Cukup Baik
3

5

Sangat Baik

NIP. 19670210 200212 1 002
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Lampiran E.2 Hasil Penilaian Ahli Bahasa

ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN AHLI BAHASA TERHADAP
BAHAN AJAR SEJARAH KERAJAAN LAMAJANG TIGANG JURU
TAHUN 1294 M - 1316 M DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH DI SMA

NO

SKALA PENILAIAN
ASPEK YANG DINIL AL

FRERET IE

Lugas

Ketepatan Struktur Kalimat

- = V
Kafektifan Kalimat L

] 1

Kebakuan Istilah L

komunikatil

.

S

Ketepatan Pengpunaan Kaidah Bahasa L~

Dinlogis dan Interakiif

6.

Kemampuan memotifasi  pesan  afau f
informatif V

T

Kemampuan mendorong berfikir kritis | t.)/‘

Kesesuzian dengan tingkat perkembangan peserta didik

Kescsuaion  perhembangon intelektual

Kesesugion dengan fingkat perkembangan L
cmosional peserta didik

Keruniuian dan keterpaduan alur pikir

111!

Kerututan dan ketorpaduan antar kalimat | 1. Feel]

Eeterangan:

| ¢ Sangat Kurang Baik
2 : Kurang Baik

3 : Cukup Baik
4 : Baik

5 : Baik Selkali
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Komentar dan Saran unfuk perbaiken Bahan Ajar Sejarsh Kernjosn Lamaiang
Tigang Juru tahun 1294 M— 1316 M dalum Pembelsjaran Sejarah di SMA

M &g,éa«.ﬁ«ﬁeﬁ«— Mﬁ"ﬁn#__

/Mm Yoy MW
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=
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Lampiran E.3 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran

Lampiran 3. Fermal Uji Ahl
Format B: Uji Ahli Media Pembelajaran

Petunjuok ; Lingkari pads angka vang menjadi penilaian anda !

Nao. Aspek yang dinilai Siier PouiFaian
1. | Desain cover buku |z (’3) &' =
2 [Zesain layout buku i 2 @ 4 5
3. | Ketepatan pemilihan font tata tulis 1| 2 (_5}, 4| s
4. | Ketepatan pemilihan ukuran font 1| 213 4|5
5. | Ketepatan pemilihan jarak spasi 1 |2l 3 @} 5
6. | Pemilihan ilustrasi gambar dengan materi 1 2 @ 4 5
7. | Pemilihan kontras wama 1 2|3 |@D s
8. | Pengorganisasian judul dan sub bab judul 1 2|32 |@ s
9. | Desain icon-ican e @ o
10. | Ketepatan pemaparan tabel 12 |(@]4]s
11, | Ketepatan penggunaan tata bahass Gl - 5
12."| Ketepatan penggunaan tands baca 1|2]3|@) s
13, | Ketercapaian pesan pada si penerima pesan

(peserta didik) ]2 @ ;
I4. | Konsistensi penggunaan istilah 12| 8 @ 5

i SKOR TOTAL= g
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| amniran F Rahan Aiar Satelah Tahan Penilaian

.

BAHAN AJAR SEJARAH LOKAL ;==

SEJARAH KERAJAAN LAMAJANG l'!-?'i_'\l‘!;"i URU

SEJARAH KERAJAAN LAMAJANG TIGANG JURU

KEWAS X "

LY
o OLEH:
OLEH DWIKL OLIVIA SILVI

DWIKI OLIVIA SILVI

KELAS X “mor
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KATA PENGANTAR
QUBBNEN AN D 1R Mg 2y

Ferkambacgan im0 peogetrcian dan  teknolns
nmgmtialhaen  berjadiinss pe cbaban dalan Liderg
poncidson. vatu tcrnadl porgcattan pargdigma cadam
pemlg ke, S g s bal rogrmanelul agen paeses s
didk mamp wnmk  miengembangkan - pengefabusnnge
s pdinl, selemn pamg Skbsoualuan deel sekolalb, Selain Lo
PEOCEES  jIgA hanie mamm o Tengemhaagkas  maten
pelsjaran see.al dengas kebunian peeena ok, =mtams
dalam pombcia@aran s armh.

Penncebrarm sshaal sdalah osoderaionon bela g
prrsfwa maza lmpml Jika dalam cembealajaren pendidie
Iarga oemmcerilakan perisime sefarall, ek yversy lerad
mdalaf e cidii bk destark serhadan pembelagarae
wang membozsankan. Oeh <arena Iy, agar pembelalarsr
seearah tidak membnrankan, rendidik baoos melaakan
pembglakea  decigan  meecgrripsaiban il miled o ovan
terkmrcing dalam setiap perisfus. Pembelajaen ssjaek
Jups Jspat diieuksn dengan mangkall ertang salsrsr
iy a e i ok pesedls didik ol gy disene
dengan esbutzn esiarah lokal. Dengan pembsalaran
searah lokal, maka pesera didis skan beradk anhik

-]

memrgabbial seearah de mgkuaregan eidekabivga. Salsl

st comioh yang  dimessod adslsh sejarsh K=ojan
Lamajang Tkmang Juori.

Komjann | rmalsrg  ligang el mnropaknn
kas@iaan vyenQ |bu EKolany3s dvakinl becsca dl daersh
| umajang {saad inil wilayahmys mencabup Saesah Tapal
Euda, Kerajaan Lemajang cisls hanya Z2 e, yaknl dan
tadnin 1284 M sampai dengan <010 M Kesapaan ini kerdin
di bawah pemarinizhan iokan Arya Wrarals, To<oh vang
terk=ral sebagai acfor mitsleciuvall  berciringa Kerajaar
Malapanit. Olah kKarena o, kKeralazn Lamsgang Tigang
Jumn besredini hamper hbersamaan crngan berdnngs Kerajane
hMaljapahii.

Dhensyaen el ww sevmasan ooglen Kerajuey Lacafanms
Tkgang Jurl zebzzal bohan alar lentang esjarsn 1ok3
pencidic lidas hanpa terpeku menggonaken buku vanc
dizcdikan olch pomomich.  Porggunoan  bukl s
diharapkar agar peaeda didik krtaik dalam pembedajame
starah. schinggs dapal mombangun dkap tascnalizmo
sl dick

Jermser, 22 Aol 2045

Dhosie] Oliwr 2 Filui
Mim. VIO TR D
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oo S O ORGSR | .
N T o g el e I Embar? . AT S BN ., e e TR

IR DEMGAPIENR, s cinmiiiimis g canasy. | Geribiar 2, Bevibeny Sike Bifing
NA&CTAR 151 'l
DEFTAR GEVERT s e v s smmnims e ama W

e RUAHL LA . i LAMBAr 4 | 'CyCrengan JayEkaEtwang. . .. ...

e S e i s

Sairibir 3. S wrean PRTrgawasms e e eaee TT

PETUBLAIE UNMLM BAHAN ARAR L i e ol : g Guriibar G s s Faces Wiaye _. .
FLUSY PERMBELAIARHAN i e e, 1K |

| ; Grmbar 6. WEW3e! PTaba JAYBNSOATE it im0
GAMBARAN LIMUM BAHAN AJAR i s & I

MAGIAK * Sumber-Gomber Sefrah Awal | amagang dae [immihar & Siluiah secas Zngaan a3

Karajaan LaTalang TIDamd JUmk o weeoa 1

RAIEIAR U Kefrisnhsr Arm Wi o |
1 Parat Ana Wiarais dasm  Ksralsen

Singasadi M

(L8]
5]

Porat  Arva Winanss  deiam  Hcralparn
i a2
Paran  Arva Wiraas dalam  Ksrajasn
v L e e e e e
5 EAGIAK 3. Dinamiks kerajaan Lamalang Tizang Jurd... ... 13

ha
L)

7 1 Nerdicmyn Kerajane | amajasg Tigang o 4n
3.2 Porhoroangsm & Porumbuner Koralean

anewang Tigang Juni an
E 3.3 Aknr Kerajaan Lamagang Tizeng Jurd ... 33
DA TAR FUSTAKS
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PENDAHULLAN
G PR R SRS T AR R LR Ry

Sclak abed 16 Son 12, name Lamajang joih cerunsh
meencadl | umajang  Hara | amajang  ditemukan calnm
EUTher eLmber pennggasr vang dilsmukan bk o
daera: Lurdjery . meupan i hee  Gaevah Lunsjey
Sumber eumpsr peringoatan  yang dkemukan di dasrsh
| umajang adaleh Prasasti Rano Komboin dan sumbere-
sumber yeng bensujucs tradis Bzan (mitclogl. lepcrda. dar
dogery) casyarahel Lo, Prosasssl Fulaf el s
Migkah Megarakrelagama. Sumber Eumbsr  [SEebu
riesripaslikan el Laajary per il messjadi deergh v o
dipunakon pasa rgja. sspoTl Haja Kamcovart dan HRo
Hararga Wirmna Weciurl prasasti dan naskab sunn warg
dijclaskan ol ataz, terdcpal peocmuan beruca Scrat Babes
Tamna' 1 Jowi warig nweiclsdaan Lowssjang {bukan Lanajaing
snhagal sk At daceah yaog feoingongl olch angere
Sundleya.  Ssrowseien  pencapul o berssbol, ol
dinatakan bahwa Lamoiang monpakon name sohutsr
ks sebelom wlesd 75 glag abed 17 (veser denoe
ponuksan Babed Tanan Joed ),

Fevajmm _amagany Tige g S erupasan salel
sAt keraan lakal yang hermana o dacoh | omagang, ese
Timur. Beedirimya Keralaan -amaiEang Thaard Jurl salaiu
dikaitsan doogan tokoh Arya YHrarss yang permeh menes

wiid

penstehzl di Heaksn Shegaasl Jdan soomog acfia

infelerinal berdinmya Kerajran Majapahit Raoens 'Wiaya
{Raja pertara Kerzjaan Malapshity memberikan escaglan
wihaynoh Lmar Jawn sepstn Ara WWIRTS A kieann pomn
dan frdaksmny:. Berjasz<an hal taresblt, Arsa VWikamis
men adi mja di Keraaan [amajang Tiga~g Jiems dard fahon
1284 M — 1316 %,

Prrsfiva-prrisiiam aejarm~ pang terjaci o bngkat
lokal pads umumnya dak bamak JkEishul ol=h SeEETE
didik di bangxu sekola~  Pencidi< camyek menyampzikan
periziwa pacsiwa yang e 1at nazlonal, Yano
menyeha-kan  pembelaja=e sejrrabh keang diminad
Eahan Eaw scarah fokal rl depot menombak
pengelahuan pesenls didik lenbey  dbecslngs e
dinzrzpker  d3pal mamecankan  penmoEalanan veEnD
munoul t=rkat dengan peristwa-peristwa di ingoungannye
ool kL. dinompsan ocactis didii mengombangesr
penpelahiannga =ehisgga  dapaf  me=rgaitkan  ancerna
periztwa-postiva Ol U-ghst 'Okal dongén oonstwa o
il - esdoaial Saldoin persliwe Ji dunia.

136



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

) PETUNJUK UMUM
" Y PENGGUNAAN BAHAN
AJAR

|

Dahan ajar Se arah Kerainan Lamajang Tigeng Juru
Inl merscaka” bahan alar eslaran okal vang daoat
dipimakan s=hagal altemahif sumber pemitelajacan sejaoas
scain ouss sclaran  resional yang dscclaken eloh
pemeimbaly, Bodanya e e sefarah bokal g dbaoal
dij=i«an esbagal ealzh eatl alte 3@l maten pemibe-ajlarar
unlux  memecatxan pembelajaan sejarsh vano
MCmtoasrkan dan keang dminal olch peaca didii.
Pessria  didk dan  pendidic dicerbolebkan
MoNZQUNEREn MoTa pencukurg lainrym. #Soorfl pota
wideo, inlbenmel, suinber weiniosia, dan sebeagasng Pelonjus
wanq peciu daamabizan oleh paeers Hiolk sebagal bsrkLT
a, Memahari desk-ps matsn varg ade dalam beahan zjar
b. Monpasoh ccmampunn poseria didik congen lathan
Lhyibub, crumppendsican nelerd, doce Disae e o Dok
porunjang Bnnya, acpcnl Tarykr  Zoamt
Nagerabselorane Lnaogan Slanel Mulyana, Sefrai
Lumaynng EBrangan Manzur b, den Sumbor 16mmyn

yding  veargeeval  bubamegan dengan peamgkajizn

Segrrah | armagang Tipang turu
. Melakukan atlhan bersama berdacarkar pemoaglsr

Enlnmpolk yang Ssecciknn hereane

Pangounazn baren aler Sajaren Karalasn Lamazrg

Tigang Juni da‘am pmsms perheajaan dapat digorakse
ule! perndidik Jescan mes ggueoeks ) amelods FEL (o
Nased. 'maming),  s=hingoa  pessda didie mampe
manyelsaal<an FETMaEalansn parmasa anan yans teadanat
di lingkungan s=kitarmya
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TUJUAN
PEMBELAJARAN

Dahan Aar ni me-upaken babhan zar sejarah verg

MGTAnarg Jomirzialarcn aejeroh nas-anal dzr
dimaksirdkan urhik memperdalam pemehaman oess—a
didik terhadap pomistive scjarah di Ungkat kokal, schingga
pade glvaniye wke dupmal oeveobee e bessaleen
searah dan man Banggn ierhenap dacmbngd Hahan apar
im dikerrbangkan berdaserkan Hompetensi Daser (4D
dalzm Kunkwum 2072 adz'oh 2cbapal berkut
R E Blewamialivee samak leris ik kelidupan nasyeask e
pemoriniahan. San kKChudaysan pada mesa horaloen-
e dfaa Fanlo-Suclia i linduoi=sia Tl
menung kkan enrtal hikb-Rakt yang masih heriaki
paca kehidupan masyarakat Indoresia masa kini
bahan g inl 0ausun oongan juan schagal boniout
Tujuasy Lharzin
F HEetelan mesghett perhelajaian. esets Sl
dimaphan  anpe  nsngrilists e ek Wesdjuen
| amnjarg licang (i (1084 8 — 1H41E M) achagn

bracian  dani porkeobongen kegisrn Hodue  ©

Indrnesia

Tujuan Khueue

Entninh prmhelajrme aeoas peessa il diherepken
mam pa;

1 Merganalinks urmher-somher sesamb awal tentang
Dacan Lemajang dan kcajaan Lamajang Tigarg
s dergan benar

Z.Merganaliele  kelokohan Avws Wrarals dengan
SErar

3 PAerganaliele amamks Kerajgaan _amaang Tiganc
o (475 M — A3 5 M)y de=ogan cenar
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3 GAMBARAN UMUM BAHAN
&
e

AJAR

Kenajuan _onmagany Tigee g Juru rierupakan salel:

=aiL kora@an Hindu yang lomctss di dacra” LUmegEng
derara T, Keowsmasdsan Kosgjiaon Laonagawy Thiang Juiu
dapsl dkestabul pada saatb inl hemassooan penemosn
s 1 Lo by e kil Jengen ) el Larimacaryg ded
Wergann | aTimgrrg gang Jurp Demdinnya Kemapan
Lamajang TigsErq g bernubotgan dengan Eoh AysE
Wiroraio yang pomiah moeniod acicr miefociie bordminye
Foagiwan Tlafumeal il

Mahan aar Kemjasn | amajans Tinang Juau fendin
atae bebsrapa oahaean, yalu:
1 dmmber-dombss lesarah Awal  PBeolang . | Jasrak

Lamalarg dan Karaiaan Lamaiang Tiosng Juru

?  Kednbohar Arya Wiraraj, —eris-

) Peran Moy Womals  pade o maes Bz

Singanari

b Pecanan Arya Wirsrals pads maEEa  Kerajasn
Wil

C) Peran Anya Ararala pada maea  KErajaon

amacang Tigang Jona

miw

139

F. Dingniks Bovajson Lairair g Tyang Juia (13284 B
1090 M), S

a) Ffuwal berdlinys Kersiaan Lamajana Tinang <umn

Bl Cresrmbcngns Kempaen §amagang Ligang e

L] fkhir Kernizan Lemaang Tigans Jum
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BAGIAN |
SLMEBER-SUMBER
SEJARAIT AWAL
TENTANG DAERAH
LAMAJANG DAN KFRAJAAN
LAMAJANG TIGANG JURL

FHH-LHH U HHHH-HHOH U HHHEHHEHEHHH
[ WORREN JOJHE 1t ¥, T (RPE WO | MR e € s i SO

etnr air 2oy Maatod Maoa — Pwpura Wafonehy

A CAMBARAMN UMUM

 Tendapal beberaps somber yany mengkai |
mengenal a%5 w5 nema  amdang dan  kesdREn
I zmajang pana saak [wa s=jamh dan masukoya Hiro
Budrha. Surrber torscbut berupa artofab oan pracast], !
naskah kg, serle sariba-suriber berupa lradisi lisan
({mimiog,  legenda, da- oogengl. <adz  mrasa
nerspminannrya Bndu Duddha @ indonesia, | aragndg
prrmah tremenger dengan aehesapa miE, yIknl pada
szat Raja <amecvara, Raja Maraya klmanz, rningga
bersantany Kurajean Lernsjerng Tigany Juru,

N TUNAN PFMAFELAJARAN

& GEtRIAT mengiautl pemceiRaran, peserta ik
diharapkan maTpu menganalisis Sumbor-sumcor
Scjaah Mee lenleng Caetah Larmajdng den
Kird faen Lariajary Tigdmg Jura

i
T
. o

Bagamnana ssalusul rama Lamajang 7

BAergksl mengenal nama suakl deesrah slau tempsl,
khosiismya dacrah | amajang  ddwitchksn ceninjaiae
kniisue bardssarkan pendtggalan Kuno dan J3ta daa vang
mendie g MeEmend  seorang meangos dan inggoe
‘Wlam Shasespears (dalem JSomodio, TEE0: 24 31
menalaska- ba~wa nama berart suatu {ands-cande atay

dlamat yang mengenduns  makna

terfert dalam anpganan mesyarakat INGATI
Sedanzkan mEnurut masysrakal | T
Indnnasa, - khisuswye  Jasm,  nams vk s
menunjukkaT Rat perfing P
L L i [ .
berkaitay cengan suatu pe-shiwa yang e
PCMmE" 1Crad bordasaccan hal M ENGANIUNY
{fers=bid, asa-nsmsl nama | ameg makria
] i

1 I SUMBEHR SURMEES LEIAEAH DRESAH LAMOANMG

[T T S5 2E S B I B SR

2 I SUMBER SURMEES LEIAEAH DRESAH LAMANRG

[T S0 S I T S R
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dapsl  Fhailkan  deoggan merguapan mssyseashal  den
pensfus-pee- stiva yang nemah fegac di | amejang
= Aspl-usul neme Lamajardg berdssarian ctmoeog 1o kyat
{fol-edimology), eoalan sebagal besiioul.
aj Monunut wers Meoura, Lomajang tcrassl dan kato

Yok Lemefy Yanr™ wany beiad lamabh oyano
dipcriarukan atEy djaniks" oxh AEccn Wieso
repade Wirargjn, Mama [=isebol beomedan Denabal
manjasi Lemahiang. _amaang, con Lumajeng.

F)

Mol versi Juws, Lurasgany Uorasal dei hals
‘Lomak’ yong borarh terah dan “Waang vasg bera
nesehel Eola Lenesh Welass™ kemodian Devabel
menjaci | sramEng

vy Menmwl versi Bel e cliskam Lot Aapang®, Hao
‘Luk” mempunyel artl cutn. Son "Afsvany mempLnve
well boanmga varsy e dean ko Maems Lol Waysyg '
Komamdian Jonibah menjad) Lumayang oan Lumsnng
Lonngieiyg Devasal Jdae kala “roveoad™ yang beea
mimah dnn “pang yang berr deas

Jikx didinau dzrl Beknya. Lumalang berasal dan kats
‘A’ ompat vang Setnmal-ten”. Dua oka torscoat
g CLousio® Afareg”™, Benoubady omsnjadi Laajaos

o

dar | umajang
= Agol upyl nama Lamalang Cerdagsrkan  parlsthea
e i vy pernsh lepadis Pesl weperisline yanmg
pormah fenod 21 Lamogang banyas ditulizkan dolam

3 I SUMBEHR SURMEES LEIAEAH DRESAH LAMANMG

[T T S5 2E S B I B SR

el don oeshah kunw Aessl weal aaes Bareajuang

hxr—rmarean prasasti dan naskab koo adadah

a} Pragast! Muia Malurung
IRalam prascal 8uls Malaning nessa Smpergan an-
Yl B, Carie | 3 divBekan Cabwa pada tahun 1230 v
Mararya Himana [da- Warajann Snopasarf) pemab
ditciac<an monjad Uru o) LEmEKng

h) Haszah Nagnrakrragama

Dot ekan balvaa Cada 1330 M, 50 Rajlasanegars

beserta cermaisri dan para pendels  relakuker

parjalzTan %8 Lamalang dengan ssnang hatl.

Kitak: Fararston

[

Dalam Kltah Mararadon momdskan oobwa Ao
Wicangja pulaiy e Lomsjung Tegong Jew selelel
wradinya Ferang RInoEzawe

INGATEI pﬂdl 1285 M.

Azl usul nama

Lo d1 Kidung Harza Wijaya
dmpant di=ingma Ciiks el . -
it aan sk 1 0 | sz vz
yang dijelsska bahwa Adpat Kadurs
ey it o me~dapat vedocukar di Lamajarg
iy kv abal
dan Fombar- ¥IN@ MOMDOUNYS] Juasana Yang
TETIar nidah.
EeramLE yang o) Sorel Bobad Tana” Jaws
micndLkung

Seral Babwal Tarah Jows  dilulis

ECEIar m@oun TAUD-TEUD W dat monuliakarn

,1 I SUMBER SURMEES LEIAEAH DRESAH LAMANRG

[T S0 S I T S R
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romngerial perjalzmsan Pangprgn Suaboga ke

heherapn tempat misamea df Tohan, Damengan
Greell, Lurmajang, can dasrah lannys. Daam esqan
trmach, Boak (agl mangmnakan nama | amaeng
malalinkan LuTalatd. 5enhingos dacal Zparkiraksn
hatwa penggunaan nama | maang dmudei sefak
ponuizasn Scral Babad TansT Jawa
& Asil-usul  mona Lavajay  bedwsdikan sunbe
mitoha]l dan ‘cgonda.  AssHesyl mama Lamaeng
o han surnbezr nElohey den wgernda dibalisk s
dalom  Ecrat Kando vang monulishan  Lemaang
licailkamy derngan lokoh Bsisk Fooca dhe Messs
1aastmo ymr hertermpas mggal di 2 | g

Mengapa diberi nama Lamajang?

Pzl dbroedjo s eenigkag weeregersal Har: Jac
Lumajang boroasansan poTiber prasast ozm nass<ah kurc
pimsmpaliehanry Dol Lenvnsge o sl o bas ke usmgan ier e
mrnsuh-umbunan. Hal  lerscoot. didacarka” paco
peoppuan mare entulen peda Cesaodesa Ul
| amagang, acpert | lesa Konw, Cagemkan, DrRsnd lamne
dan Muojo, Meoaul Alvedic (19200 34p mame Lariaja g
borazal Laja’ yong borari Lada. Jika disrikan berdasarkzn
Eamue  Jewa Buma Ipeboesca, Lajs manpunya ol
wmtchan  yang  menysrupai jabieg mericakada
Berdasa bian periddpal kesebul, some Leeengy terarse
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adand pema limbualen, Coow reog

hergima infk peryrmbobar dan INGAT!"
bahzr untik memasak.

Alpann Wodurn Slirgau =en Ll
Lamajg
383 UeL nama Lamalard menurit e pu=yal
wfiTilegl @iy, nama | emajeog a7 “La@”
menandakan  Gchagal | Ruman pang bereli i
: Le-az, aeenis
‘Yang, yaitu nmahnya nam cewa hembuhan
Hal tareeb.t didaearkan psca b
adarya Gunung S=mea varg Pty
= CalNl AT Tk ab

leratsk 4i Lamalang.

Dagaimana kehldupan Pra-3=a-sh di Lumajeng?
Seheinm mengkaji mengesai kehicigas | arajang
pads maza Hindu Buddna, tarutame ketks  berdirings
Mermaan  ameang | gang oum, tesdsnih deraie dikas
manJannl Kehdupen Lamalans pESZ3 mMEEa pra eslaras
Pansltimn Perrca Dad || Lumajang b=-tang Ssjarek
|'emenniahan  “aoupatcn  Loma@ng  [10W GE-3U)
menelaskas babwn  erdapal —ebempa peninggalere
purbskals yang dfemukan ai doereh daerah Lwmckang
Petiit ipgglan-pemigggdlan lerscbul  scpesll Langure
reghaliik &l Ceez Kandanga (Kacamatzn Senduss) dar
poncasi undag di Candiscung {Kecematan Randuagurg)
Fehidups~ Mayyvarnhsl d Lumajang coda masa ora-
searah  adalell neogetal wepsicayaan animesme ded
dinzmiema. Hal teEsbut dibuktkar dangan  scana's
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ey akal  cewel  RgE s ks bebaran ilenr

menangkap fan deagan aal pir@ sspeti kerahican
dalzm limu bintang. Salal Arkealog Yogyskanz rmelakukzr

penciian pada fakhuan TR
manalsgkat bETwWE pEea maes pre INGAT™
= arah masyarakat Limaang

Masyarakai
menomt dacroh-dacrEhl ¥ang sman F e

arajang
dan  ercapalk  banyas makRnan pads zaman
Tempal varg ditiju paca wakls fu pra-aejarah

¥ {riheks]
adalab lerergbe-=ng Grmung o i
Sameru. Wasyarokat Lumaiang L kaparcayazn
MET YRl matm prroatadan petani Baimizma
dar

dan mclakukan Jpacora icrhadap roh it
bl

Bagamana kehidupsr Masa Sejarsh o
| ernalang®

PA=sukn YR | Brdu-lndcdba di Indnraes
mengakcatkan ler=dl perubahen ketldupsn mzavarakal o
| umagang - Almndin 1550 478 menguogkackan nabwa
lrcha ol pe snrs raesssl vang dilzimeken o oweiaysl
| umajang sshagal tanda penganh | indi-Moddha
Indonaeis. Fragast taresbut ods:ah preeaet Fand Kurboio
war iy e s L by petjabe an R Kaoecwma den
Farajaan Kadin yang melakukan “Mrayesia” slau Zarah ke
teaminat s
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Do prazasl ereabul diulskan

"L Deve noo Aemecvecs  (vlopalra™ paog
berom Rafe samcowtne oor Rovaioan  Modid
=il selwialan dart perd!, anelskUumar

PP At AN I el ey

Pragzett Rami kumboio marupskan prasaetl beouE
yang ditemus<an ci deerah Lumajang. Terdapai presasti-
prasastl k3in varqg ditemuksn di daec3an _umaang eshags
hukfi mengarh [rdu Toddha yaitn Prasasti Meeng
rresasdl Tealclo (Kenoza), dan Mrasas® M s Jambo.

Pl ampeninggeste bavarye g besba curggen
dengan Hindu Boohha 21 Lamgleng adsEh pemnggalsn
sumber manushop atay naskah kura. Celam naskeh vang
otz TREkED di juar LEmajang Damah mejclasker moTgond)
darmt | amajrag pemah mrmporyai bohongan Sengan
Rala Hamrya kians, kenmmcgara. Radon YWilava, can Ave
WWimajs.,  Alwedo (099D ZT-3T) mmwjeleshan s
Lamajann {_uma3:ang| dz=n Kerma|zan Lamalang Tigeng Cur
telah tertulis dalam prasasti can -askah umo yang
ditz Tkan di warwoveh Lumagng, yaku sobags berkut
a] Pramsesh Mula Maloiumg

Mascall Mula Maloming dibtemuokan 1 dacrah Kedie
paca v 1977, Prasasli lerssbul e
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Sedeac Mwter pa Fivanad, sovolooridls polis Delhae
harayn  Smeangal, oetophns Moy e ok
Lerragerig, ofpaseng mvecgach pelfinnny uoels of negaee

Uan pendapel o afma. clas cahwa Lamaeng pemsh
m=njad dasrak wang ditunjus untuk potra dan Kerajazr
Eincasar

b Mas<ah MNagarakretzgama
Kl Magarabhreagpane Ji lulis ok Rakaw Plispance
Eaca wmhun 1960 M. Jaiom naskah [reobut diwssan:

Al

(0} “MArkm pana fRun 1En8 M pass seab Biden
munai kelhetan, S0 Amassnegera  beranghkal k=
Larvaimryy e Wul denerdn sukaciles, sevnie rafy
Ao San Rekaerres (s saisundd eessarial perieane
dengan abll DodieaT KL mantt, oo Soimnh
Widathate  ATAMg NAm DerdetAa DA sangege
e b wotomgaDovrcioam it (g LeTiaiane ) "
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w) o ElEl Pararalon
Pasaratzn dierndtkan cleh De W Arscaes yang hanyas

mengura<an emang kehldupan Ketajaan Singasar
{umapel) dnn Aorapas Mapnohet Skan iefnpl, name
Lamajarg |ugs dizebu; dalam ketikupan Ksrajpen
Mmjmpand, riuliskan ss-agai ekt

i)
i Momag Hanpruass i prts nmm o Tih Al
Arliay Wimoya pamd kembal we | amajang Sgang g
ey jany Raosh Wyrus ssam amorlag’ dus Pt
JEWE. menoscs! anugrah Jssmah Lamalang Liams
SeEan. agan ige AN, Telan fama  deamsll el
Wrenmmm  Holng Wearia ok fomhaod e Mgk
dan fidak menphadoo fafa pade bufan  oofagan
[ETEFECTE Ky

W

) Wid.~g | larsa Wijaya
Balimg Harsa YWaawa diulis acetas tahun 1500 W -
4550 W dan didga seramr dengat pemadsan Keek
Pararaton. Akan GEDL wtuk conuile sliung HaTca
Wiy Ldak dikelahoi sovaia pexli. Dalam Kidung
Harea ‘W jay3a menjeizeksn mengens das~3h Lamalsrnc
yang diberikan =spoca A-ipat Madura, Arya Wirarajs
karcna toish mermbants Haden Woavae. Hermr
e ams punr e Lemmafomey, dlacamn Kooy Harse Wignye
diclasken 3o0aga| Do
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“hMaks kemwdian Agmpan Medhura el oDe

arugrmlt  fogugikan  Ionoh Rngguiy San athaogy
menied avra bagia Pl fewe cleh nein dan e
ofilemmisikmn O Larengarmg”,

selaga beriuul

Uanpen penjclazan yang tordapat delem Kooung Hasa

Wijma menguatkan tehiwa di Lamajang . telah bardic

Keralzan Lamalang Tigang Juru,
) Semaal il :

Seral Kanda dillliEkan psda Zaman Karlssura O=n

bersd nrevigemal covla anlare Jows dan lsfen. Seal

Kanda mcruiakan nama Lomeang dorgon scdkl

pobedaan danl bebecapo peictes wang sedaoal

dalom naskah olou Kieb o Slas i8) vang diullsken

&)

i

Wtk Korcwr  Gevopdlar puber Lavrafeny  pamy
berham membunish Koioeio don Anghathoio hemvodian
Eswt Sangmi Hefng Sosah. Lamanvnat udd ckhimyn
mapal mermiemnt dan meeafong keypala Menak frgoa
Sedairr Mok Koover derd Lsmgirey jugne f=rdape! kol
taiemnys, prile Wevark Saslo”

|
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Dimi belemmgrs  penjokizan O ooles, belilsal Loles

nama | amaaeng senngsali dhdiskan calam herhagad kisnk
dan raskah sunc vang mergleahkan entang kehldupar
| amajang el maza Kernjnnn Sraaans dan Komgeen
Kajapanit, esna bercin Kara:san Lemalang Tigand Jurd.

Selain sumhersumber derhilin yang  menjelaskan
mengcnal roma gor pericmbangan decreh Lama@ng.
iendanat  sumbesr minlg dan

legerda vano berkembztg ©
. INGATIR

masyarasal. Admodjo (1990 21-
23] meneaakan Dahwa sumoar Mama

i e anit
micokag dan dmgenda ini dapor PRS-
ditzamer mongeraol certa-coric vl iadiy tlalam
Wk wenkemriliany T babaraga ; ;
oa i wll h &l vkl o

ngan esjarah wilsyah masing ol
masing Akan b=ap, s=rng ka
ponsisa-pooative scamh yang

direritaxan menga ami ~enambahan dan prngera-gan dae
Mkt Ko mulut DESt keona . susan dikcahul mengens!
hereraran sejardhnya.

Sumoer Wiiloql den kegsnda wang mecjslasksn
meng=nal k=riducan di Lamajasg yoiku meng=nal tokok
Menak Kancar  Udlom dopong atse  cgonda weng
Lapbibmn g i Luoajaong, Memmbk  Eopeas beoas
moembinun AMenad Jinggo. Menesk koncar  dporoayno
Loeples 1 pmal Liwgyatl ofi Sitves Sitimy Meviak Boncar e opaben
putra Lomsjang Yang scring dEafken dongan oo
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1 Dumnaryokan,  Tubol  Doseon sealsn
INGAT!! meripakan tekon yang heeasil
memburuh kecak  Jrgga  osr

] Sskannama |
. G i hawnnyn Lt TR Magapahit
tertule dalam Karena kedaranisr  Damanaulan,
Fresass can 1 kemudia diangka® mecjad mja - t
naskat kunc, ) 5
T | pAfjEpSnt  con Yonas  oncar !
tenlapal I mirrikahi Rero Gekati
""""""'"I'::' \ Secangkan  Menak  Jimoos :
dogung sendi- merucakat  seorEng  pire f e T
| ] vang cHcamkan cah PoTems ; (lamibmr | Foieim: Siim Filims
mdinali Marr-angan Kerema Famergoger  menginonkan !
scoqang pure, maks scokor anling merst  (inpgal i Mergapa diberd nama Situe Siting?
B dicpbarga rrengadi Mesan Segga, berlobub merss e Berara harfias Nicing herasal dad Nahasa Wadure
berkapals anling. I ‘Beieng” vanp Derat Deieng SOUE mensoakat daersk
Peningge/an wang terdapat ol _umaang da- mask ! temoan benda-henca porbasaln [Kames hesar Dahaesa ;
biza diumung kngga schereng adamn Sius BiEng. Ses Indonaels, 1991: 852} Eerdagsrkan dalz Balz Arkeolos
Miting terietok di Zaerah Kutorenon, Keramatan Sakodons Yogyakarta, Dikus Diting  merupasan
B Fobursicn Lumalang. Bodasatkan doa dard  Bals! koTpicis  samteng  scoagel pusal INCAT:
Arkeulogi Yogpakarks, Sios BiEig beidhi & alas labian f pemerintatan ala lehic dkenal dencan
E E8‘uae 133 rekbsr dar dkslingl 4 sumpsl, yalkl Sungs Kolarala (Kaenawhardla, 2013; 599 Sltus
: it . : | ) 3 HEL Bi
Gondayuds di sebelah utara, Sungal Winorg di sebelzk Penemuan Sikes Biling dilakuasn hﬂﬂﬂn|
tamiur, ‘Bungal Canghnng o scoclah scaodan. dan Hungs i gler o, Hagsman yang  medakusan dari
Plose ol selse iy banal Hidwyal, 1953, 83), Wiksyaly veryg + peninja.an pada {ahir 1004, bahasa J\}nfl
! lus3 dER stasoEa Witk conahcran Korchan Lomalarg : e a0 S A NI RS
: i P
Tty Joie, : ulel A Mullelels pade Glwn 12230 *Barcng
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Salars babarsca tahun, Eal  Arkeologl Yogyaksoe
menndaklanjuli perefitian keoeradaon Sius Diing secara
intz7ar pado tooun 199 scoonwok 11 Woll. Hordasorkan
haxl prrefian yang diakicksn Malal Arkeolngl Yogyake=ria
bitus BAing toroeg: MonEcl Booorapa blok, 3cpo gamibor

i zewveah inl.

L

m— kil PR ;

St i m oy
Giambar X Ates Siny Hiing

Balal Arscocgl Yogyokara mongunghkackat behwe
Silws  Biling  wencanduiyy  pulersl ey ocesyeabel
digrigramya ~#8l [on@rg  Keaciarahan,  TEa ocnting
pengelabuan, dui nilal penlirng soshal ekooco Poleys

wang deTakend acalabc
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Adanyd Litus giting merJoakan bukl periawanan e
ywaing el eohare Maoobi (weessk doye Winaraa)

terhadap sy negara
Wi panbing o Pengelahuan

e

Ihangunan s [ing mengakan hemens masa Elasik
ar bBargumenr  Gangkas ey saogal penbig unluk
pocrgomosngan ilmu pengolahusr, dasmnyn arkcolog
darn  pegrah wisileki bocwsiowd,  Sedain il
keheradran Sikis Micing capat menanban kharannk
P pengslaheer leolany ssparab okl dasral s

Ty

MNEai Saalnl-Budays

Hhiz Hing yang Wik =i Lnas Kidnrense danpar

b |

memberikan marnfaal ba]l masyaraat wand ogel o

SoKREr  bAus  Eing,  waitu
daiail dijedinan oljuh wisils INGATIH
himayn [1lidawat 1386 6
" ;:l e Shus Biting
e T FTR] e . -
karnna dongan adanya s arilal
Baing Tenjsdikan  dentitas penling,
dar akar sefyah masyarakas Pi't‘”N:Ij
’qm. r
Lz e
AR pengetabua,
rlam sosanl
budzva
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Hllz nllal ekt dopat

dijadizan sebagai cibra  kawmsan

f nandimarkl. agl aacrah LumBaicng
. Selar manfard Al stas. keberadaan
bituz Bitng jups bermeriast bag

D. Rangkﬂman...l.j

F hara Lamagprp dapes dolmp meshn herbagas smrcher peringaalan

unisE pre=t i ihaai i P Eee
meEnamban | pEcgatRtiEan peserta
didie  lenley  dzesaly sewilarnye
imsjarah Wkal]  Akan  befapd, wamg werdapa: di Lamajong mowpus & caerah lsinnya

kaosmmaknaan [areail sarog Kall = lesdapal ‘beberapa versi l2mtma asalusul soma lemajaap Akar

i Intas  dihmaosAn e hehorepa i L " | wecaps cwemind Adredje, Lamzjang berasa. dari toia “Lajs™ veng
kaangen  MEIYATIKAL Bamyak Leamuhar -": tianguncn : heract smenss mmbohen yarg dapad cymakan ootek pelenghap
1 kaangen masyarakal ya~g fidak R : mazahan oo Lacs
memondasikan schoradaan Sius Bdng, ookt dengsn ! r hama lamaang dan kerapras Lammpang Digang Bem joga tertale
adarya |mata pembangunan peromatan gang beraca o T dilim bebarope pracasd dm mekakh kune. sepami Preasi Mulo
sctEr GRS DETDLIMInaaT 310U monern Sites Siting Malururg, Maskah Magarakeetsgsma, Kiab Pramtor, Kidung Elame -

Wijaye, dam Serni Kando.
larmarans memabika beberapay heteknn wakhl, vanin Tamajarg padn

mo:a pro-:gami. Lamoieng aoda mesa Rojo Rameovan tertolis
el Poaseest: Boom Kwndboie, Lonsjang pede pmse Baja Naw
Kirana erulis calam Praesst Muola Manmng dan Lamsjarg pads

Eovngguunzan boragimemne pmeg-
e di dWrgikiagan sehilme !

! —-f Peinahiah  Ando  aselihal
1\{-‘.
— “pakahe swrig Arido ok

mmsa Arya Wiarsja berbuas delam Masksh Magaracretagama dac

LATUL IEIEEA PEngge a1 peninggalon lmraya.
erachmad *
1? I SUMBER SUMEES ZEIAFAH DAERAH LAMAANE E 1& I SUMBER SURMELS LEIAEAH UPESAH LAMANS L

SIBHR IILIBABIIGIZBPIN GIBES DI IS DI IS DI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

149

F. TUGAS KELOMPOK

B2

LEMEAR KEGIATAN PESERTA DIDIK [LEPD)

Jowablah porinyaam poranynan krikm dmgas (dns dan
Lepai!
1. Ana'elz parmassishls carmasalsnan yang muncil dan
et s ekl Lo b dey wdannga Silus Bilingl
3 Anavain Enidipan yarg lefro i ) ocmaggng dan measa

A TUIAM

Mongka Humbne-Somker Bsjernh dil Onereh | amaipng

dan Kerajmar Lamalang Tigeng Jur

] 0. CARA HERJA

1. Bualhd kaboirpok wang kedii < 5 orsmg

] . ?. Diskimikan mairn yaog dicerihan abeh g

i 3. Tulle pawaban & l=mbar kera yang cieckan oler
gni

4. Gunakan refarens lanws, esgarl buku, pets

s gy ase Coloniall

iemet. ran sehagaings

5. Dlahusikan scicma 43 morl

! B Pressrciasikan di depon kelas
T. Tupse Kiping minma 5 halaman da”  DEF
pecjelasan
. SOAL

Y relaskan  bangunand@ogonan pang ey
hubungan doogan Situs Siing

2 Nouatlah Aliping mengenn: srrher-s mbes =ajamb
lokal & dzerah Lumsiann
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LEME AR KEFR.J A KELOMPOK
Tulis kama Kelompok:

S ksulug , D Loy kebicupe o dan kebuaciayesin
e R R e e e e e e Bk v Famaa kuno

B Aristak ! benda benda escerdl alal can perhisesn
e i T e e e 3 SR yang menurgikkan  kenaknpan kenn

manuela flendema pada 2zaman dahulud
yang difermi kan medaki ~enpgalinn

b b ] i o e e o e i Ewnbeyig v bzrgnen loemesl beilindung s

. herahan

Harflan 7 larismanan aiou anll [memruT fund aeu
Eata)

kB et i BSC3T3  EUNgQOun sunoguh  dan enus

menamin Cingga memcerdsh hasd wng
erlimal
E Heratnn et herdismya raln atao aua

Ehazanal T bherang millsk kumosian carang
h=nara : bargunan vang inggi
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Pularizi i v alaw kobuea L
Ternhikar + hamang dan tanah Ladde- beerdapis gilap

BAGIAN 2
KETMHREOHAN ARYA
WIRARAIA

Rercim-otmint seanegl Toogar, borema Selairw e
saifor, g mande  ferdfiale . Sikemlern b p-liloe g

Aomtenriedr Romd (San & 3000 T30

] A CAMBARAN UMUM

Arya Wireraja merupakan kol yang ddings
hemsnl  darl Madum,  wEamja  (TEmgRk OWISR)
mendapatkan goar Ana pada saat menjabat ot
Eerdjaan  Singasari  Barena  keahliomnye, Wiraraja
| bearfiasil sembanks Rac Yijayva mendinican Keedjsan
Hajapahit, sekAlqus MANECEIN WiRrE ehagal A |
dl K=mjpan | emajerg Tigang keni.
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN

4 Tujuan umum: Seteian mengikt perbelajana-,

peserta didik CEREEEET  mampy  menganalss
EsrTokohan Arya Virarajs dencan benas
& Scicah menglkat pombolyjeran, - poscra  didis
i v agrban Tiampa 1
d, Magkal  peran Arya Wiraraje Jalam
Kerajaan Sincasari

B Mengia)  cerEn AyR WimamEE  dalam |
Krrajgan Majapahn 1
C Mongkall corem AyE Wiarde  dalam
Foerajaan Lamajarny Tigang Jura

wholt fuva Wnmaje dalaon pernetla can heagea

hrik. daam  Herajpan  Singasar,  Herajasc

Majepahit. meupun dalam Hetajaan Lamajarg
Tigang Jim mengaami dinamika dakam kedodokannga
Msma Arsa Wirarmla penama kab  didengar calam
Peimeriidahan Kensper: Soogpsei Ssal-usel B e Winarajs
maelh cshom diketerul sessrs |BiEE, Makiudrva mast
lercharsal Lebwerapaa kevvunghmmn, sepeli peocapes: den
Sulkamalt Gz sl mengunghoplan  cahwia BYE

Winarajs el sl Bohura, Dass Mhaogka Kiduisg Panji

Wigrpakrama Pupith 4 Samor 12 jugs msnjebskesr habos:

A

“Wamtore. rempira bsheloagoen Saoel Neapha
Amnark Wle nmomd pmamg shimekn,  doe
Wravafa.,? yang berari ada seorsne Bomba,
kziunicas omng e dif Mmngks, Baowak Wide
numeny dic diberi gelnr Arva Wirnmjo.

Flama Arpa 'Womafu disebel juge dewgan Banvuk
Wi yan berarti habwa Gt Cana” mer pakan gelar yang
diberknn kepada Banyak Wide Wilrarala) Muinoz (2003
drd) meniclaskan kats "Aca” adalah skt kehommatan
warng dicariban Clek o Repoda SYhosajy  kareis
kea=lmnnyn dalam meakokan siasat Pirgam  Kodacu
menslaekat  balmea  Wilarais  alau - Banyak  \WYioe

meEmplimyal SIKAn yang  ramak

INGAT!! wmrtadas  elsgapun,  escinoos
Kot “A_ry:_'" Wirnraga hiasa dikenal denpar
I"ﬂ" mnrma -‘"1"‘ shewes S0l Wb afa Foen Laiegai =,
e :::::Fplar Ao e 4
yang diberlson . ¢° 4 MENIEAExan nama Banyak \Wide
kepale Wirnraja e | el Jari Boyis
iBanyak Wide) Wirsraga. BanyEk’  Tempumve!
b a~i angsa "Wide" herasal dan
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kaE wicya yang bersrl §mu pencsishuan. Jadl nams

Canmyak Wide mempunyai art angs=a yang pandai amu
M€l Lmu poogeteuan. fonggurean makns angsa pla
dl Pulau Nal Siknitker denpan Kasta Drehmanas sk casta
lorngl Jisa Jalam hisats! apama buddha, Bngsa Yerg

Leige capelaf wam Cibrar alkiai sesleoai

pencela yang -erhand melskckan INGAT!
(LTI EEET Berrdasarbian el Banyak Wide
feraRbiE HARAl CEatdos habem WP
arti Danvyak
Ara wiraras Elau Banyak Wide eaaiiing
mennalan acorang penaschat Wide
wang alyl daam |imu pengetahuan. furnpumy
Mama Wiraraja juga memilik pengetiiuan)

artl ¥ang COCDK SChgEn Qolar yang

ditedimanya  aAbmndjn (15580 45)
mengunpkapkan barws witara|e booosal darl dua sulka
ke, “wria” vany bevan b peswite @lau kaalvia i Sraws” g
berartt pomimpin. Colas Anga oondin moogocay  pade
kedoduben v dibverikan bepeeds Wissajes pada saal
herafda o Retheracn kerajanr,  Yedu dalam Komjree
Sirmgesani Jan e ajuarn Majis hil

27 I KL T DHATT AN AHYR SWOHANBLA
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Menghkaji Peran Arya Wiraraja dalom

Elapaan Sisari

hama Arga Wirarajs pectrama kal diketay-ni dadam
maed pemaririahan Kargaaan Singsearl. kKhusuEnva pacs
ez permenbein R e lanegore, Kerefmn Sihogemsd
dibswsh comcoolanan Heya  Komabanogars  banyah
mengalami  kemajuan  dengan  menetapkas o politik
nuoanmani Oich harene fu, Konancpons mamgunyl Sifa
warny angsuh,  Eang  cenicboalkan perpecaban calan
kEJargs kedafsan.

Dl Pararaslo | dijehaski .

Ada senrenyg pegana’ Kedanagem  bemema
Beivask Wioe pony vevpeeur Aryer Alarare, bidtek
digemdye cieh  Dedsy  (Raja Kenanegaral.
dypufkEn Oan dpenniahkan Susaye  movioar
Adipati af Sringen=p, An-lues Timor

Nesrdrsarcan b fersebut, By Wirarsga dipincahkar
ke Madaia kooess Gk Begio o mangednva e, vy
=ama dengan Reja Kertaregara Cleh garena i, Wikarnia
dicer! <edudukz" gebagal Aclpall dil Sumenep. Dalam hs
i Bya Yimraraa mesT Ry kel (<an yang =hit tngni
wasu darl demung migTiadl =aipatl Cadhl” berenl parlama.
haih, dan ‘@l besark pemimgis majai
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Paranan veng dliakukan Aopa YWiracala ketks beracs
di Madura adalzh menjadiban Madura lebi- rmaju s=bags

komajaan yang bordin a1 pewsh Emdosan. Arya Ywrorsc
meyranka pefaynran cagang yang teradi di Madra

Madura memiike  iclak vang

shialegis  sebopm ool Leosil THNGAT!
perdRIANgAN  Aal persingsanan
haroebheal yeing berizvar berbogpsi Feranan
wilayah misalinga d4an (hea, roka :_ L
Wirarj di
dan neqara nela taitnya. TURe nadurs
polryame yamg  dilckakan el ndalah I
Cring, india, can reqars regata ey aakiban
lairmya  adalet  wntok mencad fe bt e
makonan scJar yang borasal dan dalam hal
damrm=  Madura  (Ahduahman perdo sangan

dalam Sumagono 1397 24).

=Phiich | powymtieritifaedrin: diirly B Fealy. - Pricfbaitis

vang redong  decfiem

dirnmnkan  deagoe  aneeg

dapar
Harraferd o sarmes am b weond yargs peaing drabh sden o g gt
Togmi medavg famears Falak sda newpwd, hdah oaw lafzoce
dawneboum ardonr paprae hevineebmeers o davake dleiery
feed dovil,  fremenra delab o Serfabarval  hanae  afwan
Fairimear i UL T ] ardndi ik eankindion Tk ot
Kevivow sopf oy, ey Rowencke ke mewcung - roolemy
waipnzgr! vanygend bk Bl n ki 0 o mor Midd Gk
Poralzos, Rty sdfenra Rsoanu Teds ool adnnh Ay
Gunwh, sl o rvazy, vl Mo Regancin "

Fare e Ay s Wi gja resaese ey sorany erhandup
Koo neen Korlarcgara. Taka @ Boracdnginan  uniuk
il huran balars deimkrn:, Teibukfi pacs saet Ben baneges
medaloezan chpedia f=melagn (1200 Yy, Brya Wicemgn
e luskam urluk meoggasughen kekushan dengen
Jaynknhwrag romwan Kerancgam (Monns HNE RS
ANwalmya  Arga Wirarala mangiimkss  eJrsi kepeacg
Jayskatweg yang beris

29 I KL T DHATT AN AHYR. WWOHANBLA
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Mzrdengar nashat  Adipeti Ay Wiramaja,
JayokatwETg Tomgoluarian conntah uriuk moCnycerong
Singrsan Para tahun 1282 M hasokan dryakabeanp dar
Arva Wirsssla mamutiekan univk meryvatang Singaent
Penyergogee ey nreagedi dus egien,  geiiu Laglen
partama (peIukan yang TemwersEng dan aran gara)
bertujuan unbus menark pasukan Siogasand dar keratas
Lian pasuka’ Yang Acdus (Cescean Jan orain  Golacon’
Detlwiuan unbus e og Beralon, Dilawab  Dendasl
Jambar proEds DEnYErangas pasLkan Jayvakswang.
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Imbaali demeigans swial vang ek dilulicham Moy Winarajs
krnada dayakatemng ok segerm melaskan
penyaranosn ks Rala Kertanegars.

221 Mengkafl Peran Aryi Wirnraja dolim
Kerajaan hMajapahit
Terbunuhnya Tz Herlaregama  besera  para

ponpkutTya  metradi  landa  boakhemya Koraj|een
Singrsani  Munnr (P05 070 mengongiapksn - fnbwva

Radcn Wileya moiaian din ko Yodurs Karcna mondasat

Simuber: Himz, 2N 5 T8
lamnlor d Fegrimgen Tnakewap

s el Db aper sabialbmabngas yaisg oernbande calan
PeEpCrAngAn Kehibanga pasukan Haicn Weaya di Mabion
dizsambur balk ol=h Arpa Wimreje Teoukd cenger
kodalengan  Arya  WWITETQ@ - Sonpen

Berdasarkan pgainber  ff  alas, cesucan yayg

mocnycrang  dan  utam  berhzail

manark pEedkan Raden \Ylays INGAT™ INGAT:! menbewe kece ook pasoksn Raden
kediiar dad keratcn dan melacikan YWioye EScian [, Aarve Yekame
diri ko Mimbea  Pogubkon wang ATV ke fmuan oo idagan kepmads
menyerang  dan amb selatan Virnraj Hadrr WAayR, meskipon Hempnn
dipmpin ale" Jeyakatvaryg, bermssll H:Tm“:-")li :‘:ji:: Singasa- t=lsh hancur (Mulana, 2000
mesThamnh rajm Kertn-egara ﬂu.'lllln unrek T
(Praspanegors, 2006 413 mengabur mengakdi Movalangen  preschen Raden
Denmgan peijrase lersebul E'I:I'-Ill_ﬂgiﬁll Ju,itlr:.-ng Wigmya ke Sdipat Grya Woraraie adatab
mambuktican barwe s Wirarals h:;:EI.P e g ik dyal bt
nmerreaglahy  enpunyeE ol JayIsarwang Hangaan~  wembnl cadanya den

dalam mengabur 8:olog 6tad siesat
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saceninogal “ertanegars, wilayah Jaws Timur saperuhnga
berade di cawah Jayakabsang. Qieh karena o, Mader

WiEwn mengadakan pompatpon dongan VWIrersm o unbs
meerbannh  lavakaheang (Fumanonn 18937 0 Aqya
‘Wiroraja menychuesll porminass Hecen Yigova achaps
bukd  sessGminva lerhelep  Shgesar,  oessipon
el oA WA b SerseRuh dengas Lyakatamng
unbua cerggooiogka Kenlbregae, Srva Wine aja Derkal:
ke ke VAR sehasal renkid

)

(D

Tomwbu isrwho  memalialoeenm  dsfn opafa,  wawky rupoo
wepsknabalen oy Aepods rodlo Srvainbeng Tieamde o puvs
ity moy,  feesdluge dliek, offile sl upsfoioon
weenzufinkan dmoate meagineatal Guerakh P g’ o Dainr
vemrnarsn waslin, ok dwnda dompudioes s slef e
el Flectan &0 droran® Tawek feppan'e endie Sarakekedg, fuamsr
iordiom duw aesmbaka ion orang-orcoeg Maedieo fong mewchnka Jow
mecenbernMiboer arfer o, o Skt b devdlaped Bedaamen oraoe-
srvmnpg oy Fum odaey ditiam fepunds mendas by nurbsand
amaakie erengbaroho thu rweabe ey moepe-hoeithan ancor oraog-
orgngeia focakoiany lnmr seria, Jang deromd pang pemebin: fomg
Aomdul fervkarms wichdnnr oo Mirsiorar, stosr®a dasadu Kefodan
rmahad] fEnwhin rowue . ity mine o bereewpae umgged o
wnlar farid jang oThwbo orevg-oeoer Madn, el dam sy
sotartine ditba ada ratrar mmade dan Teewres’ Tmay saneae
weeripherar b Fepaata deeubn dermcdubaper amin ferame badeha &'
ana orame-drang Doba femg driaer meeareen bepada dnonkr,
ararlidiger S i anereda i ey mrases Godoge Roe?
molewan paudan Pohe mebe imdad vocn unadk monrerang™
{*wmarwnren, 97 1T
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Bardpearkan oanjelaesn Bresbyt, maka jeasist

bahwa  Arva ‘Wiraraja memang tckon pang memounea
pcmKIreT yang cordas dalam rmonjolanson  okbenya
Sumargonn (18AF G0 menjy askan hahosy Ana Wirara
borindak scbagm porercerg dan  aonyusun  Sholcg
keoenll can Ralwmy Weaya acen dapal iesepoasa Pulei
Jawa fan meanenizian Haragaan Sngasan

Pada saul pernbukaan Folan Tak selesyi J kaok
mlen daden Wiaya, pasikas Haten WiRya mengngnksn
uniu= darcan geger] melskukan psnyerangan ternadse
dapnkntweng ARAn IetApl Rnya WarecaER teial meny oty
hal cereaCul. DElET Magarosreladama dilelae<an D3 mee
secara  sembunyi-sembuny, Recen Wiayz dan Awya
Wraraio momporkcal din wniuk TembEngun  armadc
perang Pada saat it pula, tahon 1280 W, hals fencara
Kubllokhan comng ke Jowa wius metecrang Sdngasar
Fedalaigm pasuben Coa lerssbol deigae olel Rads
'I"lh:ﬂ] dan comhezl  mclakukEn  KeflSsama uniil
vmrpgerariy  Dalu dengen jeni lndvea Faden Ay
hemadmbonedus o sawah srkiAsaan knaar

Pawokat Radens Wiara dan Aopa Winm s =ik
Aifzrin sins Brmads dan Cins memynreng lieha Lenrans
Drsha bemazl dikalankan d=r ertununnye Jayatvens
menandzkan berakhimya erpaan Jadii {Dabhe) Tidas
ada carguses gl df Jawa, eslmn Raden wWilaya veng
masih mempomynl keturunan dengan Kerajann Singaser
(Focancpore. 2006 4024331
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Flordenigar  henoersanan posuken Faden Wikara,

pas ks dan Cna menagih janji yang dicapkan Rader
‘Wiiava. Paeukan darl Cina diuncang <& Malapanit. Cengsr
knanknn  Brgm \WImmg, nesdkan das  Cina hoeeasil
larbunun pacs east menlkmst @muan y3rg dioarikan alekh
pasikba- Rad=n Wijaya dan Aoy Winnmjs (Muljsna, 2005
200).

Nari penprlnan diatas tedibat  ficdskendindakan
wang diaku<an daleh frya Wirarsa

dalam proses besgiringa Kerajoan INGAT™
halapanit Meskicun tdak bamyak
rya
mesTikank:  secara fink,  fefmpi WL‘]].I'I]JI:I
plkiran-pekirer, yang  dibcrkon bany ik
Argar Wirdiafe  Jdapal  Jikaksken membiry
ean3qal cael  polz  pir prolkirus
penkiran
{erbeqhuknya Herajaan Majapahit dalsm ¢
perrbangunam|
Kerajann
Majapahit

23 Menglafl Feran Arya Wirnrajn dolom
Kerajaan Lamejang Ligang furu

e=hEan Arye VARGEA dRRm Kemaan Sngasar

MEUpUr dalaTi Korajaan Majapant DerdzTipas

36 | KCTONCI AN ARNA WRARAIA

SIS P IBRBP DI IR DG


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

158

Lagis pada divinya. Wiraraje rmondapalkan setagion L : dengan usatianya  memportabankan Keragean Larrajany,
wildyah Jawes yany diteriksn ules Faden Wijava, baowsal ) mexkioun Kzrajaar Lamajeny Tigany Juw hanye kedr
pada wiayah _umazjang. Olet sarena itulah, Arya Wiramjs selarma 22 mhon (1224 M - 1316 M.
i dip=rinkahikan ranfadl s il daeran Luragng yang dihsr
nama Korajaan Lamajang Tigang Jurd. l
Fiera aan Lamajany Tigeng Juru brordin peda tabhue |

L2849 M de harmpir bercamsan devgan adiciova Keva jase
Mrjagahit. Imdakan yRog dilakukan deh Argd Wirame
AlAlAn meEmangun hentens o dasran Kutorenon, s=rngol : ]
8 meTr Jan memblk! iebar 130 hektar (Munoz, 2006: 3841).
Benterg terssbut dipe-tiran menjadi temcat pertzhanan
Kerajaan Lamajang Tigang June Hal ini dibukzkas dengar
adanya hanqunan  perrantauan amu  dkenal  dengar
peajungskan yang e ol tepl Sumgal Winong nse
dikciling ¢lieh 3 sungy BirmyE. TidEd  banyak  sumbcr :
yang menjelaskan tircakan lain yang dizkukan oleh Arya g
Wiraraja dalam mmibangun

& kerEaanTya, Akan tetapl, berdassrean INGAT:
datn WAl Arkeclnl  Yoqyekarta i
sk al ; s
4 T o Lendap Liamguriar ot
bangunar yang terhubungan desgan tenteng di
kegiaan se-arihari berdiicya suaty Kecajuan 1 X3
Lamajang & 7

kermzaan,  yaitu  Rdany@  nangnan

E Joding dan bangunan Kerstom. Teran
Arya Wiraraja yerng lerakbir dibuklikan

Tigang Tiirn
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D. Rangkuman.. /

K

Arya Winrsio mcrpakan tckoh pencini Bomaen Lonstjong
Towsuee Jaro paa 234 M.

Npmo Arye Wircren mampokon nara yang diseriien olch
B Fwpoasat harens jesa vang Uibwikon Winsa o

A aka '-'u'_.m" alaleh wehlsh  kemswmaatan yang rrhenken pll‘lt
st keprals Winirajs hanwa seallanoya dalom pelababion
sewal

Feran Arp Wirsaia dalam Kergjaon Singasas serlha katika
Jurvs Woranga lenbs 2 Sweenes dan terldal gelka pemibkianmya
dizngasp sebeasl panggars: lopakaraing wimk melakuksn
puirverangmn kepeda LeimneEy.

Eedangkon pemn Ane Witk dalom Rermpan Mojopeie
dsincas paca pengurgsen Hader Woom b Maowra, Arnm
Wornma uga rwmbmcd penyermgan Roden Wiy tothodep
Juvsbalmany, sla awoilemio pewlzgonen Kegan Mejapatot
Paran Arpn ¥Wirnmja &8 kergoon Lomojarg Tigang Jura adalch

e benlany perialoom.
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devwablah porEnynan perianyoan ke dongas [cins dan
Lepail
A=la=ican prngerian skecesdis paomalag d
2 mnalge ksiarkaltan Skepeciel Pamalayu  dengsn
hndakan Arys Wernna|sl
3. Bagaimaona En@lapan anca  fen@ng  ketckohsn
tdahapniikt
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L. LEMBAR KERJA HELGMPOH
Tuls beama Welomprk

F.TUGAS KELOMPOR

LEMEAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LHPDY)

A, TUJUAMN

Kicnganaliaie kotokohan Arvo Yeaaia
B. CARA KERMA

1. Buatioh hzlorpok yang terdn 34 oreng ] B ot R S o (-
B 2. Dk sl vaog dicerikan okels goig

3 Tulis jgoashan d I=nhar kefa yang ciheckar ol=k

ydiu

4 Bnnakan referensi Binoonk ok analise soad

& Cheiumbcnsaibme-iommee-. @ 02 . . W' & T R T T e A e e A SR
| B Fressariasikan o depan kelas
€. SOAL _

. Dessripsikan mengenai tokohfoxoh di bawan ini: 3 e e e D L o o D e

I 3l &ryo YYimraja
] =i Masen Wiave
g1 Jayaawang

) S amme g

b 2 Nurtah resitr pendek mengeoal oerjuargan Boya
Wi araja.
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BAGIAN 3
DINAMIEA BLEHATAAN
LAMAIANG TIGANG JLRU
TAHUMN 1294 M — 1316 M

Keowrnimam hera of ot Sagadounca diur mengwarn b e

solbamial baavatirve  Lamtame Sulvedn et N N T

Dhamung : kepals desa 1 A CAMBARAN UMUM

Ekecedizl | peagiiman tenara  uniuk  memserandi : okt g Tieng dunt ek gk |
{meryemmng, menakukan) musuh Ci suan ) tahun 1224 M. yano hampir be-samaan ::|_=nqzri
HesrEn VNG JAIcine i B berdiya Koeajaan Maapanit Bororinya Korager |

Purdusi e bargcuman, Tarpdame !

Lemugjeng Tgang Junu ldas ledopas daci janj yary
diuuapkan uzh Raden Wiaye kepade Arpa Wirardja, |
abal] wilus remwapal osudly omessad : 3 3|

I Pervermtangan Kerajaan Lamaiang Tigarg Jund secagal
sdlpn sRT gerAEAn 00 Indal ek nanyak ok

dalam hehorapa Sumber. Achie Korajpan lamajang

Sliasat 1R | mudnat, 1akcli indakan, kobiakas

mimihat das A hamerang

Tigdny v dilandai dengan pempaanigan Jayvareyars
lerhauap benieny df Kerajsan Lamajang Tgang Jun
1316 M i

43 | KL ORCHAR AN WHALAIA : 45 | DINAMIKS KTRAIAAN LAMAIANG TG ARG 17U

GIBAR DPLIBB I By 3B GIRES DL IREBN DN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B. TUSUAN PEMBE LAJAR N

' 4 Tujean Umum: Setslah menglkss percbelzjacan, |
| pessrta dak ahakan Tamoy mengansliss |
. perkembengar Heramsn laTajang legwng dun |
i fengan nenar

{ < Tujian snusus: Seteian mongkun perbelziean,
¢ peserta 4k harapa maripe

| & Mengea) maml berdiirva Keozman Lamajanc

ligang luni denger Benar
b Momghaji perkombangan  Kergjean  Lamdjang ¢
Tiganyg Jury tengezr bang
€, Mengkaji a<hir Kerajaan Lamajang Tigarg Jurs |
dergan benar

11 Mengkaii Awnl  Berdivinys  Kerajn

Larnejame Ligaog Juru

PErgEER Kerajsan Lamslang Taang Jum dapat
dimamli denoan alaman k=beradaan Kerajaan | arajanng
Trgary Juu o wilavah Lanefarg. Kevajgan  Lanajang
Tigang Jmi menmpekan keafaan yrog berkalan demgere
Karajzan Majapanil Dinarika <erslfaan Lammafang Tigano

dd I DIAMIES EIRAIAAN LAMAIGNG TG ANG 19U

GIBE PO IR DI IR DG

Jury pewks Dangian in baanogah ccemijabazhan cenyess prosee

herdicnys  Kerajaan | amajang Tigang  Juns dan akeir
Karalaan Lamaiang Thgatg Jurd, Asan @tao, panjeassn
mangonnl  periaraahan dan parkamnangen KomgRen
Lamajang TkpeT@ Juru hanya dijlelazkan berdasarksr
intsireias dar censm@An - enenican yang dlemocan sl
Inl dikarcnakan, Korajaan Lamajanp Toang Jut fonya
herdic sslama 22 baham, yait dan tabian 1284 M — <516 M

wengans Fomis hordiet kerajaan di [ amsiang?
lasan b vy Keajea Lamajang Tidany Juo
o wilnyah | UmA@ang hersatan dengan keadann
geogralis dan geokog wilayal Lumajang, Dilinjec
don koodan~ poograhonys. Lumsfong borbalasan denpan
Fabuvzlan  Frobulipger Jl ssbelel Ukas, Hobassisn
kialang ol seheslah Mamt Sameedara |indie di sshelsk

Selulan, & Fabogeals Jepde o

merpniab  (wmor laesaea geniog INGAT!
Lumajang meenill Eesefur anah g
Berdifinga
wang balk  karena Lumseong ':‘ﬂ"-i"-‘“
lerlelak o bawah kaki  Guomng Limm juamy,
Gemen| (Goemaci 1985 10-17) barhungan
Hal fesebul sy rgakibrlean, d:ng,an
i ‘ R T
lekshr lamas il umaang sangat fis
cocok unfus pertanian  pwllzvah wilayahnya

Agraris] Mirr=asmrsan bal |
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ieeetblk, Charles Wéhyna (dalem  Scemscl 189S

mengungsapkan balvea fana~ sedanian yanz subur va-g
mcnadl alasan boczar eTpel pomukmsT,  begAupuer
denoan he—innya s abe kerajaan. Selain msmponyal fanek
wanQ cubur, Lumajang momilik izak yarg strolegs vaiu
|namwismil el wribayah Mok Banyuwaingi, deey PYyoolo§ oo,

Bama | amajang  sudab lemiengar sejal masa
Peimeridahun Kerdjuen Singasal | Bondasarkam P sl
Kula Matising 1emoengan Wl & dan 18 meselaskan
bahwa priera polen Kerajzan Sngacan diberkan @baze
MASING-TEAING B hehorann wlagwan ol Jewn saan sahmnyn
Mararga Kirans @ wilizvah Lamajzng (Mulfana, 2005 37),
Akan fetapi, tdak banpak sumber yang mesjelaskan
toniErQ masn0 poTGmiEhan Nemaryd Airona d owiaysh
| amajang Su=unan Kerajran Sngasan menond Prasass

Mula Meiunng coaish schoga bo L
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s hzkvd (LA Uih | WADRA | WWRCMG LABUEG
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- Hitkyea (b Smerona, 197 21}
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Pada akhir pemermabon Kerajsan Sngasad ferjac

porpocansT dan pohoraps I:IIhEIK yang dnmandal dcnpen
adarva prrysrangan dan lavasabeang  M=oomt Kieb
|'orarofor, pooyerangon dayakatwang mondapat Donkusn
dan Biva Wiana, vainw dijsshsan el cerabai,
Hamyarangat pamioan Jdayakatwang S nag menid oo
et prarsukan dan wos unlos me ek sdsuke Sasase

fdan pasikan SAn selater mEryerang Haa Mefansgaca
{Poagponegsrs, 201000 4432 443, Fenyarangsn Sreanit
mengalmaticnn lerhirihnyn Heja Kedanogara, schags
rajs Sdrgaesn, oan Eekodgus eabagal 1Enda runtuhnye
Kerajaan Singesan ci Indonesia. Set=ah trroununnva Taa

Jaymncian, moks pacukat Hodon Ypava mefankas dr

dan rrengungsi ks Mad:irn
Fengungslan pasukan INGATID
Faden Wiaya ke Maduie,
dizambul bel oloh  Adipat i
Radan
Wheamaja, Tujem porgungsian wijaw
hersackod adalnh msmirita menzu;:pi
Lianuan kepeda A Yinarajs ke Modura
ma ik
unhie mergembalenn walmpan it
g bertemy s 4,
KeauzEaan NEnsk mMovanguya ﬂJ’}'I.
dari Jayakabaang Jika Wirarajm,
mfaanngs  tsrkandl,  maka I.L"-d‘;ib‘
4 L = e sunTa
Raden Wijaga beranji sepada dmdlics,
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S Wiearaja unluk merobagi wilavah Jews menjadi dos
hagan sehagai urapan tedma kasih abas banbaannya
(huljangz, 2006 127),
Jdeng HRcmn 'Migayn knpadn Anpn WirnTag seporm
banfsut

- )

.,D dara Wirargfs, soagad bewr Drtampany fepacfama s

pevrara  nyvanke ok Sebeg! Teaeh devee mamd,
mamfudfade e meadamn” synoesfuagey, sty Rader
Wilgye  Ana Wirmaja  monjawab, iorscrat salr
] Tamwiu  Fng pentine oogd oo, heewke mengad) oo

(Fulkamain. 2005 320,

Argri Mirmralr omengicmkan mrat Hepane
Jayakotweng c0ar Faden \Wiays
ditzima & Kedm don boraodis
rimsry andiban Roilan Wiava

senagal  mwsgasail dikeraton
Selefali  pe rlaziwnga diterrne
Alnr dagakacameg, maka Hadee
Wiaya mangajukan germonansn
kerorda Jfeymkabaanp itk
vimsryibngbus b dan el Leeoabus
di Tadk, Mnojok=rtn, sabagni bokwn

Swwlvr gl Wb
pamUrLuan Jdayakainang. e e
|'mrminman toreerol dschqo cden Gamber b llosmasi daden
Wiy
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Jogadhiless g
Pem-ukran |hian Tark  oirk Raden  Wiaya

didengar aleh Arya Wimmsla, valiy dencan memglnimksr
panc ks artak momhanto peenbokaan sl Aae

Huitan Tarlk kemudlan di<ens denget Malacahil sy
Wihantikta, karmna hidan Sersebat Sipeaiihi dengan Musk
hajla yang rpaanya pahl Solalt mombuko Hutan Tarlk
Raden Wiaya dengan senpaja menoambil babi prendidiik
¥ang @&t dl sekRor Huan Terk yano weedn dar orarg
orang Daha dan Tumacel agar menernma kedstanger
Raden Wilays.

Raxder Wilaya medalacian pes ndingan desngan pera
sandbatnyg agor dengan JCona monyerang oo, Fusar
keaprsaan . Jayabahvanmg (Mupana. 30000 135]. Selelel
pemoukaan Hutan Terk ecieeal,

maka Rade~ Wijsya memyerbu
INGATIN
Fodir dongon bant.gn  con
rmmbnngan Arya Wirarajay can Rnden Wikiya
tontora Tarnar.  Jepakatwong heraasil
Lediwsil dikalabksn. Hemudim wemgasdi v
paeskar  Fsden  Vlaya di Eerajean
Majnnahit
berussha Tengusr  b=-laa itz Arya
foriar. Soiclah pasukan Tardar Wirnrnla
L=l dibabialikarn, Rizven l‘l"n.ngfntr
W a i al isempaali g
Boyn scocrn dinrpkat ol i1 jang
T e L LA P I
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Penpang-atan Rads- ‘Wikya ssnagai raca Kerajasre
hiajapahli iida« membuat Raden 'Wiay: melopaken
Jargngn Haden Wiays mensanghn! Arg WeTra R schagn
rajs di  Lamajang (Munoz, 3008 384). Cangsr
penoanghatan Arva Wikaraia sekalipus sshagai lanca
bordirnys Koralaan Lamalatg Tipang Jurw mhun 1294 M

1.1 Mengkaji Pertumbohan & Herkembangan

Keriiaan Lamejong Tigang Jaru

CEAAN | AmMAARD  igaRg SLan meEmnna
teberapa wlavzh yvang meliputl  Lamalanc
felatn- [ amajang (KA o o Pananikan
Ju o Elambangat, Jun O Madura, dan Sall (Hoaysl
AP ) Setelalh bendineya Keragran | amaang §igang
Juru maks vang dlskusan osh ATYE Wrarsfa sebagal rals
Herajaan Lamajang adalah dengan melzioucan ceberaza
Imdaka uniuk mocrbangun hora@ennya
Tincaksn yang cilvkukan Arga Wiaraa  pedaoa
adalah mambaniun bentsng untuk Keralaan Lamaleng
Tigny Junw yang dilekuzan derigan hanbl, amehovae, e
babsrapa pEEukan vang didatangkan dad Madurs. YWiram's
membtangun Lembah  di zagien Uiz Lamajang,
khJ3usnys & cocmah Buts Henon. KMuntenhid, fokoh yang
menGunjergh Siis Niing, menemogkss habwa Anye
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wWirarala dan Mam3l meTkangun bentang eatngal 8 mesar
dan memiliki I=bar 130 heldar [Munox, 2D0E: 304)
bBanguran mian yang masih ada hngge 5887 in

Bl=mano tidax hanyak sum-er wang mesjelasksr
tenizrg porkcmbsrgan dan perbumbuhian | mase
preimie kel an dar Kesa)awin Laeasar g Tigieimy s Mo
JiHA Amrfair dan Seharang SensruAn yang dilakiesn ok
Balai Brkeolugh Yogyahela, bah dbanukan bslerape
hangunan yang hefcnunger dsngee keglatan s=nan-har
EUFU warajzam (viameur, 20120 88), Diemikan batgunon
wenarm ok eding, Hick <nmasne, can Hink Haing Hiooe

Effng wang tenatak o wuiarendn pacd 8331 100 di<ens:

dengan S&ua Citing, mempakar

tempal ¥ang d'ecingl dongan INGAT!I!
perhetiengan pang disehot

donpan  poogungakan aEg Timdaksn yamu
i ) dllzkwcan
Saslfiar, Wiariis
Hoall  penclitan Ealal perinma
Aakeulogi uggycharla adalib
mEmban g
i mjubienn habneea Shberikas beoeng i1
Mg kerenik wavg dike sl K erajiar
herasAl dan (dna,  Thaeand Lamajarp
Tigang Tero

Wietnam, T!mur Tangah, dan
Cropa. Derdasarkan bl

lEstE, dimunckinkan bahw3a pads maea Keralssr

| ammjang Tigang hmi, masyvamsat  amaang  pemab
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vimesraling bebonagan deegan doasgh dearah S0 fuan Pulow

S

Salain b, axemuksn puls fragmsn arefss darn enis
henms  Wembilkar  Bnoont Halnl &rkendng)  Yogealkars
penzmuan iereabll dapat diksiikan darcan ki memse
tangga urik  weheitihan =eari-hari, ss-ingoa
dimunghinkan lokasl kolarale Kemioon _amaang Tigang
hin trsbeink pada aea premakiman pandoonk s Mot
pencapal Charge Wyne (dalam Scamadi, “BEE 1517
menslaskas babwa permwkiman tergantung pada lanzt
paraniam wang subur. Menzxal pada »andaps! Eresbut
dapai puia diperkrakan abwa  paca masa Herajase
Lamajang Tiang Juu, kKoadact csoncTl masyarasamya
lerpguaboemy abars oms van weal yaogy sy (perlae dan),

Ammodio [1990: 217 menelackan dapat peramusn
sisa banguren klask can poni di De=sa Sumbersjc
Kocamalan Land puro. Soromiarkan poromuaT icracbol,
dipzrkirmkan agama yang barkembang pada masgamkat
morojaan Lemeiomg Tigang «Jurd ©daleh agama  Hinou
aliten Siera, Hal i diksarenecn, Ligge Yo e opashan:
arca psracdiudan dart Cews S'we dan [eirimys, Durza vanc
melambangkan agama | lindu aliran Siwa.
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Luahiwe Safs Jayanouara Blak ivgnroban akorga Manls
dalam keraaan (Aigana S 104
menadl |atar  belakang  seizaksukazn
terhaAnp Paarmed

43 wenghkaj Alhir Hermian Lomajang | igang
Jurt Tabiwir: 1294 81 - 331G W

= iniah wang

Jayanegsrs

Citirjau dar prosck berdinnya, Hcmjaan Lamalang
Ty Jury besrdind lawmoh besasmean deimgan berSninys
Karajasn Majapati, yalw psda 1280 M. Ays Wharale

Hasutan Kanapaih fene  CEEUKER  danpsr
memrterban nasicat kepada Namhbi agar melakocan o
dan finggal ai Lemajang bcborapa harl Alazan yorg

nurrgkal ada lalie 1207 M dan moss cene adatan o difverikan Manapal vaifuagar fidak fedadi kesalahpshamese
Karmgran | amAang ipang <un dgancikan seh ansonya

anta~a Mambi dengan Jayaneosra, eshinggs boak eamps!

Mamibd. terfadl koflilc inbkemal. Sapangmva hiambi mEmpecaval

i s pomenidian - torge - IWapmpd i O8; eyt ; 1 perkataan wreebut (Mullans, 2006 135, Mambl pero

q e inlal an Rade: ‘Wigya [ESNF | e K

1 pembemntakan intemal yarg menpshabkan mangkainga

' Radem Wikiya, yane beroskbnr Korlajeass Jayewandber . I
pad= takun 2303 M Kedadocan Raden. Wisya digacdikae .
glen anzknya, yalll Javanagarn. Kelks cemenmahze

Layarmegard, MNamds  renjel Pt

mennggrlkar Btana dan memnks Fn kenada e
Jayoncgara unitud corgl ko Lamaong uvuk boboropa hen
b v iy wahal e

JSvanegara mamberikEan AJn
Fada saat pesjaianan pulang, ‘eryate
Mambs memcaorelch  Kabar  Danwa

IMNGAT!! AmangEubeTy. DEngan  pergangkaian mynhmya  mennggal  dunia Dlerita

Menbi 0 Resfaer Majapahil : RASi: hgE K5 Vosssat

§ ::_::': mamtuATkan bafta ariara Kerman ; WD, R )
uu.q;had Majepahii Jengen Kersjedn  Lansagang MENJUME  BelErapn pengawalnya

ada tnhun Igang Jurd Renelt hubungan yong unbu= mengoungl Lamaang sehaga

e it rasa belz sungkswn. Menapaoh rt
diz;“:m Aknr febaci keduditkan lersehot R S T

Ueaw Uisukad olely Mabeapelibh, Tk
wang dilakukan ol=h Mahapasih adalab

oil=h v hisharah- henis LK T e

hagstannya, vallu agar  kKembl Gambor 7 esiro fas
=l menZnas.t Kembl danzsn mancaTtakan Lagunepas
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INGAT!!

MEmEerpanians  masa  cutings
keopda Rajz Jayanegara. Ml bapaish
muanghasut

Mombi momyctyn b
trrmebad dan meminta  fanbis-

membi, don

b pepl
kcoada fMahapstin agor lte Koerajamn
Nengaioaban  Repaada Rl Tamajang
layanecara Gkan ¢ | AT iy
dayane R . ayahnys,
Uisanygrs b Sahecalib el Wiraraja,
Mahapahh  herkata sepaca sakit

Jayamagara:

‘Evgpn Newby rogan Gembay ke Moapokly, ochboe miah
menpevhaber perriapan ot meanteoroatek  Deniong-beafenr
Felant dadihem dan perag orvagave adalr Alata poramz Toiah
bt permaran o esmerty Aloamahrt. DHiambabkoore
ey semieses Mpiaeak’ veng secery Swretn nerwaneke
dv Anmajarg  dbmpre Lahd madoat s ded et
Forannkaed mengacaban feopldwn deoese Emge NaweBid aechak
mnderneiall  Moprsahtt e biovers it meeredi wedeh
sefaraksyrs  palee  soliot  dloirmpas  afew  afimece’  dae
Jobamamer (el amn, b 15G)

()
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duvansErs meissa getam  denicen sikap Baab

wang derriakan  cish . Matapath Raa Jagansgera
kaTiLdEN
| amajang A

maenciim:an pasuksn  uniuk  mMenyYerarg

knmanda  WMahepahs

R nknn
Kajapanit meryercng Ibusota Ksrajazn Lemajzng Tigano
Jurt dar menghanoisan benteng  perfatanan
bescmn pora pengliutmye  ticok  bomhesl  moEsuknn
prurcngan karena renyemngan dilakikan secam fiha-
1a. Hal tersabul mangaxibatisan tersonunnya Mamil dzn

hamts

menandakan berakhirya Kerazan Lamajang Tigang Joru.
Msgaraksragama meselacksn bahwa Rala Jayanensrs
heriasil membirit Hambi yang berdasgae-g pada lsbeor
1318 M [Mullana, 203=: 137). Rununya boriong Ioukac
vimesri dimbcan b abkhinona Keasan Laosgang Tagang Loy,
dan bak3e bantsngn'ya Ta@ein 303 hinoga eekzrang veErg
dikenal dengan Situs Oitng.

INGAT!!

Wlahapatibh
juga
men ghosut
Tavanegara
yang
mengakihor
an mnbuhnya
Foerujaun
| amajang.
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D. Rangkuman... /

Jaweablah pertonvasn-perianyaan berlbmt dmgam [elas dan

Lepatl
= Kerjom Lomzjacg Tigang Jum berdin pada amn 12040 M yang b 3 B "
1 Mengapr Kerajman | arajang Tigang o berdin =
hampm  benunka demmn bendponys Sompsc Mapgubol di
dasran Lamajzagl

Wiy akerin
¥ Ananlain hndnkan yang diakikan Angs Vimrngn onlam

F Heddmoya  berapan Leosang Digaog loa deblsbe koo
pambanzunan Karajasn Lamajane Thang Jend

dengan sdomya jonji yung doucaplmn Foadan Wiicin hepadn Arn
W jika beokacal cwobondy Wiinen wilsh mungeabaliban
Tanah Jmwa dh hawah  beboeaww Raden Woaya ok

:'a.!.uhdw::lg.

#  Arva Winma herbiw | sebangpa meriperndeh kekiasas & hagam i
fimrear, vasni Lamajong,
# Masa pemennahar Kempon Tamegang Daeag i hedak
barlangzung lama. yean: beridzar 22 sahun
F Inlab bamyuk o sucabes jaog menpteskan perkencbeogas Kerspm
Lomejarg Tignrg Jumu. henva soja dijelsken babwn Wimrojo
s Lenbenzy Ui Kol Leabale, i 2ucgan Pheso
# Akon ki berleng forsenu behasil éfhamourkor pode nbmre 1316
M wleh Jarmezma kaeng beuden yang Jiahuban ol Molepeidh,
Terburuhny: Mumbi olch Joyoregane moadt ‘ande mantuhnyo
Fonzjuan Lanagung,
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2. LEMBAR KERJA HELGMPOH
Tusls bearmm Welomipnk:

LEME AR KEGIATAN PESERTA DIDIK | LKPD)

A, TUIUAN
4 Morgksl Umamiks Korsgaan _amasng |igang Jur
Ehun 2B 1XEM

B. CARM KERJA i 1
1 Muatiah kelhmpok gang ferdi= 34 nreng :
2. Dimkassthan nrelon | vaoy doeriban whel guag

3 Tulis jnenban d I=mbar kefa yeng ciheokan olsk i B
g
4, Gunakdn eleems) labmye, sepel bbb, pels,
] Ioemet. ol
i 5. Diisbkoues b welama 45 msoil

B. Iyescriasiian o dopan kelas
i G, SOAL
. Bualah pols kemep  memegenai Pertksinbanusn
Keruaan | amajasg Tigang s dane her=iringa e | © e £ e L L S EL L AR G L =2 o AR b
Foivmpgs e b
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Slralbeys
Irksher

Tl

iy E=tang  permiksan e dslm

perduduk, F¢, fBuna, sara hasl yarg
i peroieh dnn T

Iimu tentang komposled strukiur, o=
sajaras bumi

H18Im (naRerh

menigzal (entang raga)

L ealalgle]

pagaT  yang  terilis pada hat
Icrhaga, dsh

bk el ey benpal)

INALIERM 7R A0S (e S fendn |
el singgeln,  iclasa Learian iy
Angangan
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Amodio, KA 1990 Momoiweun Sotnoh Mot Jadt
Lonarciyg Bwwdersuwkeyy Dala dun Prosesy Kow
Lumajang: Pemernfah Coli Tk || Kabupaisr
Lumaiang

| Fdmymd. W 1550 Pambangunes Pemimaban pada Areasl
Stus dilvg. Lumglamy. YoOyokaro: Bslal Arksalop
Yooyakana

| belayat, A T Neyamb | armmang Velacad Kefaohan
Arya Wimmgo fon o foman Kcomosan  Forgjoopn
Laimaizng Tigamg Junw. Jalic Cakra FPress

Eaenowhardip, G. 2013, Memellf Kembsd Slue Eding of
Demwe Flhovernon, Katwpalen Loonglomey, Jawa Tienooy
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Kurnee, P 2008 Kojsuey-eisuss  Awa T Tl
roenman dan Semananung ey Yogyakarta
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Keralaan Mafapa® rogyakarta: LKIS
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Mulyana (3 1 Dauna [l gabupatn | amang
Mrovima’ S Timor  Vicdan! Salal Akcolpr
“Banmahinakals® Masdain
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Poegdanedond, ko dan Mugroho M, 2000, Sejarah hasiona!
oo ) Josarks Salai Posbska.

Shofl, M. 2004 Moffsge! Pengubsh Gays Gevplammy
Jaka ba. Puslsba Musanlers Indonesia

Docmed, U dkk. 1995, Soramah (fomenniahss Kabupalon
Linafzng. Yojavasaria: Lembaga Feneiflen Dar
Petighajimmn Sosial Budaya "Panji Viaaea®.

Suned o, 1BET, Povamiamt My Weirarora dalfoun Heafaen
Majapanit Jember Deparfemen 2endidikan der
Komhriayaam

Zulkamaian, —kk 2007, Sefarah Sumensp. Sumen=c
Immas  arwEaa. oan Bohadeyman  Kanapacon
Sumanap
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Lampiran G. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas (SMA)

K elas/Semester - X/2

Mata Pelgjaran : Sgjarah

Topik . Kergaan Lamgang Tgang Juru
sebagal bagian dari Kergjaan Hindu di
Indonesia

Alokasi Waktu : 2X45 menit

A. Kompetens Inti

1. Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kgadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetens Dasar

1.1 Menghayati keteladanan para pemimpin dalam mengamakan garan

agamanya

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli terhadap berbagai hasil budaya

pada zaman praaksara, Hindu-Buddha dan Islam.

3.6 Mengandlisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan

kebudayaan pada masa kergjaan-kergjaan Hindu-Buddha di Indonesia serta

menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan

masyarakat Indonesia masakini.

Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan unsur

budaya yang berkembang pada masa kergjaan Hindu-Buddha dan masih

berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masakini.

C. Tujuan Pembelajaran

1

Setelah mengikuti pembelgaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
mengidentifikasi Kergjaan-Kergjaan Hindu-Buddha di Inonesia dengan
benar

Setelah mengikuti pembelgaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat Kergjaan-Kergjaan
Hindu-Buddha di Indonesia dengan benar

Setelah mengikuti pembelgjaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menganalisis karakteristik pemerintahan Kergaan-Kergaan Hindu-
Buddhadi Indonesia dengan benar

Setelah mengikuti pembelgaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menganalisis karakteristik kebudayaan Kergaan-Kergaan Hindu-Buddha
di Indonesia dengan benar

Setelah mengikuti pembelgaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menunjukkan contoh bukti-bukti kehidupan Kergjaan-Kergjaan Hindu-
Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa
kini dengan benar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6.

7.

175

Setelah mengikuti pembelgaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menunjukkan contoh bukti-bukti pemerintahan Kergjaan-Kergjaan Hindu-
Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa
Kini dengan benar

Setelah mengikuti pembelgjaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat
menunjukkan contoh bukti-bukti kebudayaan Kergaan-Kergaan Hindu-
Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa

Kini dengan benar.

D. Materi Ajar

1
..

Kergjaan-K ergaan Hindu-Buddha di Inonesia

Karakteristik kehidupan masyarakat Kergjaan-Kergjaan Hindu-Buddha di
Indonesia

Karakteristik pemerintahan Kergaan-Kergaan Hindu-Buddha di
Indonesia

Karakteristik kebudayaan K ergjaan-K ergjaan Hindu-Buddha di Indonesia

5. Contoh bukti-bukti kehidupan Kergaan-Kergaan Hindu-Buddha yang

masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

Contoh bukti-bukti pemerintahan Kergaan-K erajaan Hindu-Buddha yang
masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masakini

Contoh bukti-bukti kebudayaan Kergaan-Kergaan Hindu-Buddha yang
masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masakini.

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan . Scientific
Metode : Problem Based Learning (PBL)
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Memberikan salam, Menanyakan kehadiran
siswa, Mempersilakan salah satu siswa
memimpin doa.

Memberikan motivasi dengan bertanya
jawab mengenai pengetahun peserta didik
terkait peristiwa-peristiva sgarah yang
terjadi di tingkat |okal

Menyampaikan tujuan pembelgjaran kepada
pesertadidik.

Menyampaikan cakupan materi mengenai
Kergaan Lamajang Tigang Juru tahun.
Menjelaskan langkah-langkah metode yang
akan digunakan

15 menit

Inti

Mengamati
Siswa diminta untuk mengamati peta letak
Situs Biting di Lumajang
Guru menyampaikan materi pokok yang
akan dipelgari kemudian siswa membentuk
kelompok dan menunjuk salah satu siswa
sebagal ketua bicara

Mengeksplorasi:
Guru memberikan pengantar singkat:
Kergaan Lamagjang Tigang Juru merupakan
kergaan Hindu yang terletak di daerah
lokal, yaitu Lumagjang. Berdirinya Kergjaan
Lamagjang Tigang Juru hampir bersamaan
dengan berdiinya Kergjaan M g apahit.

60 menit
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Pendidik membagi peserta didik menjadi 3

kelompok

Pendidik memberikan permasalahan pada

masing-masing kelompok

Pendidik membagikan bahan gar mengenai

Kergjaan Lamagang Tigang Juru

Masing-masing kelompok dipersilahkan

membaca bahan ga sesua dengan

permasal ahan yang diberikan
Mengkomunikasikan:

Setiap kelompok dipersilahkan

mempresentasikan  permasalahan  yang

ditentukan

Kelompok lain dipersilahkan memberikan

pertanyaan  kepada kelompok  yang

mel akukan presentasi

Pendidik memberikan nila kepada peserta

didik yang mampu  mengemukakan

pendapat dan mengajukan pertanyaan

Penutup

Pendidik memberikan penilaian terhadap
pembelgaran yang dilakukan

Pendidik dan peserta didik secara bersama-
sama menyimpulkan permasalahan yang
dipsentasikan.

Memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelgaran dengan cara
memberi  pertanyaan  sebagai  akhir
pembelgjaran

Membaca doa dan Mengucapkan salam

15 menit
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G. Sumber Belgjar
1. Hidayat, M. 2012. Sgarah Lumajang. Bali: Cakra Press

2. Hidayat, M. 1996. Pembangunan Perumahan pada Areal Stus Biting,
Lumajang. Y ogyakarta: Balai Arkeologi Y ogyakarta

3. Kasnowihardjo, G. 2013. Menedliti Kembali Stus Biting di Desa
Kutorenon, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Yogyakarta: Balai
Arkeologi Yogyakarta

H. Media Pembelajaran
1. Bahan Ajar Sgarah Kergjaan Lamajang Tigang Juru (1294 M — 1316 M)
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Lampiran H. Surat 1zin Pendlitian

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI! KUNIR

Dusun Sumbersari, Desa Kunir Lor, Kec. Kunir Kab. Lumajang
Kode Pos 67383 & 0334-521370

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 421183/427.34.10.01/2015

Yang bertanda tangan di bawakini :

Nama : Drs; Zainal Anam, M. Pd

MIP 1 195906061986031023

Jabatan®) : Kepala sMa Negerl

Unit Grganisasi : SMA Negeri Kunir Kab. Lumajang
Irstarsi : Dinas Pendidian Kabupaten Lumaljang

Dengan inl meneranghkan bahwa :

Marma : Dkl Olivia Sifvi
MiM : 110210302025
Program Studi : Pendidikan Sejarzh

Telah melaksanakan peneiitian pengembangan Bahan Ajar yang
Berjudul * Pengembangan Bahon Ajar Seforah Keragjaan Lumajang Tigeng Juru dalam
pembelgjaran Sejarah di SMA™ di bawah bimbingan Bu Sri Ratna 5ar,5.Pd. Selaku guru Sejarah
di SMA Neger Kunir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIEAN

SMA NEGERI YOSOWILANGUN

JL Raya Kebonsari Kotnk Fos 02 Yosowilangom — Lumnjang 67382
NPSH : 20521461 Tip, (0334) 390170 E-mail - soayosowilangun@vahoo.co,id

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 421.3/ 086 /427.34.611.01/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

nama :Dm_SriWéhju Hartati, M.Pd.
NIP : 19560110 198701 2 002
jabatan : Kepala SMA Negeri Yosowilangun
Menerangkan bahwa

nama : Drwiki Olivia Silvi

INIM. £ 110210302025

Prodi : Pendidikan Sejarah

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri Yosowilangun dengan judul :

* Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kerajaan Lumajang Tigang Juru 1294 M- 1316 M
Dalam Pembelajaran Sejarah di SMaA *

Diemikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dipunakan sebagai mana mestinya.

#Wahju Hartati, M.Pd.
0110 198701 2 0d)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

181

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI JATIROTO

Desa Rojopolo — Jatiroto - Lumajang 67355 TelpFax (0334) 321547
Home Pags | www smunnja webs.com E-mail : gmaniatiroty 865 vahss.coid

SURAT KETERANGAN
NOMOR. : 8007144 /427 42703/ 2015
Yang bertanda tangan dibawah ind

MNama ; Drs: Eko Widodo, M Pd
NIP ;19621202 199003 | 005
Pangkat/ Golongan : Pembina IV /a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja SMA Negeri Jatiroto

Menerangkan bahwa Dwiki Olivia Silvi penyusun buku Bahan Ajar Sejarah Lokal * Sejarah
Kerajaan Lamajang Tigang Juru Tahun 1294 M - 1316 M “, telah diperiksa oleh Dra Juniati
guru sejarah SMA Neger Jatroto,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya,

& NIF‘ I'?ﬁ:.i"ll}i 199003 1 005
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FM-TL-08 Rey. 00
PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN
SMANEGERI 3 LUMAJANG
H Jend. Panjaitan No, 78 Telp./ Fax. ( 0334) 881057 Lumajang 67312

Website : Wtip:/ www.smandlumatand sch i md:agmmmﬂmummﬂ%- 2]

SURAT KETERANGAN

Neoo 427 /242 /427 34,610 / 2015

Yang bertanda tangan di bawah inj Kepala SM4 Negeri 3 Lurnalang :

Nama : Dra, Hi. WIDODWATI T]INDARWASIH, MM,
NP 19570930 198103 2 006

Pangkat / Col ¢ Pembina Tl 1, TV/b

Jabatan : Kepala SMA Negeri 3 Lumajang

Almat t [alan end, Panjaitan No. 79 Lumajang

Meneranekan dengan sesungguhnya bahwa

Nama DWIKE QLIVIA STV

NIM 110210302025

Jurusan Fendidikan llmn Pengetzhuan Sosil
Program Studi - 51 Pandidikan Sejarah

nlversitas Universitas Jember

Yang bersanghutan benar — benar melaksanakan kegiatan Penelitian di SMA Negeri 3 Lumajang selama 13
hari {Tangzal 11-25 Me| 2015 ) datam rangka menyelesailin Lugas akhir studl / penyusunan skripsl yang
berjudul "PENGEMBANGAN BAHAN AJAR SEJARAH KERAJAAN LAMAJANG TIGANG JURU TAHUN
1294 M - 1316 M DALAM PEMBELA|ARAN SEJARAH DISMA",

Demilian surat keterangan inl dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinva,

ik

%
j..W‘]!‘.'I]W.H.'I'I TIINDARWASIH, MM,

Sl
T A NN 19570930 198103 2 006
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Aspek yang Dinilai

No Responden Jml %
Indikator  Indikator  Indikator Indikator
Umum Ketepatan Kegelasan Kemenarikan

1.  Abdur Rozaqi

2. Adesyah Prastyan 27 43 45 28 143 73,3
3. Agnes Saputri 30 39 42 31 142 72,8
4. Dani Setiyawan il 41 40 30 142 72,8
5. DindaRezdia 30 39 42 31 142 72,8
6. ElvaKartikaS. 37 44 54 45 180 92,3
7. Feni Armayanti 0,0
8. Frengki DiaS. 36 31 36 33 136 69,7
9. Hadi Purnomo 36 31 36 33 136 69,7
10. IkaDivaThoharo 37 44 54 45 180 92,3
11. IrmaRetno Wati 35 47 39 38 159 81,5
12. MayaAndriyani 27 35 36 31 129 66,2
13. Muchamat Khulson 31 41 40 30 142 72,8
14. M. Fahmi 0,0
15. M. Handit Agung 33 45 45 36 159 81,5
16. M. Ishag Hanafi 33 45 45 36 159 81,5
17. Nurul Istigomah 30 41 45 37 153 78,5
18. Nurul Lailatul 29 7 38 27 131 67,2
19. RiskaYuliana 35 47 39 38 159 81,5
20. Roni 31 39 36 32 138 70,8
21. Rosadinda 0,0
22. Rosyi Ali 31 39 36 32 138 70,8
23. Santi Ainun Fitri 29 37 38 27 131 67,2
24.  Sri Indah Naluri 27 35 36 31 129 66,2
25.  Sri Wahyuni 31 31 31 31 124 63,6
26. Sumariani 27 43 45 28 143 73,3
27. ViaQudrotun N. 30 41 45 37 153 78,5
28. Vian Nasruroh F. 38 53 53 42 186 95,4
29. Yayang Matfianah 38 53 53 42 186 95,4

Rerata 76, 3%
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